ﬁ Selain sebagai rujukan sumber hukum bagi

ritual dan praktik ibadah kaum Muslim, al-Qur'an juga

merupakan pedoman, tuntunan dan arahan yang

mengatur hampir seluruh segi kehidupan kaum Muslim.

Sebagai sebuah Kitab Suci, al Qur'an menyediakan aturan

aturan dasar mengenai bagaimana ibadah dan kehidupan

agama harus dijalankan. Sementara sebagai pedoman dan

tuntunan hidup, al-Qur'an mengandung ayat-ayat yang

mengarahkan bagaimana agar manusia dapat hidup sesuai
dengan fitrahnya sebagai makhluk Allah yang paling unggul.

Oleh karena kehadirannya yang begitu vital bagi kaum Muslim,

al-Qur'an senantiasa terus dikaji dan mengundang minat banyak
kelompok intelektual, baik di Timur maupun Barat, baik Muslim maupun
non Muslim: al-Qur'an dikaji di universitas-universitas paling canggih di
pusat-pusat dunia hingga di surau-surau kecil di pelosok desa.
Salah satu bentuk pengkajian al Qur'an yang cukup komplet adalah
Ulumul Qur'an. Dalam hal ini, Ulumul Qur'an mengkaji segi-segi seperti
nuzulul, jam'y, susunan, fjaznya, penjelasan gharib, tafsir, dan lain-lain
yang dapat memperjelas kandungan al-Qur'an, yang bisa jadi tidak hanya
terbatas dalam lingkup bahasa Arab dan ilmu agama seperti aspek nuzul,
sanad, cara membaca al-Qur'an, lafadh, dan "makna", al-Qur'an
sebagaimana yang diketengahkan oleh sebagian ulama, tetapi dapat
mencakup ilmu-ilmu lain bahkan yang dianggap sekuler bila diperlukan
dan digunakan untuk memperjelas dan mengurai kandungan al-Qur'an.
Buku ini merupakan pengantar untuk lebih memahami bagaimana
sebenarnya Ulumul Qur'anitu
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BAB 1

ULUMULQUR’AN DAN
PERKEMBANGANNYA



A. Pengertian Ulumul-Qur'an

Ulumul-Qur’an merupakan kata majmuk yang terdiri
atas dua kata ‘ulitm dan al-Qur'an. Secara etimologis kata “uliim
jamak dari kata ‘ilmu yang sinonim dengan kata sl (faham)
dan kata 4, (informasi atau pengetahuan). Kata ‘ilmu,
menurut suatu pendapat, juga sinonim dengan kata a3
(ketetapan). Kata ini kemudian berkembang dan menunjuk
pada aneka ragam istilah.! Menurut ahli filsafat (fukama’),
sebagaimana yang dikutip oleh az-Zarqani, ilmu adalah 3,s=
Lea Slo el util) Gl o Jill 35 ) geall Jgean 5 Jiall 8 dlalal) ¢ il
243 (gambaran tentang sesuatu yang terdapat dalam akal
atau terdapatnya gambaran dalam akal atau korelasi jiwa
dengan sesuatu, setelah sesuatu itu tesingkap dengan jelas).

Secara terminologis ilmu, menurut az-Zarqani?® adalah
hal-hal yang sudah diketahui (ma‘limat) yang dirumuskan
dalam suatu disiplin, baik ma‘limat itu meliputi satu topik atau
satu kesatuan tujuan (ghayah) yakni sekelompok topik maupun
ma‘lumat itu berupa ilmu tasawwurt atau ilmu tasdig.>Adapun
yang dimaksudkan ilmu dalam bahasan ini adalah aneka
ragam ilmu yang khusus berbicara tentang al-Qur an.

Kemudian, bagaimana dengan pengertian al-Qur'an?
Secara etimologis pengertian al-Qur'an ada beberapa pendapat.
Di antaranya dikemukakan oleh al-Lihyani (w. 355h.) dan
sekumpulan ulama bahwa al-Qur'an adalah masdar yang
sinonim dengan kata gird'atan yang berarti bacaan, walaupun
yang dimaksudkan adalah mafil-nya yakni al-magri’ (yang
dibaca), sebagaimana disebutkan dalam al-Qur’'an Ay LUgle u‘

1 Muhammad “Abd al-Azim Az-Zarqani, Mandhil al-Irfan fi ‘Uliim al-Qur'an, Beirut: Dar
al-Fikr, Taquiq Maktab al-Buhis wa al-Dirasat, 1988M./1408H., I, 12. Lihat juga dalam
Manna’ al-Qattan, Mabahs fi ‘Uldam al-Qur an., t.tp: t.th, 15.

2 Az-Zarqani, Manahil al-"Irfan fi ‘Uliam al-Qur-an, 1, 12.

3 Az-Zarqani, Manahil al-"Irfan fi ‘Uliam al-Qur-an, 1, 13-14.

4 Ilmu fasawwur adalah ilmu yang menjelaskan tentang suatu kesatuan.

5]lmu tasdiq adalah ilmu yang menjelaskan hubungan sesutau dengan yang lain.



18 08 5158 138 AR s (Q.S. al-Qiyamah/75: 17-18).

Tokoh lain, seperti, az-Zujaj (w.311H.) memaparkan
bahwa Qur'an merupakan isim sifat, yang se-wazan dengan
fu'lanun, diambil dari kata gar’un, yang berarti al-jam‘u’ dan
atau ad-dammu. Dinamai demikian karena di dalam al-Qur'an
terkumpul ayat-ayat, surah-surah, hukum-hukum, dan kisah-
kisah, atau karena terhimpun inti kitab-kitab Allah yang
terdahulu, atau karena terdapat aneka ragam ilmu,
sebagaimana disebutkan dalam al-Qur'an surat al-
Naill/16:89,9<;-3- U8 UG quish & '3 dan dalam surah al-
An'am/6: 38 s ba sh b Uk h Les

Selanjutnya, Abti Musa al-Asy‘ari (w.324H.) berpendapat
bahwa lafaz al-Qur’an diambil dari kata garana yang berarti
menggabungkan sesuatu dengan sesuatu yang lain. Wahyu
Allah ini dinamakan al-Qur’an karena di dalamnya bergabung
surat-surat, ayat-ayat dan huruf-huruf. Di samping itu, Al-
Farra’” (w.207H.) memaparkan bahwa al-Qur'an diambil dari
kata al-garain jamak dari kata garinah, karena ayat-ayatnya
saling membenarkan antara yang satu dan yang lain. Selain
yang telah disebutkan, asy-Syafi'l (w.204 H.) mengemukakan
bahwa kata al-Qur’an bukan isim musytaq, tidak diambil dari
kata apapun, tetapi sebagai isim murtajal, yang digunakan
sebagai nama diri khusus bagi kalamullah yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad® sebagaimana Taurat dan Injil.’®
Ketiga pendapat ini menganggap bahwa lafaz al-Qur'an bukan

¢Lihat dalam Az-Zarqani, Manahil al-"Irfan fi ‘Ulim al-Qur-an, 1, 14.

7 Az-Zarqani, Manahil al-"Irfan fi ‘Uliim al-Qur’an, 1, 14.

8 Baca dalam Manna’ al-Qattan, Mabihs fi ‘Uliim al-Qur’an, 20 dan Abdul Djalal H.A.,
Ulumul-Qur an, Surabaya: Dunia IImu, Cet. II, 2000, 5-6.

° Pendapat Syafi1ini lemah karena dalam al-Qur'an banyak ayat-ayat yang menggunakan
kata-kata qur’an dan bentuk-bentuk lainnya, sebagaimana Firman Allah 4 85 4xes Lile ¢f
(Q.S. al-Qiyamah/75:17).

10 Lihat dalam Manna’ al-Qattan, Mabihs fi ‘Uliim al-Quran, 20-21 dan Abdul Djalal H.A.,
Ulumul-Qur’an, 6.



isim mahmiiz, sehingga niin-nya asli, sedangkan hamza-nya
zaidah."'  Demikianlah pengertian al-Qur'an yang sering
dikemukakan oleh para pakar.

Jika diteliti lebih jauh tampaknya pengertian pertama (al-
Qur'an sebagai bentuk magdar dari kata gara’a yang berarti
bacaan) lebih sesuai dengan kaidah bahasa Arab dan teks al-
Qur’an sendiri (Q.S. al-Qiyamah/75: 17-1) yang menunjuk pada
bacaan al-Qur'an. Bahkan dalam ayat tersebut kata al-Qur’an
dihubungkan dengan kata jam’ahi, yang dapat dipahami
bahwa antara kedua kata tersebut terdapat perbedaan. Dengan
demikian, walaupun pendapat kedua (yang menganggap al-
Qur'an berarti al-jam‘u atau ad-dammu) dapat dinalar secara
substantif, tetapi tidak sesuai dengan kaidah bahasa Arab dan
makna al-Qur'an yang dinyatakan dalam teks. Demikian
halnya dengan pendapat yang ketiga sampai dengan terakhir.

Selanjutnya, menurut istilah syara’, al-Qur’an didefinisikan
secara beragam, mulai dari yang panjang, sedang, sampai dengan
yang singkat. Definisi yang panjang, misalnya dikemukakan
oleh as-Sabtin1 bahwa al-Qur'an adalah kalamullah yang
menjadi mukjizat, yang diturunkan kepada Nabi dan Rasul
penghabisan, melalui Malaikat Jibril yang terpercaya, yang
ditulis dalam mushaf, yang dinukilkan secara mutawatir, yang
membacanya sebagai ibadah, yang dimuali dari surah al-Fatihah
dan diakhiri dengan surah an-Nas. Kemudian, definisi yang
sedang dengan mengetengahkan tiga unsur saja, misalnya al-
Qur'an adalah lafadh yang diturunkan kepada nabi Muhammad,
ditulis dalam mushhaf, dan dinukil secara mutawatir.
Selanjutnya, definisi yang singkat dengan hanya menyebutkan
satu atau dua unsur sifat al-Qur’an, seperti al-Qur'an adalah al-

inzal (yang diturunkan kepada Nabi Muhammad) dan al-i’jiz

11 Tihat dalam Manna’ al-Qattan, Mabahs fi ‘Ulam al-Qur’an, 20 dan Abdul Djalal H.A,
Ulumul-Qur an, 6.



(menjadi mu’jizat).’? Untuk yang terakhir ini masih belum jelas
tentang apa yang diturunkan. Oleh karena itu, al-Qur an dapat
didefinisikan minimal mengandung tiga unsur, yakni kalamullah
(untuk membedakannya dengan perkataan selain dari Allah),
yang diturunkan kepada Nabi Muhammad (untuk membedakan
dengan kitab lainnya, seperti Tawrat dan Injil), dan menjadi
mukjizat (untuk membedakannya dengan hadis Qudsi).

Lalu, mengapa kalam Allah ini diberi nama al-Qur'an?
Al-Jahiz mengungkapkan bahwa Allah memberi nama kitab-
Nya baik secara keseluruhan maupun bagian-baginnya berbeda
dengan sebutan kalam dalam tradisi Arab. Secara keseluruhan
kitab Allah diberi nama al-Qur'an, sedangkan orang Arab
menyebut keseluruhan karyanya dengan diwan. Kemudian,
bagian dari Qur'an disebut dengan surat, sebagaimana gasidah
dalam kalam Arab. Bagian dari surah disebut dengan ayat, yang
dalam tardisi kalam Arab dinamakan bait, dan di bagian akhir
ayah disebut fasilah, sementara dalam teks Arab dinamakan
gafiyah.”® Dari sini dapat dipahami bahwa penamaan dengan al-
Qur'an berikut sirah, ayat, dan fasilah untuk menegaskan
perbedaan kalam Allah tersebut dengan teks-teks lainnya,
sebagai hasil karya orang Arab, di samping sekaligus masih
terkait dengan kebudayaan setempat berupa teks yang pada
umumnya diterima dan disampaikan secara lisan.

Kemudian, apa Ulumul-Qur’an itu? Para ulama memberikan
definisi di antaranya sebagai berikut: “Pembahasan-pembahasan
(mabahi§) yang terkait dengan al-Qur'an al-Karim dari segi
turunnya, urutan-urutannya, jam’nya, penulisannya, gira ah-

nya, tafsirnya, kemu’jizatannya, mnasikh dan mansiikhnya,

12 Penjelasan secara lengkap dapat dibaca dalam az-Zarqani, Manahil al-'Irfan fi "Uliim al-
Qur’an, 1, 19-21 dan Abdul Djalal H.A., Ulumul-Qur-an, 8-12.

13 ‘Abd al-Rahman Jalal al-Din al-Suyati, al-Itgan fi ‘Ulim al-Qur'an, Cairo: Matba’ah
Mustafa al-Babi al-Halabi, Cet. II, T.th., I, 50.



penolakan hal-hal yang dapat menimbulkan keraguan
terhadapnya, dan lain sebagainnya.”’* Sedangkan Manna’
Qattan memberikan definisi dengan, “Ilmu yang meliputi
bahasan-bahasan yang berhubungan dengan al-Qur'an dari
segi pengetahuan tentang sebab-sebab turunnya, jam’nya,
urutannya, pengetahuan tentang al-makki dan al-madani-nya,
nasikh-mansitkh-nya, muhkam-mutasyabih-nya, dan lain-lain yang
berhubungan dengan al-Qur an.”*

Jika dibandingakan antara kedua definisi az-Zarqani dan
Manna’ al-Qattan, terdapat persamaan dan perbedaan.
Persamaannya,  keduanya  menyebutkan  pembahasan-
pembahasan yang berhubungan dengan al-Qur'an, beberapa
aspek yang dianggap penting kaitannya dengan al-Qur’an, dan
lain-lainnya. Adapun perbedaannya adalah az-Zarqany
menggunakan kata mabahis (shighat muntahal-jumii’), yang
menunjukkan tidak terhingga yakni terus terbuka untuk
berkembang. Aspek yang diketengahkan juga tidak sama; az-
Zarqani menyebut sembilan aspek, sementara Manna’ Qattan
hanya menyebut enam aspek, tetapi keduanya sama-sama
menyebut dan lain-lainnya, sehingga sama-sama dapat
memasukkan aspek tambahan lainnya. Perbedaan lainnya, az-
Zarqani secara ekplisit menyebutkan penolakan terhadap apa
saja yang dapat menimbulkan keraguan terhadap al-Qur’an,
yang hal ini tidak disebutkan oleh Manna’ Qattan. Dengan
demikian, tampak bahwa definisi az-Zarqani lebih luas dari
definisi yang dikemukakan oleh Manna“ al-Qattan.

Dari kedua definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa
ulimul-Qur’an adalah ilmu-ilmu yang membahas hal-hal yang
berhubungan dengan al-Qur'an dari segi, nuzil-ya, jam’-nya,

susunannya, [’jaz-nya, penjelasan gharib-nya, tafsirnya,

14 Az-Zarqani, Manahil al-‘Irfan i ‘Uliim al-Qur’an, 1, 27.
15 Manna’ al-Qattan, Mabahis fi ‘Ulam al-Qur'in, Beirut: asy-Syarikah al-Muttahidah li al-
Tawzr’, 1973, 15.



penolakan terhadap apa saja yang dapat menimbulkan
keraguan terhadap al-Qur'an, dan lain-lain yang berkaitan
dengan al-Qur an. Ulumul-Qur’an berbeda dengan ilmu yang
hanya membahas satu macam ilmu seperti ilmu i‘jaz al-Qur’an,
sebagai salah cabang ulumul-Qur'an. Jadi, ulamul-Qur’an
adalah ilmu-ilmu yang dapat membantu untuk membaca al-
Qur’an dengan benar, dapat menjelaskan maksud al-Qur an,
dan dapat mengungkap kebenaran al-Qur an.

Kalau demikian, maka obyek Ulimul-Qur’an adalah al-
Qur'an dari banyak aspeknya, seperti dari segi nuziil-nya,
jam‘u-nya, susunannya, ijaz-nya, penjelasan gharib-nya,
tafsirnya, dan lain-lainnya yang dapat memperjelas kandungan
al-Qur’an, yang bisa jadi tidak hanya terbatas dalam lingkup
bahasa Arab dan ilmu agama seperti aspek nuziil, sanad, cara
membaca al-Qur'an, lafadh, dan “makna,” al-Qur'an
sebagaimana yang diketengahkan oleh sebagian ulama, tetapi
dapat mencakup ilmu-ilmu lain bahkan yang dianggap sekuler
bila diperlukan dan digunakan untuk memperjelas dan

mengurai kandungan al-Qur an.

B. Ruang Lingkup Pembahasan dan Cabang Ulumul-Qur’an
Ulama berbeda pendapat mengenai ruang lingkup
pembahasan Ulumul-Qur’an. Menurut Jumhur ulama, obyek
pembahasannya berkisar antara ilmu-ilmu bahasa Arab dan
ilmu-ilmu pengetahuan agama Islam,'® yakni ilmu yang
membicarakan al-Qur'an sebagai kitab hidayah (pedoman
hidup) dan i’jaz (mukjizat)-nya. Sedangkan ilmu-ilmu
kawniyyah (ilmu kealaman) sebagaimana diketengahkan oleh
as-Suyutl yang menyertakan ilmu pengetahuan umum ke

dalam Ulumul-Qur’an, seperti ilmu Alam, Kimia, dan ilmu

16 Az-Zarqani, Manahil al-"Irfan fi ‘Uliim al-Qur’an, 1, 28.



Kedokteran, tidak dimasukkan ke dalam lingkup Ulumul-
Qur'an.”” Menurut as-Suyuti ada 80 (delapan puluh) macam
ilmu, sementara Imam al-Bulgini menyebut 50 (lima puluh)
macam ilmu-ilmu al-Qur’an, kemudian, menurut az-Zarkasyi
ada 160 (seratus enam puluh) cabang, bahkan Abtu Bakar ibnu
‘Arabi menyatakan ada 77.450 (tujuh puluh tujuh ribu empat
ratus lima puluh) macam.'

Walaupun ulama pada umumnya hanya memasukkan
ilmu yang berkaitan dengan bahasa Arab dan keagamaan (al-
ulum ad-diniyyah) ke dalam ruang lingkup Ulumul-Qur an,
tampaknya perlu dipertimbangkan kembali ide as- Suyuti yang
menyertakan ilmu pengetahuan umum. Kini, para mufasir
tidak cukup dengan hanya membekali diri dengn ilmu bahasa
Arab dan ilmu agama, sebagai syarat mutlak untuk memahami
al-Qur’an, tetapi sangat memerlukan ilmu-ilmu umum (jika
didikotomikan), seperti ilmu astronomi, sain, psikologi, ilmu-
ilmu sosial, dan lain-lainnya sesuai dengan ayat-ayat yang
sedang ditafsirkannya.

Dengan demikian, apabila Ulumul-Qur'an dipahami
sebagai ilmu-ilmu yang dapat membantu untuk membaca al-
Qur'an dengan benar, dapat menjelaskan maksud al-Quran,
dan dapat mengungkap kebenaran al-Qur‘an, maka cabang
ilmu ini mencakup aneka ragam ilmu bahasa Arab, ilmu-ilmu
agama, dan ilmu-ilmu umum sesuai dengan fokus kajiannya
atau ayat yang sedang ditafsirkannya yang kemudian dapat
membantu untuk mengungkapkan kebenaran al-Qur an.

C. Signifikansi Ulumul-Qur’an

Ada beberapa faidah dalam mempelajari Ulumul-Qur an

yang di antaranya adalah sebagai berikut:

1. untuk mengetahui hal ihwal al-Qur'an sejak turunnya

17 Az-Zarqani, Manahil al-'Irfan fi "Uliim al-Qur’an, 1, 24.
18 Abdul Djalal H.A., Ulumul-Qur an, 17-18.



hingga sekarang. Dengan ilmu-ilmu ini dapat diketahui
turunnya al-Qur’an, susunannya, jam’-nya, penulisannya,
dan lain-lainnya, sehingga dapat membantu untuk
meyakinkan kalangan yang mendalami al-Qur’an.

2. untuk dapat membaca al-Qur'an secara benar dan dapat
dipertanggungjawabkan, misalnya dengan ilmu tajwid dan
ilmu gira’ah.

3. untuk memahami kandungan al-Qur'an dan mengungkap
hikmah yang terkandung di dalamnya. Di antara contohnya
adalah ayat yang sulit dipahami tanpa diketahui sabab an-nuziil-
nya, seperti djlas 0 355kl 019 Bagian ayat ini bisa dipahami
bahwa sa’i hanya merupakan syiar agama yang bukan hal yang
wajib dilakukan ketika seseorang haji atau “umroh.

4. untuk dijadikan senjata dalam menghadapi kalangan yang
salah paham dan atau tidak simpatik terhadap al-Qur an.

D. Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangan Ulumul-Qur’an
1. Abad Kesatu dan Kedua Hijriah

Kendatipun Nabi Muhammad mengetahui al-Qur'an dan
ilmu-ilmunya,? sebagai orang Arab asli?! tetapi beliau tidak
menuliskan atau membukukannya. Demikian pula dengan
para sahabatnya. Yang demikian ini karena mereka tidak
merasa perlu untuk membukukan ulumul-Qur'an karena
masih ada Rasul untuk tempat bertanya ketika mereka
menghadapi permasalahan yang muncul saat itu. Juga, karena
dikhawatirkan al-Qur'an tercampur dengan yang lainnya,

sebagaimana larangan Nabi untuk menuliskan sesuatu selain

19Q.S. al-Bagarah/2: 158

20 Hal ini dapat dipahami dari ayat 44 surat al-Nahl/16, “ & U3 L ol K &t s
G52R8 il

21 Dinyatakan bahwa di antara keistimewaan orang Arab adalah: kuat daya hafalannya,
cerdas, tajam daya tangkapnya, dan luas kemampuan bahasanya.
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al-Qur’an.? Mungkin juga, sebagaimana sering disinyalir oleh
banyak kalangan, karena secara umum kalangan Arab,
termasuk sahabat, saat itu tidak pandai membaca dan menulis,
walau hal ini tidak berarti hal tulis menulis tidak dipentingkan
dalam al-Qur'an,? di samping media untuk menulis waktu itu
masih jauh dari memadai.

Selanjutnya, seiring dengan suksesnya Khalifah Umar
dalam memperluas daerah kekuasaan Islam ke luar daerah
Arab, maka banyaklah orang non Arab, yang tentunya tidak
bisa berbahasa Arab, masuk Islam. Pada gilirannya terjadilah
percampuran bangsa dan akulturasi budaya. Kemudian, pada
pada masa Khalifah Usman bin Affan terjadi perselisihan antar
kaum muslimin tentang bacaan al-Qur'an. Hal inilah yang
mendorong Sang Khalifah untuk mengkodifikasikan ayat-ayat
yang telah dikumpulkan pada masa Abu Bakar untuk dijadikan
satu mushhaf, yang kemudian populer dengan nama Mushhaf
Usmani. Dari mushhaf ini kemudian disalin ke beberapa
naskah yang selanjutnya dikirimkan ke daerah-daerah Islam.
Upaya Usman ini sebagai peletak dasar pertama Ilmu Rasm al-
Qur’an atau [lmu Rasm Usmani .

Islam semakin berkembang dengan semakin banyaknya
bangsa-bangsa non Arab yang memeluk Islam. Karena mereka
tidak bisa berbahasa Arab, maka tidak dapat dielakkan, jika

22 Sebagaimana yang dinyatakan dalam sebuah hadits, “ e <iS ey O Al e o SY
DL (e amie | il laeia e XS a5 7 Al s ol fan s daadd o)l e

2 Al-Bazddiri (w. 892) menginformsikan bahwa ada 17 orang laki-laki dan beberapa orang
perempuan yang bisa menulis pada zaman Nabi (Encylopedia of Islam, “Arabia,” 382,
Leiden: E.J. Brill). Walaupun demikian, informasi ini dapat dipertanyakan, karena
dalam al-Qur’an sendiri tidak sedikit ayat-ayat al-Qur'an baik yang turun di Mekkah
(seperti: tentang perniagaan Q.S. 69: 9 dan 25, mengenai perjanjian Q.S. 57: 19 dan 27,
serta dalam hal imbalan Q.S. 2: 245) maupun yang diwahyukan di Madinah (seperti
tentang pencatatan transaksi hutang piutang Q.S. 2: 282-283), yang menggambarkan
aktivitas menulis. Hal ini dapat dijadikan indikator bahwa tulis menulis tidak asing di
kalangan Arab, lebih-lebih Mekkah sebagai pusat niaga atau setidaknya ayat-ayat
tersebut dan yang sejenis merupakan indikator bahwa al-Qur’an menganggap penting
tulis menulis.



terjadi kesalahan dalam membaca al-Qur an, mengingat tulisan

al-Qur’an saat itu tanpa syakal dan tanpa titik. Hal ini

menyebabkan terjadinya salah dalam membaca al-Quran, yang
kemudian berkelindan dengan keinginan Khalifah Ali bin Abi

Thalib untuk membuat kaidah-kaidah bahasa Arab dalam

rangka memelihara kemurnian bahasa Arab sebagai bahasa al-

Qur an. Khalifah Ali mempercayakan tugas ini kepada Abt al-

Aswad al-Du’ali (wafat 691 H.). Upaya ini dapat dianggap

sebagai dasar awal Ilmu Nahwu yang kemudian diikuti dengan

Ilmu I'rab al-Qur an.

Selain tokoh-tokoh yang telah disebutkan di atas,
sebenarnya terdapat para pakar yang harus diakui sebagai
perintis lahirnya cabang ulumul-Qur’an, seperti Ilmu Tafsir,
Ilmu asbab al-Nuzil, llmu Naskh al-Qur an, Ilmu Garib al-Qur an,
dan lain-lain dari macam cabang Ulumul-Qur'an. Para pakar
tersebut terdiri atas kalangan sahabat, tabi’in, dan tabi’ at-tabi’in.
Di antara mereka adalah:

a. Dari kalangan sahabat adalah Khulafa' ar-Rasyidin, Ibnu
‘Abbas, Ibnu Mas'id, Zaid bin Sabit, Aba Misa al-Asy’ary,
dan “Abdullah bin Zubair.

b. Dari para tabi'in adalah Mujahid, ‘Ata’, ‘Ikrimah, Qatadah,
al-Hasan al-Basri, Sa’id bin Zubair, Zaid bin Aslam.

c. Dari tabi’ at-tabi’n: * Abdur-Rahman dan Malik bin Anas.?

Selanjutnya, pada abad ke-2 hijriyah para ulama
memperioritaskan pada penyusunan tafsir, sebagai induk
ulumul-Qur'an, yang memuat aqwal as-sahabah wa at-tabi'm.
Beberapa di antaranya adalah: Syu’bah bin al-Hajjaj, Sufyan bin
‘Uyaynah, dan Waki’ bin al-Jarrah.»Pada umumnya mereka

menghimpun pendapat-pendapat dari kalangan sahabat dan

24 Baca dalam az-Zarqani, Mandhil al-'Trfan fi "Uliim al-Qur’an, T, 30-31 dan Subhi ag-Salih,
Mabihis St “Uliim al-Qur’an, Beirut: Dar al-'Ilm li al-Malayin, 1988, 120-121.
% Baca dalam Az-Zarqani, Manahil al-"Irfan fi "Ulim al-Qur’an, 1, 31.
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tabi’in dalam tafsirnya.

Setelah itu muncullah Ibnu Jarir At-Thabari (wafat 310
H.) yang menyusun tafsir 30 juz dengan susunan yang rapi dan
berbeda dengan model tafsir pada umumnya saat itu. la
mengetengahkan aneka-ragam pendapat yang berbeda di
samping mengemukakan pendapat yang dipilihnya dengan
disertai riwayat-riwayat dan penjelasan-penjelasan tentang
i'rab-nya dan hukum-hukum yang dikandungnya.

Dalam menafsirkan al-Qur'an, para ulama sejak awal
menempuh cara yang beragam. Ada yang menafsirkannya
secara dominan dengan naql, ada pula yang menafsirkannya
secara dominan dengan ra'yu. Ada yang menafsirkan al-
Qur’an seluruhnya, ada yang menafsirkan satu juz, satu surat,
dan kumpulan ayat tertentu seperti ayat-ayat aftkam dan lain
sebagainya. Demikianlah sekilas tentang ulumul-Qur'an pada
abad pertama dan kedua serta awal ketiga hijrah.

2. Abad Ketiga dan Keempat Hijriah

Pada abad ketiga ini para Ulama, selain menyusun tafsir
dan Ilmu Tafsir, mulai menulis beberapa Ilmu Al-Qur'an yang
lain. Di antara contohnya adalah:

a. “Ali bin Al-Madini (wafat 234 H.) menyusun mengenai Asbab
an-Nuziil.

b. Abu Ubaid Al-Qasim bin Salam (wafat 224 H.) menulis
tentang Nasikh wa al-Mansitkh dan mengenai Qira’at.

c. Ibnu Qutaybah (wafat 276 H.) menulis mengenai Musykil al-
Qur’an.

d. Muhammad bin Ayyib Al-Zirris (wafat 294 H) menyusun
Ilmu al-Makki wa al-Madani.

e. Muhammad bin Khalaf Al-Marzuban (wafat 309 H.) menulis
al-Hawi fi ‘Uliim al-Qur an (27 juz).2

2 Kitab tersebut mungkin telah ditulis pada abad ke-3 H., jauh sebelum penulisnya wafat,
sebagaimana Subhi as-Salih yang mengatakan bahwa kitab tersebut muncul pada abad
ke-3 H. Ktab ini merupakan kitab ulumul-Qur’an pertama yang menggunakan nama



Selanjutnya, pada abad keempat hijrah telah ditulis Ilmu

Garib al-Qur’an dan beberapa kitab Ulumul Quran dengan

memakai istilah Ulumul Qur’an. Di antara ulama yang

menyusun kitab tersebut adalah:

a.

Abu Bakar Muhammad bin al-Qasim al-Anbari (wafat 328
H.) menyusun kitab ‘Ajaib ‘Ulim al-Qur’an.

. Abu al-Hasan al-Asy‘ar1 (wafat 324 H.) menulis kitab al-
Mukhtazan fi "Ulum al-Qur’an.

Abtu Bakar as-Sijistani (wafat 330 H.) menulis Ilmu Garib al-
Qur'an.

Abt Muhammad al-Qassab Muhammad bin “Ali al-Karakhi
(wafat 360 H) menyusun kitab Nukat al-Qur an ad-Dallah ‘ala
al-Bayan fi Anwa’ al-"Uliim wa al-Ahkam al-Munbi‘ah ‘an Ikhtilaf

al-Anam.

. Muhammad bin ‘Alial-Adwafi (wafat 388 H.) menyusun

kitab Al-Istighna™ Fi ‘Ulim al-Qur an (20 jilid).
3. Abad kelima dan keenam hijriah

Di antara ulama yang berjasa dalarn pengembangan

Ulumul Quran pada abad ini adalah:
a. ‘Al bin Ibrahim bin Sa’id Al-Khufi (wafat 430 H.) selain

mempelopori penyusunan ilmu I'rab al-Qur'an, dia juga

menyusun kitab al-Burhan fi ‘Uliim al-Qur’an.”

27

Ulumul-Qur’an secara ekplisit. Walaupun demikian, sebagian ulama berbeda pendapat
tentang penggunaan istilah ulumul-Qur’an sebagai nama resmi dari ilmu ini. Sebagian
ulama seperti az-Zarqani menyatakan bahwa nama ulumul-Qur'an ini muncul pada
abad ke-5 hijriah dengan ditulisnya al-burhan fi ‘Uliim al-Qur an oleh * Al bin Ibrahim bin
Sa‘'id al-Khufi al-Misr1 (w. 430 H.) (baca dalam az-zarqani, Manahil al-‘Irfan fi ‘Uliim al-
Quran, 34), di samping ada juga yang berpendapat bahwa istilah tersebut baru muncul
pada abad ke-7 hijriah.

Kitab ini selain menafsirkan al-Qur'an seluruhnya, juga menerangkan Ilmu-ilmu al-
Qur'an yang ada hubungannya dengan ayat-ayat al-Qur'an yang ditafsirkan. [Imu-ilmu
al-Qur'an dalam tulisan ini tidak tersusun secara sistematis, melainkan diuraikan secara
terpencar-pencar, tidak terkumpul dalam bab-bab, sesuai dengan ayat yang sedang
dibahas. Kitab ini merupakan karya ilmiah yang besar dari seorang ulama yang telah
merintis penulisan kitab Ulumul Quran yang agak lengkap.
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b. Abu ‘Amr ad-Dani (wafat 444 H) menyusun kitab at-Taisir fi
al- Qird’ah as-Sab’ dan kitab al-Mufikam fi an-Nugat.

c. Al-Mawardi (wafat 450 H.) menulis tentang Amsal al-Qur’an

Istilah Ulumul-Qur'an sendiri lahir pada abad ke-3
hijriyah dengan ditulisnya kitab al-Haw?1 fi Ulim al-Qur’an oleh

Imam Ibnu Marzuban (309 H.) dan dilanjutkan pada abad ke-5

H. dengan munculnya kitab al-Burhan fi ‘Uliim al-Qur’an karya

‘Alil  al-Khafi (430 H). Adapun Ulumul-Qur'an secara

mudawwan (sistematis, ilmiah, dan integratif) baru muncul pada

abad ke-7 H. dengan ditulisnya al-Itqan fi ‘Ulim al-Qur’an oleh
al-Suyuti. Setelah beliau tidak tampak lagi orang yang
memperhatikan penulisan Ulumul-Qur'an secara sungguh-

sungguh hingga abad ke-14 H.28

Adapun ulama yang mengembangkan Ulumul Qur'an
pada abad keenam hijriah, di antaranya adalah:

a. Aba al-Qasim bin ‘Abdurrahman as-Suhaili (wafat 581 H.)
menyusun kitab tentang Mubhamat al-Qur an.

b. Ibnu al-Jauzi (wafat 597 H.) menulis kitab Funiin al-Afnan fi
‘Ajaib al-Qur an dan kitab al-Mujtaba Fi ‘Ulum at-Tata’allaq bi
al-Qur’an.

4. Abad Ketujuh dan Kedelapan Hijriah
Pada abad ini mulai ditulis Ilmu Majaz al-Qur'an dan

[Imu Qira'at. Di antara ulama abad VII yang menaruh perhatian

besar terhadap ulumul-Qur an adalah:

a. Ibnu ‘Abd as-Salam yang terkenal dengan nama al-Izz
(wafat 660 H.) sebagi pelopor penulisan Majaz al-Qur an
dalam satu kitab.

b. “Alam ad-Din as-Sakhaw1 (wafat 643H.) menghsilkan Ilmu
Qira'at dalam kitabnya Jamal al-Qurra Wa-Kamal al-Igra’.

c. Abu Syamah (wafat 655 H.) menyusun kitab al-Mursyid al-

28 Informasi lebih ditail dapat dibaca dalam az-Zarqani, Mandhil al-‘Irfan fi 'Ulim al-
Qur’an, 1, 34-37.



Wajiz fima Yata’allaqu bi al-Qur an.

Selanjutnya, di antara ulama yang produktif kaitannya

dengan ulumul-Qur an pada abad kedelapan hijriah adalah:

a.

Ibn Abi al-Isba’ menulis ilmu Badai’ al-Qur’an (tentang

keindahan bahasa dan kandungan al-Qur an).

. Ibnu al-Qayyim (wafat 752 H.) menyusun ilmu Aqgsam al-

Qur'an (tentang sumpah-sumpah yang terdapat dalam al-
Quran)

Najmu ad-Din at-Tafi (wafat 716 H.) menyusun ilmu Huj al-
Qur'an atau Ilmu Jadal bi al-Qur'an (tentang bukti-bukti
dalil-dalil (argumentasi-argumentasi) yang dipakai oleh al-

Qur'an untuk menetapkan sesuatu).

. Abii al-Hasan al-Mawardi menyusun ilmu Amsal al-Qur'an

tentang perumpamaan-perumpamaan yang terdapat di

dalam al-Qur’an).

. Badru ad-Din az-Zarkasy1 (wafat 794 H.) menyusun kitab al-

Burhan fi ‘Ulimal-Qur’an. Kitab ini telah diterbitkan oleh
Muhammad Aba al-Fadl Ibaahim (sebanyak 4 juz).
5. Abad Kesembilan dan Kesepuluh Hijriah

Pada masa ini perkembangan Ulumul Qur'an dapat

dikatakan mencapai kesempurnaannya. Di antara ulama yang

konsern terhadap ulumul Quran pada masa ini ialah:

a.

Jalal ad-Din al-Bulqini (wafat 824 H.) menyusun kitab
Mawagi” al-"Uliim min Mawdaqi’ an-Nujim yang memuat 50
macam ilmu-ilmu al-Quran sehingga disebut oleh as-Suyuti

sebagai pelopor penyusunan Ulumul Qur'an yang lengkap.

. Muhammad bin Sulaiman al-Kafiyaji (wafat 879 H.) menulis

kitab, at-Taysir fi Qawa’id at-Tafsir.
As-Suyati (wafat 911 H.) dengan karyanya at-Tahbir fi ‘Ulim
at-Tafsir (w.872 H.) yang memuat 102 macam ilmu-ilmu al-

Quran. Setelah itu, as-Suyuti menulis karya lainnya, yakni

15



16

al-ltgan fi ‘Uliim al-Qur’an (dalam 2 juz) yang membahas 80
macam ilmu al-Qur an secara sisternatis dan padat.

Kitab al-Itgan ini diakui sebagai kitab standar dalam mata
kuliah Ulumul Qur’an, di samping dipandang sebagai kitab
Ulumul Qur’an yang belum tertandingi kualitasnya. Bahkan
perkembangan ilmu ini seakan telah mencapai puncaknya dan
kemudian terhenti dengan wafatnya as-Suyuti (911 H.). Hal ini
di antaranya disebabkan oleh merebaknya sikap tagqlid di
kalangan ulama. Baru, kemudian pada abad ke-12 hijriah, ada
ulama yang tergugah kembali untuk menulis Ulumul-Qur’an,
yang di antaranya adalah Syekh Ahmad al-Jaza'irT (wafat 1151H).

6. Abad Ketiga Belas dan Kempat Belas Hijriah

Ketika memasuki abad ini perhatian ulama untk
membahas al-Qur’an dari aneka sisinya bangkit kembali. Di
antaranya adalah sebagai berikut:

a. Tahir al-Jazairi dengan kitabnya at-Tibyan fi'Ulim al-Qur an
(1335 H.).

b. Muhammad Jamal ad-Din al-Qasimi (wafat 1332 H.) dengan
tulisannya Mahasin at-Ta wil.

c. Muhammad ‘Abd al-‘Azim al-Zarqani mengarang Mandhil
al-"Irfan fi ‘Ulim al-Qur-an (2 jilid).

d. Muhammad ‘Ali Salamah menyusun Manhaj al-Furqan F
‘Ulitm al- Qur’an.

e. Tantaw1 Jauhari dengan kitab al-Jawdahir fi Tafsir al-Qur an
dan al-Qur an wa al-"Uliam al-"Asriyyah.

f. Muhammad Sadiq ar-Rafi'T dengan bukunya I'jaz al-Qur an.

g. Mustafa al-Maraghi menyusun risalah tentang bolehnya
menenerjemahkan al-Qur’an, yang kemudian menimbulkan
pro dan kontra. Di antara yang kontra adalah Musthafa
Shabri seorang ulama besar Turki dengan karyanya Risalah
Tarjamah al-Qur’an.

h. Sayyid Qutub menyusun at-Taswir al-Fanni fi al-Qur’an dan



F1 Zilal al- Qur an.

Sayyid Muhammad Rasyid Rida mengarang kitab Tafsir
Qur’an al Hakim (sebagai kitab tafsir di samping memuat
ulumul Quran).

Muhammad Abdullah Darraz dengan karyanya an-Naba" al-
Azim, Nazarah Jadidah fi al-Qur an.

Malik bi an-Nabi dengan tulisannya az-Zahirah al-
Qur aniyyah (membahas tentang wahyu).

Subhi as-Salih menulis Mabahis fi'Ulim al-Qur’an yang
membahas Ulumul Quran umumnya dan membahas secara
ilmiah pendapat-pendapat Orientalis yang dipandang salah
mengenai berbagai masalah yang berhubungan dengan al-

Qur'an.

m. Muhammad al-Mubarak menyusun al-Manhal al-Khalid.

n. dan lain-lainnya.

Adapun dari kalangan intektual Indonesia yang turut serta

menulis tentang ulumul-Qur'an di antaranya adalah sebagai
berikut:

a.

T.M Hasbi As Syiddieqy dengan karyanya Ilmu-Ilmu al-Qur’an
dan Pengantar ilmu tafsir.

Abu Bakar Aceh dengan bukunya Sejarah al-Qur’an/Tafsir.

c. Qurais Shihab dengan tulisannya membumikan Al-Qur’an.

d. Rif'at Syauqi Nawawi dan Ali Hasan menulis Pengantar IImu

tafisr.
Masyfuk Zuhdidengan karyanya Pengantar Ulum al-Qur’an
dan lain-lain.

Demikianlah sekilas tentang sejarah perkembangan

Ulumumul-Qur’an mulai abad pertama sampai dengan keempat

belas hijriah dan saat sekarang.
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E. Munculnya Istilah Ulumul-Qur’an

Istilah Ulumul-Qur'an sebagai nama ilmu yang
konprehensif “membutuhkan” waktu beberapa generasi. Dalam
hal ini ulama berbeda pendapat. Sebagian menyatakan bahwa
istilah ulumul-Qur'an sebagai suatu ilmu lahir pada abad
ketujuh hijriah. Kemudian, menurut az-Zarqani ulumul-Qur’an
resmi sebagai nama untuk suatu ilmu pada abad kelima dengan
hadirnya buku al-Burhan fi ‘Ulim al-Qur'an karya ‘Ali bin
Ibrahim bin Sa‘id al-Khafi al-Misr1 (wafat 430 H.).? Akan tetapi,
Subhi Salih menyatakan bahwa istilah ulumul-Qur’an muncul
sebagai nama suatu ilmu bukan pada abad kelima, apalagi abad
ketujuh hijriah, melainkan pada abad ketiga/keempat hijriah
dengan ditulisnya al-Hawi fi ‘Ulim al-Qur'an oleh Muhammad
bin Khalaf Al-Marzuban (wafat 309 H.).** Pendapat terakhir ini
disetujui oleh Hasbi ash-Shiddieqy.* Pendapat inilah tampaknya
yang lebih kuat karena Muhammad bin Khalaf al-Marzuban
mempergunakan nama ‘Ulim al-Qur'an dengan tegas dalam

judul bukunya al-Haw fi ‘Uliim al-Qur an.

2 Az-Zarqani, Manahil al-"Irfan i ‘Uliim al-Qur’an, 1, 34.

30 Baca dalam SubBi 5511}1, Mabahis frUliim al-Qur'an, 124 dan az-Zarqani, Manahil al-Irfan
S ‘Ulim al-Qur-an, I, 31.

31 T.M Hasbi As Syiddieqy, llmu-Ilmu al-Qur’an. Semarang;: PT. Pustka Rizki Putra, 2002, 3.
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A. Pengertian Jam’ al-Qur’an
Dalam literatur Arab pemeliharaan Al-Qur’an sering
disebut dengan jam” al-Qur an; dua kata ini berarti:

o suall & 4akis (menghafal Al-Qur'an dalam hati), para
penghafal Al-Qur’an misalnya, disebut dengan jumma’ al-
Qur an. Dalam surah al-Qiyamah/75: 16-17 juga disebut &35 Y
i85 daas Glle () 4 Jaddl &L 4 (janganlah kamu gerakkan
lidahmu untuk (membaca) Al-Qur’an karena hendak cepat-
cepat (menguasai)-nya. Sesungguhnya atas tanggungan
Kamilah mengumpulkannya (di dadamu) dan (membuatmu
pandai) membacanya.

e Al &S (menulis Al-Qurian, baik berupa ayat, surat,
maupun seluruh Al-Qur’an). Hal ini terjadi baik pada masa
Nabi, masa Abu Bakar, masa Usman, maupun pada mada

sesudahnya.

B. Jam’ Al-Qur’an pada Masa Nabi

1. Jam’ Al-Qur'an dengan Hafalan
Pada masa Nabi, jam’ Al-Quran (pengumpulan Al-
Qur’an) mencakup dua hal: menghafalkan Al-Qur’an dan
menuliskannya. Tatkala Al-Qur’an diwahyukan kepada Nabij,
langsung dipelihara melalui ingatan dan hafalan, bahkan
dilakukan Nabi dengan segera dan tampak tergesa-tergesa agar
cepat dikuasainya secara langsung dan tanpa ada yang
tertinggal karena lupa, sehingga Nabi diberi peringatan oleh
Allah, sebagaimana terekam dalam Firman-Nya, 2. 4 Al Y
AEEke &) 240 e 8 3 A0 has e ) 4 (a3 AL, Ayat-
ayat tersebut merupakan teguran kepada Nabi agar tidak
tergesa-tergesa dan sekaligus sebagai jaminan dari Allah,
bahwa Nabi tidak sekedar dapat menghafalnya, tetapi juga

mampu menjelaskannya.

32Q.S. al-Qiyamah/75: 16-19.



Kemudian, Nabi, yang dikenal dengan sayyid al-hjuffaz|
dan awwal al-jumma’, mengajarkan Al-Qur'an kepada para
sahabatnya dengan cara hafalan pula. Para sahabat kemudian
berupaya untuk menghafal Al-Qur’an yang telah disampaikan
Nabi serta berlomba-lomba untuk mempelajari dan
memahaminya. Hal ini sesuai dengan motivasi yang diberikan
Nabi sebagaimana terdapat dalam riwayat Usman bin ‘Affan
“bahwa yang terbaik di antara kamu adalah mereka yang
mempelajari Al-Qur'an dan kemudian mengajarkannya.” 33
Selain itu, para sahabat selalu mengulangi bacaannya baik di
waktu shalat manupun di luar shalat.

Penyampaian wahyu ini bukan hanya dilakukan kepada
para sahabat yang berada di sekitar Nabi, tetapi juga
disampaikan kepada orang-orang yang tinggal jauh dari Nabi.
Sebelum Nabi hijrah, misalnya, diutuslah Mas}’ab bin “Umair
dan Ummu Maktim ke Madinah untuk membacakan Al-
Qur’an dan mengajarkan Islam kepada penduduk setempat.
Sementara, setelah Nabi hijrah, dikirimlah Mu‘az bin Jabal
untuk membacakan Al-Qur’an dan kemudian menghafalkan-
nya kepada penduduk Mekkah. 34

Faktanya kemudian tidak sedikit dari kalangan sahabat
pada masa Nabi yang hafal Al-Qur’an, walau berapa jumlah
dan siapa saja orangnya sulit dipastikan. Informasi yang
didapat dari riwayat yang ada, beraneka ragam. As-Suyuti>,
misalnya, menyebut lebih dari 20 orang.®> Beberapa riwayat
juga menyebutkan bahwa pada perang di Bi'r (sumur)

3B e e el pan 5l e (e Bane Gt Conans e o Alle Al B 2 Uiaa Jlgie (p grlas Uiaa
e 5 G al alad e oS i ) 10U Al gaddle A s il e ade A oy (Baca dalam Safiif Bukhari,
Kitab Fadail al-Qur’an, Bab Khayrukum man ta‘allamal-Qur‘ana wa ‘allamahi).
3 Untuk lebih lengkapnya baca dalam az-Zarqani, Manahil al-"Irfan fi ‘Uliim al-Qur’an, 1,
240-241.
B As-Suyutl, al-Itqan fi Ulim al-Qur’an, 1, 74. Lihat juga dalam az-Zarqani, Manahil al-"Trfan
fi "Ulim al-Qur’an, 1, 249.
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Ma’tnah yang, terjadi tidak jauh dari masa Nabi, menewaskan
70 orang. Demikian juga dalam perang Yamamah, disinyalir
menelan korban 70-an para qurra®¢ walaupun, masih dapat
didiskusikan apakah para qurra’ itu secara otomatis sebagai
hluffa>z1. Nabi dan para sahabatnya benar-benar menekankan
penghafalan Al-Qur’an. Tradisi hafalan terhadap Al-Qur’an di
kalangan Islam ini memang berbeda dengan kebiasaan di
kalangan ahli kitab yang hanya bertumpu pada tulisan
terhadap kitabnya. Hal ini di antaranya berkelindan dengan
tradsisi bangsa Arab yang dalam melestarikan karya-karya
sastranya dengan hafalan.
2. Jam’ Al-Qur'an dengan Tulisan

Kalaupun Nabi menekankan perekaman Al-Qur’an
dalam hafalan, tetapi Nabi memerintahkan juga untuk
menuliskan wahyu-wahyu yang telah diterimanya, terutama
bagi para sekretaris wahyunya¥ yang terpilih dan terpercaya.
Adapun penulis wahyu di hadapan Nabi yang populer adalah:
‘Abdullah bin Sa’d, Usman bin ‘Affan, ‘Ali bin Abi Talib, Ubay
bin Ka‘b, Zaid bin Sabit, dan Mu’awiyah bin Abi Sufyan. Selain
mereka, ada juga beberapa sahabat yang menulis Al-Qur’an
untuk kepentingan diri sendiri, seperti; Aba Bakar, Umar bin
Khattab, Mu‘az bin Jabal, dan lain-lainnya.’

Adapun media yang digunakan untuk menuliskan Al-
Qur’an ketika itu menurut beberapa riwayat adalah: riga’
(lembaran lontar), aktaf (tulang belikat unta), ‘isub (pelepah
kurma), likhaf (batu tulis berwarna putih), ‘adla” (tulang rusuk

unta), agtab (kayu yang digunakan untuk pelana di punggung

%As-Suyatl, al-Itqan fi ulim al-Qur'an, 1, 83. Lihat juga dalam az-Zarqani, Manahil al-‘Irfan fi
‘Ulim al-Qur'an, 1, 242.

% Para ulama berbeda pendapat mengenai jumlah penulis wahyu Nabi, ada yang
mengatakan sebanyak 44 orang. Baca dalam “Aly bin Sulaiman al-"Abid, jam’ al-Qur an
al-Karim Hifz'an wa-Kitabatan, al-Maktabah asy-Syamilah, http://fwww. al-Islam.com, I, 31.

3 ‘Baca dalam “Aly bin Sulaiman al-’Abid, jam’ al-Qur’a al-Karim I:Iz'fz"an wa-Kitabatan, 1, 31-
33 bandingkan dengan az-Zarqani, Manahil al-‘Irfan fi ‘Uliim al-Qur an, 1, 246.



unta), alwih (papan yang digunakan untuk menulis), adim
(lembaran kulit), dan karanif (tunggul pelepah kurma).
Memperhatikan media yang digunakan untuk menuliskan
ayat-ayat Al-Qur'an tersebut, dapat menimbulkan kesan
bahawa media tulis-menulis yang tersedia saat itu sangatlah
sederhana, karena kalau telah terdapat media lain yang relatif
lebih baik, mungkin tidak digunakan media sebagaimana yang
terdapat dalam beberapa riwayat tersebut, kecuali dalam
keadaan emnergency. Bahkan penggunaan media tersebut
dapat mengesankan “kurang menghormati atau meremehkan”
Al-Qur’an. Untuk mengetahui kondisi media tulis yang
tersedia di Mekkah sebagai pusat kota perdagangan pada masa
Nabi, tampaknya perlu dicari informasi yang lebih memadai
dalam sejarah Arab awal Islam.

Al-Qur’an ditulis sesuai dengan perintah dan petunjuk
Nabi, baik isi maupun tata letaknya. Karenanya jumhiir ulama
menyatakan bahwa pegumpulan Al-Qur'an dalam bentuk
tertulis dan bahkan tata letaknya (susunan ayat-ayatnya)
adalah tawgqifi (petunjuk Nabi sesuai dengan yang disampaikan
oleh Malaikat Jibril). Hal ini didasarkan pada riwayat Ibnu
‘Abbas, bahwa jikalau wahyu turun, Rasul memanggil sebagian
sekretaris wahyunya, lalu Nabi bersabda: “lettakkanlah ini
pada surat yang disebutnya, demikian, dan demikian”.®

Juga, diriwayatkan dari Usman bin ‘Affan ia berkata:
adalah kepada Rasulullah pada suatu saat diturunkan beberapa
surat. Jika ada wahyu turun, Rasul memanggil sekretaris
wahyunya seraya bersabda: “Lettakkanlah ini dalam surat yang
disebut demikian dan demikian di dalamnya”. Dan jika
diturunkan beberapa ayat kepada beliau, ia bersabda:
“Lettakkanlah ayat-ayat ini dalam surat yang di dalamnya

3 Az-Zarqani, Manahil al-‘Irfan fi ‘Ulam al-Qur’an, I, 247.
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disebut begini dan begini”, Dan jika diturunkan suatu ayat

kepadanya, beliau bersabda: “Lettakkanlah ayat ini dalam surat

yang di dalamnya disebut begini dan begini”. 4

Wahyu yang telah ditulis tersebut kemudian disimpan di
rumah Nabi, sedangkan para penulis wahyu membawa
salinannya untuk dirinya sendiri, sehingga menurut Subhi

Salih, mereka dapat saling mengontrol antara naskah yang ada

di tangan mereka dan naskah yang disimpan di rumah Rasul,

di samping ada kontrol dari para huffaz{.** Dengan demikian,

jelas bahwa Al-Qur’an seluruhnya telah ditulis pada masa

Rasulullah, hanya saja ayat-ayat dan surat-suratnya masih

terpisah-pisah, atau ayat-ayatnya saja yang telah tersusun

dalam surat-surat tertentu, dan belum dibukukan dalam satu
mushhaf. Hal ini sebagai salah satu bukti keotentikan Al-

Qur'an, tidak sebagaimana tuduhan sebagian kalangan

orientalis, bahwa secara historis otentitas Al-Qur’an tidak

terbukti

Lalu, mengapa Al-Qur’an tidak dibukukan dalam satu
mushhaf pada zaman Nabi? Di antara sebab-sebabnya adalah
sebagai berikut:

a. Belum ada motifasi yang urgen untuk membukukan Al-
Qur’an saat itu, karena kaum muslimim dalam keadaan baik
dan aman, jumlah para qurra’ banyak, tidak terjadi fitnah
yang menghawatirkan keberadaan Al-Qur’an, dan apabila
ada permasalahan, langsung disampaikan kepada Nabi.*?

b. Sebagian ayat ada yang di-mansiikh sehingga tidak mungkin

404.\&:d)4\\J\UlsseJAJJ\x_l\}.\)).uﬂw&dﬁﬁ;u&)‘d&@LMQﬂ\J)uJulS {0692 e cp e o2
UJ..JI AM‘JM d)&.\ﬁﬂ;\.&;u‘xu@ubﬂ;w&\

(Lihat dalam Abu Dawud Sunan Abu Dawud Kltab a§ Salah, Bab man ]ahara blha,
hadis no 786. Lihat juga dalam at-Tirmizi, Sunan at-Tirmizi, Kitab Tafsir al-Qur’an, Bab
surat at-Tawbah, hadis 3366).

4Subhi Salih, Mabahis fi ‘Ulim al-Qur an, Beirut: Dar al-Ilm li al-Malayin, 1988, 1, 73-74.

42 Ali bin Sulaiman al-/Abid, jam’ al-Qur'a al-Karim Hifzan wa-Kitabatan, 1, 37-38. Baca juga
dalam as-Suytitt, Manahil al-"Irfan, 1, 160.



dibukukan dalam satu buku.® Pendapat ini tentunya bagi
kalangan yang menganggap terjadi naskh dalam Al-Qur’an,
terutama jika dipahami naskh dengan arti penghapusan.

¢. Al-Qur’an turun secara berangsur-angsur, tidak sekaligus.*
Artinya wahyu turun sepanjang kerasulan Nabi
Muhammad, berupa beberapa ayat dari suatu surat, lalu
terputus dan diselingi dengan beberapa ayat dari surat yang
lain. Kalau kemudian dibukukan langsung dengan media
yang tersedia saat itu, mungkin terdapat kesulitan.

d. Susunan ayat dan surat tidak berdasarkan pada urutan
turunnya sehingga menyulitkan pembukuan sebelum Al-
Qur'an tuntas diturunkan, lebih-lehih jika media yang
tersedia saat itu tidak memadai.®

e. Jarak antara ayat terakhir turun dan Rasul wafat sangat
dekat, sehingga sulit untuk menyusun dan membukukan Al-
Qur’an sebelum Nabi wafat.

f. Nabi tidak memerintahkan untuk membukukan Al-Qur’an,
kecuali menuliskannya. Kalau Nabi memerintahkannya,

tentunya akan dilaksanakannya.

C. Jam’ Al-Qur'an pada masa Abiu Bakar.

Usai masa kerasulan, kepemimpinan kaum muslimin
berada di tangan Khalifah Abti Bakar. Saat inilah muncul
orang-orang murtad di bawah kepemimpinan Musailamah al-
Kazza>b, yang mengaku sebagai Nabi. Situasi ini dihadapi Aba
Bakar dengan tegas berupa pengiriman pasukan perang, yang
dikenal dengan perang Yamamah (tahun 12 H.). Diriwayatkan

bahwa perang ini menelan banyak korban, di antaranya

4 As-Suyit], al-Itqan f1 “Ulim al-Quran, I, 160.
44 As-Suyut, al-Itqan fi ‘Ulim al-Quran, 1, 160.
4 As-Suyuty, al-Itgan fi ‘Ulim al-Quran, 1, 160.
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sebanyak 70 qurra™® yang gugur sebagai syuhada’.+

Kondisi ini menghentakkan ‘Umar dan kemudian
menyadarkannya untuk membayangkan lebih jauh, apa yang
akan terjadi dengan al-Qur an, bila tragedi semacam ini terjadi
terhadap kalangan qurra’ lagi? Lalu ‘Umar bergegas untuk
menemui Abtu Bakar, dan menyampaikan kehawatirannya
tentang hilangnya al-Qur'an bersama gugurnya para qurra’,
serta  sekaligus =~ menyampaikan  gagasannya  untuk
menghimpun al-Qur'an. Pada mulanya Abt Bakar keberatan
dan mengatakan kepada Umar, fa oa 4 Jsw) aedy sl J2d5 asS
“(bagaimana mungkin Anda akan melakukan sesuatu yang
tidak dilakukan oleh Rasulullah?). Tetapi Umar terus berupaya
untuk meyakinkan Abu Bakar tentang betapa pentingnya dan
baiknya pengumpulan al-Qur'an tersebut. Setelah Abti Bakar
terbuka pikirannya akan mashlahah yang terkandung dalam
gagasan ‘Umar untuk memelihara al-Qur'an, Abu Bakar
meminta kepada Zaid bin Sabit# untuk menghimpun al-Qur'an
yang berserakan dalam tulisan di atas berbagai kepingan dan

hafalan para sahabat. Zaid pun pada awalnya ragu

4 Pada umumnya dalam referensi yang berbicara tentang jam’ al-Qur an disebut dengan
qurrd’. Walau demikian, tampaknya bukan hanya sebagai qurrd’, tetapi sekaligus sebagai
hluffa>z}, dan bahkan sangat mungkin beberapa di antara para qurra’/ hjuffa>z}, tersebut
adalah memiliki atau menulis al-Qur'an di zaman Nabi.

47 Kalangan sarjana Barat meragukan jumlah 70 qurrd’ sebagai syuhada’ pada pertempuran
Yamamah, karena ketika ditelusuri dari sekitar 1200 orang yang terbunuh, hanya
terdapat sedikit nama yang diyakini hafal al-Qur'an. Bahkan disisinyalir bahwa yang
gugur pada pertempuran tersebut pada umumnya pemeluk baru Islam (informasi lebih
jauh, baca dalam Tawfik Adnan Amal, Rekonstruksi Sejarah al-Qur an. Yogyakarta: FKBA,
2001, 147-148).

48 Zaid ini dilahirkan di Madinah, tetapi dibesarkan di Mekkah. Ayahnya, Sabit dibunuh
ketika Zaid berusia 6 tahun. Lima tahun berikutnya, Zaid hijrah ke Madinah bersama
Nabi. Ia pernah belajar bahasa Suryani dalam waktu 17 hari. Zaid hafal al-Qur'an dan
sebagai salah seorang penulis wahyu Nabi. Ia terkenal dengan kejujuran dan
keamanahannya. Selain itu, Zaid termasuk kalangan orang yang memdalami agama
dan ahli ilmu, sehingga dijadikan kepala dalam hal hukum, fatwa, gira'ah, dan waris di
Madinah selama pemerintahan tiga khalifah (‘Umar, ‘Usman, dan “Ali). Ia wafat pada
tahun 45 hijriyyah. Informasi mengenai Zaid dapat dilihat di antaranya dalam
Muhammad bin Sa’ad bin Muni’ Abi ‘Abdullah al-Bist1 az-Zuhri, at-Tabagat al-Kubra,
Beirut: Dar Sadir, Cet I, 1968 (8 jilid) II, 358-362.



sebagaimana yang dialami Abu Bakar. Akan tetapi, setelah
mendapatkan penjelasan dari Abt Bakar, Zaid menerimanya
walapun dengan sangat berat® Demikianlah yang
disampaikan oleh jumhiir ulama terkait dengan jam’ al-Qur an
pada masa Abu Bakar. Dengan demikian, berdasarkan
informasi ini, maka penggagas intelektual utama pengumpulan
al-Qur'an pada masa Abu Bakar adalah “Umar bin Khattab.

Dalam versi yang lain, walaupun tidak populer,
diriwayatkan bahwa orang yang pertama kali mengumpulkan
Al-Qur’an adalah “Ali bin Abi Talib, bahkan ia melakukannya
langsung sepeninggal Rasulullah.’® Selain itu, ada juga riwayat
yang menyatakan bahwa yang mengumpulkan pertama kali
adalah “Umar sendiri. Diriwayatkan bahwa “‘Umar menanyakan
tentang suatu ayat; kemudian, ia memperoleh jawaban bahwa
yang mengetahuinya adalah si fulan yang telah terbunuh dalam
perang Yamamah. Umar menyatakan inna lillah, lalu ia
bertekad (dan bahkan langsung melakukan) pengumpulan Al-
Qur'an. Walaupun demikian, versi ini dikatakan lemah
riwayatnya.>

Penunjukan Zaid tampaknya lebih didasarkan pada
pertimbangan integritas moral dan kualitas ilmu keagamaan
Zaid dari pada kemahiran teknis dalam bidang tulis menulis.
Dalam beberapa riwayat disebutkan secara eksplisit bahwa
penunjukan Zaid karena dalam persepsi Abu Bakar
sebagaimana yang disampaikan kepada Zaid sendiri “Anda
(Zaid) berusia muda yang mempunyai intelegensia tinggi di

samping penulis wahyu Rasulullah, dan kami (Abu Bakar dan

49 Selengkapnya informasi ini dapat dilihat dalam al-Bukhary, Sahilt al-Bukhary, Kitab Fadiil
al-Qur’an, Bab Jam u al-Qur’an, hadis no. 4701. Lihat juga dalam as-Suyuti, al-Itqan, I, 59.

5 Baca dalam Ibnu Abi Dawtid, al-masihif, CD Room al-Maktabah as-Syamilah, Bab Jam’ ‘Ali
bin abi Talib, hadis no. 25, I, 34.

51 Informasi detailnya dapat dibaca dalam Tbnu Abi Dawad, al-magahif, Bab Jam’ ‘Umar
bin al-Khattab, hadis no. 26, I, 36.
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‘Umar) tidak berfikir negatif tentang Anda (Zaid)”,”> di
samping hafal Al-Qur’an. Bisa jadi juga karena Zaid sebagai
orang yang jujur, amanah, dan dalam ilmunya. Di antara
indikasi keamanahnnya adalah Zaid yang saat itu berusia
sekitar 22/23 tahun merasa keberatan untuk menerimanya,
sehingga ia bersumpah: “Demi Allah, seandainya aku disuruh
untuk memindahkan gunung, maka pekerjaan ini tidak lebih
berat dari pada perintah mengumpulkan Al-Qur'an.” Di
samping itu, Zaid nantinya dipercaya untuk menangani hal-hal
yang berkaitan dengan keagamaan di Madinah selama masa
khalifah ke-2 sampai masa khalifah ke-4.> Oleh karena itu,
adanya prasangka terhadap penunjukan Zaid oleh Abu Bakar
karena bermotifkan politik dapat dipertanyakan. Adapun
kualitas Zaid kaitannya dengan keahlian dalam bidang tulis
menulis tidak banyak diungkap; walaupun demikian, hal ini
tidak berarti meragukan akan kemampuan minimal Zaid untuk
menuliskan Al-Qur’an.

Dalam melaksanakan tugas yang diberikan Abtu Bakar,
Zaid berpegang teguh pada dua sumber: naskah tertulis (yang
dilakukan di hadapan Rasul) dan hafalan para sahabat. Naskah
tertulis tidak akan diterima kecuali diyakini memenuhi dua hal,
yaitu ditulis di hadapan Rasul dan disertai dua saksi, serta
naskah yang ditulis itu telah ditetapkan dalam mu‘aradah
terakhir Nabi dan tidak di-naskh bacaannya.®* Dalam
pelaksanaannya, Zaid dibantu oleh Umar bin Khattab, “‘Usman
bin ‘Affan, dan Ubay bin Ka'b. Mereka memeriksa naskah-
naskah yang diminta oleh Abu Bakar kepada yang
menyimpannya, untuk diantarkan ke Masjid. Jika naskah-
naskah itu benar-benar ditulis di hadapan Nabi, dengan

memenuhi dua saksi, maka dapatlah ayat tersebut ditulis

52 Lihat dalam az-Zarqgani, Manahil al-Trfan i 'Ultim al-Qur’an, 368.
53 Baca dalam Muhammad bin Sa’ad at-Tabaqat al-Kubra, 11, 358-362.
5 As-Suyiit, al-Itqan f “‘ulim al-Qur’an, I, 58.



dalam suhuf. Sebagian ulama menyatakan bahwa yang
dimaksud dengan dua saksi adalah hafalan dan tulisan.

Team (lajnah) menghadapi masalah ketika Zaid merasa
hafal dua ayat pada akhir surat at-Tawbah, % tetapi tidak
ditemukan naskahnya, kecuali dalam naskah Abu H{uzaimah
al-Ansari, sehingga ayat tersebut akhirnya ditulis berdasarkan
naskah Abii Hjuzaimah al- Ansari dan di perkuat oleh hafalan
Zaid sendiri. Kodifikasi ini memakan waktu sekitar satu tahun
menurut sebagian pendapat dan 15 bulan menurut sebagian
pendapat yang lain.

Adapun penamaan al-Qur an dengan mushaf terjadi pada
masa Abu Bakar. Seusai al- Al-Qur’an dihimpun dan ditulis,
Abu Bakar berkata: “Carikanlah nama baginya. Pada saat itu
ada yang mengusulkan nama sifr, Abt Bakar berkata: nama
tersebut biasa digunakan orang-orang Yahudi, sehingga
mereka yang hadir tidak menyukainya. Kemudian ada yang
mengusulkan nama al-mushaf karena orang-orang Habasyah
menamai hal yang serupa dengan mus}hjaf. Akhirnya semua
yang hadir sepakat menamakannya dengan mushaf .5

Hasil tim ini berada di tangan Abu Bakar sampai beliau
wafat. Kemudian, sepeninggal Abt Bakar berpindah ke tangan
Umar sampai beliau wafat. Setelah itu, mus}hjaf Al-Qur’an
disimpan oleh Hafshah binti Umar (sekaligus janda Nabi)
sesuai dengan wasiat Umar, dan tetap di tangannya, kecuali
ketika dipinjam ‘UsIma>n, yang kemudian dikembalikannya
setelah selesai keperluannya. Bahkan ketika mus}hjaf tersebut
diminta Marwan pun, Hafsah tetap menolaknya. Baru
kemudian, ketika Hafsah wafat tahun 45H.,, Marwan

55 35 YIAD VA (pla 81515 8 2ia 5 Gast ) el s G a2 e e R (e 0505 808 W
ol il L 5 2 ]

5Baca dalam as-Suyufi, al-Itgan fi ‘Uliim al-Qur'an, 1, 59. Mushaf adalah lembaran-
lembaran (tulisan al-Qur’an) yang telah dijadikan satu.
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melayatnya serta meminta Al-Qur’an hasil Tim pada masa Abu

Bakar yang berada di Hafsah kepada saudaranya (‘Abdullah

bin ‘Umar), kemudian Marwan memerintahkan untuk

membakar Al-Qur’an tersebut.
Adapun karakteristik pengumpulan Al-Qur'an pada
masa Abt Bakar adalah sebagai berikut:

1. Memelihara keotentikannya, karena yang dikumpulkan dan
ditulis kembali adalah naskah-naskah yang telah ditulis
pada masa Nabi.

2. Terkumpul semua naskah Al-Qur’an dalam berbagai gira ah
yang ada.

3. Zaid mengumpulkan dan menuliskan kembali semua
naskah Al-Qur’an.

D. Jam’ Al-Qur’an Pada Masa Usman

Di antara jasa ‘Umar sebagai khalifah kedua setelah Aba
Bakar adalah perluasan kekuasaan Islam ke berberapa daerah.
Di setiap daerah tersebut, telah populer bacaan Al-Qur’an
sesuai dengan bacaan guru yang mengajarkannya, yang antara
bacaan di satu daerah dan bacaan di daerah lainnya adakalanya
terdapat perbedaan. Penduduk Madinah, misalnya, mengikuti
bacaan Ubay bin Kab, penduduk Kufah mengikuti bacaan
Abdullah bin Mas'ad, penduduk Bashrah mengikuti bacaan
Abu Miusa al-Asy‘ari, dan penduduk Damaskus menjunjung
tinggi bacaan Miqdad bin Aswad.

Ketika Huzaifah bin Yaman (w.36H.) memimpin pasukan
perang (dari penduduk Syria dan Irak dalam penaklukkan
Armenia dan Azerbaijan) menyaksikan perselisihan di antara
pasukan perang yang berasal dari dua daerah yang berbeda
tersebut. Hal ini dipicu oleh perselisihan ragam gira’ah (multiple
reading) Al-Qur’an. Pasukan perang yang berasal dari Syam
mengikuti bacaan Al-Qur’an yang bersandar kepada al-Miqdad



bin al-Aswad, sedangkan pasukan perang yang berasal dari
Irak mengikuti bacaan Ibnu Mas'ud dan Abu Musa al-Asy’ari.
Karena satu sama lain merasakan sebagian bacaan itu asing
(karena berguru kepada Imam yang berbeda), maka timbullah
perselisihan dan hampir saja sampai pada saling mengkafirkan.
Realitas inilah yang kemudian memotifasi Hujzlaifah bin
Yaman untuk segera menemui Khalifah Usman, dengan tujuan
untuk menyatukan perbedaan bacaan, seraya mengingatkan
larangan Nabi terhadap kaum muslimin untuk berbeda
pendapat tentang Al-Qur’an. Hujzlaifah menyatakan kepada
Usman,” Wahai Amirul-Mu minin, selamatkanlah umat ini
sebelum mereka berselisih tentang Al-Qur’an sebagaimana
yang telah terjadi pada kaum Yahudi dan Nasrani.”>
Demikianlah pendapat yang sering dikemukakan oleh Jumbhiir
Ulama. Di samping itu, ada versi lain yang meriwayatkan
bahwa inisiator pengumpulan Al-Qur’an pada masa ini adalah
Khalifah Usman sendiri, setelah mengetahui adanya beberapa
kalangan yang berselisih mengenai bacaan Al-Qur’an. Dengan
demikian, maka motif utama Khalifah Usman melakukan
kodifikasi dan standarisasi adalah keagamaan (relgious) demi
kemaslahatan, bahkan kewajiban sebagaimana dikatakan oleh
Ath-Thabari,® sebagai Khalifah, bukan motif politik,
sebagaimana yang dituduhkan oleh sebagian kalangan
orientalis seperti Caetani*® dan Jeffery.®

Atas dasar inilah Usman memerintahkan “penyalinan”
Mushhaf yang ada di tangan Hafsah (hasil pembukuan di masa

57 Baca dalam as-Suyufi, al-Itqan fi Ulim al-Qur’an, 1, 164.

5 Ath-Thabari, Jami” al- Bayan, I, 63.

% Informasi lebih lengkap dapat dibaca Leo caetani, “Uthman and the Recension of the
Koran” dalam The Origins of the Koran, Ibnu Waraq (ED). Amhert, New York:
Prometheus Books, 1988, 70-75.

%0 Selengkapnya baca dalam Athur Jeffery, Material for the History of the Teks of the
Koran, 118.
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Abu Bakar) kepada satu lajnah (tim) yang terdiri atas Zaid bin

Sabit (al-Anshari) sebagai ketua Tim, “Abdullah bin Zubair (al-

Quraisy), Sa‘id bin al-‘As (al-Quraisy), dan ‘Abdur-Rah{man

bin Hfari§ bin Hisyam (al-Quraisy).®’Dalam “menyalin” Al-

Qur’an, anggota team tersebut berpedoman pada hal-hal

berikut:

1. Lajnah tidak akan menulis, kecuali diyakini bahwa itu
adalah Al-Qur'an yang dibaca Nabi dalam mu‘aradah
terakhir dan yang tidak mansiikh lafaz{-nya.

2. Apabila terjadi perbedaan bahasa, maka yang digunakan
adalah bahasa Quraisy. Mereka, misalnya, berbeda pendapat
mengenai penulisan ayat <5l Sib o) 48k 4 .2 Menurut
Zaid ditulis dengan ha (¢) sehingga menjadi » s, sedangkan
menurut yang lain menggunakan ta (<) sehingga menjadi
<5l Perbedaan pendapat ini kemudian disampaikan
kepada Usman. Lalu, ia memerintahkan untuk menulisnya
dengan < sesuai dengan bahasa Quraisy, karena menurut
Usman Al-Qur’an diturunkan dalam bahasa Quraisy.®

3. Karena tulisan saat itu bebas dari titik dan syakal, semua
gira ah dimungkinkan untuk mengacu kepadanya.

a. Untuk lafaz{ yang tidak mengandung perbedaan bacaan,
ditulis dengan satu bentuk tulisan.

b. Untuk lafaz yang mengandung aneka ragam bacaan dan
memungkinkan untuk ditulis dalam satu tulisan, yang
mencakup aneka macam bacaan, maka ditulis dengan
satu bentuk tulisan, seperti |suid iy 3uld oSela 0).64 Lafaz
lsu bisa dibaca dengan ! sii# karena ditulis dengan tanpa
titik dan syakal.

c. Untuk Ilafaz yang dapat dibaca dalam bermacam-macam

o1 As-Suyut, al-Itgan fi Uliim al-Qur’an, 1, 165.
2 Q.S. al-Baqarah/2:248.

6 As-Suyti, al-Itgan fi Uliim al-Qur’an, 1, 165.
4 Q.S/ al-H}ujurat/49:6.



gira'ah dan tidak mungkin ditulis dalam satu bentuk

tulisan yang mencakup semua bacaan, maka ditulis

dalam satu rasm yang sesuai dengan sebagian bacaan, dan
dalam tulisan yang lain ditulis dalam satu rasm yang lain,
seperti st 4 anl ) b mass dan 4 el e oasls

gy 5,65

Khalifah Usman berusaha agar kaum muslimin lebih
menyukai menerima Al-Qur’an yang secara hafalan dan tidak
mengandalkan pada nakah-naskah yang tertulis semata. Oleh
karenanya, setiap pengiriman mushhaf ke suatu daerah tidak
jarang disertai dengan seorang penghafal Al-Qur’an yang
bacaannya sesuai dengan mushhaf yang dikirimkannya. Zaid b.
Slabit, misalnya dikirim untuk membacakan mushhaf gaya
Madinah, ‘Abdullah b. as-Saib membacakan mushhaf gaya
Mekkah, al-Mughirah b. Syihab dengan gaya Syam, Abu
‘Abdur-Rah{man as-Salma dengan gaya Kufah, dan ‘Amir bin
‘Abdul-Qaisy dengan gaya Basrah.

Berapa jumlah mushhaf yang diproduksi oleh Khalifah
Usman? Para ulama berbeda pendapat tentang hal ini. Al-
darimi (w. 444H/1052 M) berpendapat bahwa yang paling
shahih dan banyak diikuti para imam adalah “Usman menyalin
sebanyak empat eksemplar. Sedangkan As-Suyuthi (w. 911H/
1505 M) yang diikuti oleh al-Arkati (w. 1239H/1823 M)
menyatakan bahwa pendapat yang populer berjumlah lima
salinan.®® Adapun Ibnu Asyir (w 1040 H/1630 M) berpendapat
ada enam salinan, bagi Abu Hatim al-Sijistani (w 248 H/ 862 M)
ada 7 buah mushhaf.?” Kemudian, Ibnu Al-Jazari (w w 833 H/
1429 M) menyatakan 8 eksemplar.

Beberapa pandangan ulama tentang jumlah mushhaf

%5 Q.S. al-Baqarah/2:132.
% As-Suyiti, al-Itgan fi Uliim al-Qur’an, 1, Y)).
o7 As-Suyutl, al-Itgan fi Uliim al-Qur’an, 1, Y)).
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salinan Khalifah Usman sebagaimana dalam tabel di bawah ini:

No | Pendapat Jumlah | Tempat tujuan

1. Abu “Amr ad-Dani (w. Basrah, Kufah, Syam,
444 H/ 1052 M) dalam 4 buah dan Dokumen Pribadi
kitab al-Mugqni’ fi Ma'rifati Khalifah (Mushaf al-
Mashahif ahli al-Amsar Imam)

2. Makkah, Basrah,
Jalaluddin as-Suyuti (w. Kufah, Syam, dan
911 H/ 1505 M) dalam al- | 5 buah Dokumen Pribadi
Itqa n fi Ulumi al-Qur’an Khalifah (Mushaf al-

Imam)

3. Ibnu Asyir (w. 1040 H/ Makkah, Madinah,
1630 M) dalam al-I'lan bi Basrah, Kufah, Syam,
takmil Mawrid-Dam’an fi 6 buah dan Dokumen Pribadi
Rasmi gira’at as-Sab’ah al- Khalifah (Mushaf al-
A'yan Imam)

4. Abu Hatim as-Sijistani (w.

248 H/ 862 M), Abu Makkah, Basrah,
Syamah (w. 665 H/ 1266 Kufah, Syam, Yaman,
M) al-Mahdawi (w. 440 7 buah Bahrain, dan

H/ 1048 M), dan Makki Dokumen Pribadi

(w. 437 H/ 1045 M) dalam Khalifah (Mus}h}af al-
al-Ibanah ‘an Ma’ani al- Imam)

Qira’at

5. Makkah, Madinah,
Tbnu al-Jazari (w. 833 H/ Eii; aa}r‘l I;Z}f;:;y;i
1429 M) dalam an-Nasyr fi | 8 buah ’ o
AL-Qird’at al-' Asyr Dokl.lmen Pribadi

Khalifah (Mus}h}af al-
Imam)

Catatan: Wilayah Syam mencakup Syria, Yordania,

Libanon, dan Palestina dewasa ini.

Adapun Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an Kementrian
Agama Republik Indonesia memilih pendapat as-Suyuthi,
mengikuti pilihan Musyawarah Kerja (Muker) Ulama Al-
Qur’an II pada tahun 1976. Hal ini berbeda dengan pilihan
Lajnah Muraja’ah Mashahif di Timur Tengah yang merujuk
pada pendapat yang menyebutkan jumlah salinan mushaf



Usmani adalah enam salinan. Pilihan terakhir ini menurut Abu
Arwa Taufiq bin Ahmad al-’Abqari dalam karyanya al-Ikhtila>f
baina al-Mas}a>h{if al-Us|ma>niyah biz-Ziya>dah wan-Nugtha>n,
didasarkan pada argumentasi: 1. Jumlah ga>ri” ahli (pembaca
Al-Qur’an) yang dikirim bersama pengiriman Mushaf Usmani
ke beberapa daerah garnisun Islam saat itu,® 2. perbedaan
gira’ah dalam beberapa salinan Mushaf Usmani pada

umumnya berkisar pada enam salinan mushaf berikut,

No |Jenis Mushaf Usmani® Qari’ yang dikirim
1 Mushhaf al-Makki Abdullah bin as-Saib (w. 70 H/
(Makkah) 689 M)
. Al-Mughirah bin Abi Syihab (w.
2 Mushhaf asy-Syami (Syam) 91 H/ 710 M)
3 Mushhaf al-Basri (Basrah) 6A4r;11;‘/{1))m Abd al-Qais (w. 22 H/

Abu Abdurrahman bin Habib as-

4 Mushhaf al-Kufi (Kufah) Sulami (w. 74 H/693 M)

Mushhaf al-Madani

5 (Madinah) Zaid bin Tsabit (w. 42 H/ 662 M)
6 Mushhaf al-Imam Usman bin ‘Affan (w. 35 H/ 655
(Madinah) M)

Seusai disalinnya Al-Qur’an ke dalam beberapa mushhaf,
Usman berinisiatif untuk membakar mus}h}af-mus}h}af milik
perorangan, setelah bermusyawarah dan mendapat dukungan
dari para sahabat Nabi kenamaan,

Usman memerintahkan wuntuk membakar seluruh
mushhaf milik perorangan tersebut. Menurut Suweid bin
Ghaflah menyebutkan Ali bin Abi Talib pernah berkata:
“Janganlah kalian membicarakan Usman selain kebaikannya.

Demi Allah, apa yang dilakukannya mengenai mushhaf adalah

% Lembaga Tashih Al-Qur’an Limbang dan Diklat Kementria Agama Republik Indonesia,
% Mushaf Usmani adalah mushaf Al-Qur'an yang dibakukan penulisannya pada zaman
Khalifah Usman bin ‘Affan pada tahun 25 H (646 M).
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sepengetahuan kami.” 7 Dalam riwayat yang lain diceritakan
bahwa ‘Ali mengatakan: “Seandainya aku menjadi Usman
tentu aku berbuat seperti Usman pula dalam masalah
mushhaf.” Demikilah proses pembukuan wahyu Tuhan (Al-
Qur’an) yang awalnya dalam bahasa lisan yang multi reading
menjadi bahasa tulisan dengan wujud mushhaf Usmani, yang
distandarkan (dibakukan) bacaannya untuk seluruh wilayah
garnisum Islam.

Kini, di manakah salinan mushhaf Usman tersebut?
Sampai saat ini pertanyaan seperti ini belum dapat dijawab
dengan memadai. Ibnu Kas|ir dalam bukunya Fadail Al-Qur’an
menyatakan “mushhaf induk salinan Usman yang paling
populer dewasa ini (abad ke-8 H.) ialah yang berada di Syam
dalam masjid Damsyik, terletak di sudut Timur, yaitu bagian
yang paling banyak ditempati orang-orang berdzikir. Pada
zaman dahulu, mushhaf tersebut ada di kota Tibriyyah,
kemudian dipindah ke Damsyik sekitar tahun 518H. Aku
melihatnya sebagai kitab yang besar dan dimuliakan, tertulis
dengan baik, terang dan kuat dengan tinta yang tidak luntur
pada sebuah lembaran yang menurut dugaanku terbuat dari
kulit unta”.”? Ada peneliti sejarah Al-Qur’an yang cenderung
pada dugaan bahwa mushhaf tersebut selama kurun waktu
tertentu berada di tangan para Kaisar Rusia dan disimpan di
perputakaan Leningrad, kemudian, dipindahkan ke Inggris.
Akan tetapi, peneliti lain berpendapat mushhaf tersebut masih
berda di masjid Damsyik hingga saat terjadinya kebakaran
pada tahun 1310H.7

Bentuk tulisan (khath) Al-Qur’an yang digunakan adalah
Kufi tanpa tanda titik dhabt/syakl. Menurut riwayat Abu

70 As-Suyut, al-Itgan fi Uliim al-Qur’an, 1, 166.

7t As-Suyutl, al-Itgan fi Uliim al-Qur’an, 1, 166.

72 Baca dalam SubBi Sélih Mabahis fi Uliam al-Qur'an, 87-88.
73 Subhfi Salih}, Mabah{is| fi Uliam al-Qur’an, 88.



Ahmad al-Askari (w. 382 H/ 992 M) penggunaan khat ini
berlangsung selama empat puluh tahun lebih, sampai pada
masa kekhalifahan Umayyah, Abdul Malik bin Marwan (685-
705 M). Di antara salah satu versi bentuk tulisan Al-Qur’an

dalam Mushhaf Usmani adalah sebegai berikut

]

J,Llﬁb‘.l_

Salah satu versi tulisan awal Al-Qur’an dalam Mushhaf Usmani

Mushaf Usmani di Musium Tashkent
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E. Mushhaf- mushhaf primer dan skundair

Athur Jeffery penyunting kitab al-Mas}a>hilf dengan
merujuk pada sejumlah manuskrip, mengklasifkasikan
mushhaf lama pada dua kategori: mushhaf primer dan
mushhaf sekunder. Mushhaf primer adalah mushhaf-mushhaf
yang dikumpulkan oleh individu-individu para sahabat secara
independen pada masa Nabi dan atau sesudahnya, sebelum
eksisnya mushhaf Usmani. Sedangkan mushhaf sekunder
adalah mushhaf yang dikumpulkan oleh generasi berikutnya
yang bersumber pada mushhaf primer dan sebagiannya
mencermenkan tradisi bacaan kota metropolitan Islam. Adapun
mushahf primer meliputi : 1. Mushaf Salim ibn Ma‘qil, 2.
Mushaf ‘“Umar ibn al-Khaththab, 3. Mushaf Ubay ibn Ka'b
(berpengaruh di Syiria), 4. Mushaf ibn Mas“ud (berpengaruh di
Kufah), 5. Mushaf ‘Ali ibn abi Thalib, 6. Mushaf Abu Musa al-
Asy‘ari (berpengaruh di Bashrah), 7. Mushaf Hafshah ibn
‘Umar, 8. Mushaf Zaid ibn Tsabit, 9. Mushaf ‘Aisyah bnt abi
Bakar, 10. Mushaf Ummu Salamah, 11. Mushaf ‘Abdullah ibn
‘Amr, 12. Mushaf ibn ‘Abbas, 13. Mushaf ibn az-Zubair, 14.
“Ubaid ibn “Umair, dan 15. Mushaf Anas Ibn Malik

Dalam rentang sejarahnya, mushhaf yang dikumpulkan
oleh para sahabat sampai dengan eksisinya mushhaf Usmani
(primer) hanya terdapat beberapa yang berpengaruh di
kalangan masyarakat muslim. Mushhaf-mushhaf tersebut tidak
sampai ke tangan kita, sehingga informasi tentang kandungan
teks dan bentuk fisiknya hanya dapat diperoleh dari sumber-
sumber sekunder. Bahkan sebagian besar mushhaf tersebut
sampai saat ini belum bisa ditelususri dari berbagai sumber
yang tersedia.

Beberapa mushhaf yang sempat mendapat pengakuan di

kalangan masyarakat muslim tersebut tidak lepas dari
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pengaruh individu-individunya. Mereka adalah: (1) Ubay bin
Ka‘ab, yang mushafnya berpengaruh di sebagian besa daerah
Syiria; (2) Abdullah bin Mas‘ud, yang kumpulan Al-Qur’annya
mendominasi di daerah Kufah; (3) Abu Musa al-Asy’ari, yang
mushafnya memperoleh pengakuan masyarakat Bashrah; dan
(4) Miqdad bin Aswad (w.33H), yang mushafnya diikuti
penduduk Kota Hims.

1. Mushhaf Ubay bin Ka‘ab

Adapaun beberapa mushhaf primer yang bisa diperoleh
informasinya adalah mushhaf Ubay ibn Ka’ab. Beliau adalah
seorang Anshar dari Bani Najjar, yang masuk Islam pada masa
awal. Ia turut serta dalam beberapa pertempuran besar pada
masa Nabi, seperti perang Badar dan Uhud. Ia merupakan
salah seorang sahabat yang mengkhususkan diri dalam
pengumpulan wahyu di samping sebagai salah satu di antara
empat sahabat yang direcomendasikan Nabi agar umat Islam
belajar Al-Qur'an kepadanya. Akan tetapi, kapan ia
menyelesaikan kumpulan wahyu dalam mushhafnya tidak
dapat dipastikan. Yang jelas, mushaf Ubay telah populer di
Syiria sebelum adanya mushaf standar Usmani.

Mushhaf Ubay ibn Ka‘ab tersebut telah ikut dimusnahkan
ketika dilakukan standardisasi teks Al-Qur'an pada masa
Utsman. Hal ini dapat diketahui dari riwayat Ibnu Abi Dawud
yang menuturkan bahwa beberapa orang datang dari Irak
menemui Muhammad, putra Ubay, untuk mencari keterangan
dalam mushaf ayahnya. Namun, Muhammad mengungkapkan
bahwa mushaf tersebut telah disita Utsman. Sekalipun
demikian, dari berbagai riwayat dapat ditelusuri aransemen
surat-surat dari mushafnya.

Adapun Kkarakteristik mushhaf Ubay bin Ka‘ab adalah
sebagai berikut:



a. Urutan suratnya adalah: Sab” at-tiwal, mi‘in, masani, hawamim,
mumtahanat, dan mufassalat

b. Terdapat 116 surat, dengan tambahan dua surat: al-khal’
(terdiri atas 3 ayat) dan al-Hafd (terdiri atas 6 ayat).
Walaupun demikian dalam referensi yang tersedia tidak
disebut secara lengkap 116 surat tersebut.

c. Antara dua surat al-Fi>] dan Quraysy tidak ditulis basmalah
(keduanya dianggap satu surah).”* Hal ini ‘berdekatan’
dengan riwayat dari kalangan ahl al-bait, yang jika dibaca
dalam shalat harus dibaca keduanya, walaupun tetap
disertai dengan bacaan basmalah di antara kedua surat
tersebut.

d. Dalam permulaan surat az-Zumar, terdapat hjami>m,
sehingga mempunyai 8 dalam seluruh Al-Qur’an

e. Terdapat bacaan-bacaana yang berbeda dari varian bacaan

yang terdapat dalam tradisi teks utsmani.

2. Mushaf Ibnu Mas’ud

Ibnu Mas‘ud merupakan salah satu sahabat yang dekat
dengan Nabi sehingga dapat mempelajari sekitar 70 surat
secara langsung dengan Nabi. Di antara catatan penting dari
Ibnu Mas'ud adalah sebagai orang yang mempunyai otoritas
dalam memahami Al-Qur’an, karena termasuk empat orang
yang telah direkomendasikan Nabi sebagai tempat bertanya
tentang Al-Qur'an, orang yang pertama mengajarkan Al-
Qur’an, orang pertama yang membaca bagian-bagian Al-
Qur’an dengan suara keras (lantang) dan terbuka di Makkah,
tanpa takut dan ragu sekalipun mendapatkan tantangan,

kekerasan, dan pelecehan dari masyarakat Makkah.

74 Baca dalam az-Zamakhsyari, al-Kasysyaf ‘an Haqa'iq Hgawamid al-Tanzil, Beirut: Dar-al-
Kita al-"arabi, 1407H., IV, 801.
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Popularitasnya memuncak dalam al-Qur’an ketika bertugas di
Kufah.

Sejak kapan Ibnu Mas‘ud mulai mengumpulkan ayat-ayat
Al-Qur'an dalam mushhafnya tidak diketahui secara pasti.
Sangat dimungkinkan ia mulai melakukannya sejak masa Nabi
dan kemudian melanjutkannya setelah Nabi wafat. Ketika
mendapatkan tugas di Kufah, Ibnu Mas‘ud sukses
menanamkan pengaruh mushhafnya di kalangan penduduk
kota tersebut. Bahkan ketika Usman mengirim salinan mushhaf
resmi yang telah distandarkan yang ditulis oleh Zaid dan
Timnya, dan Usman memerintahkan untuk membakar seluruh
mushhaf milik perorangan, termasuk kepunyaan Ibnu Mas"ud,
ia pada awalnya menolak untuk menyerahkan mushhaf
miliknya, tetapi kemudian ia merelakannya. Akan tetapi,
sekalipun penduduk Kufah telah menerima salinan Mushhaf
Usmani, sebagian besar penduduk telah terbiasa dengan
bacaan Al-Qur’an versi mushhaf Ibnu Mas‘ud. Oleh karena itu,
tidak mudah untuk menggantikan mushhaf Ibnu Mas'ud di
Kufah dengan mushhaf lain (versi yang sudah dibakukan oleh
Khalifah) karena telah tersebar di kalangan masyarakat dan
bahkan dipandangnya sebagai mushhaf Kufah. Hal ini dapat
dilihat pada beberapa mushhaf sekunder dari kalangan Kufah
yang merujuk pada mushhaf Ibnu Mas‘ud, seperti mushaf
‘Algamah bin Qais, Mushaf al-Rabi” bin Khutsaim, mushaf al-
Aswad, mushaf al-A’masy, dan lainnya.

Adapun di antara beberapa karakteristik mushaf Ibnu
Mas"ud adalah sebagai berikut:

a. urutan suratnya adalah: Sab’” tuwal, ma’‘in, masani, hawamim,
mumtahanat, dan mufassalat.

b. mempunyai 111 surah, menurut suatu riwayat tidak
memuat 3 surat pendek surat 1 (al-fatihah), 113 (al-falaq) dan



114 (an-nas).”> Akan tetapi dalam riwayat yang lain
dinyatakan bahwa Ibnu Mas‘ud tidak memasukkan 2 surat
(surat 113 dan 114) saja. Ibnu Nadim misalnya menyatakan
bahwa ia telah melihat sebuah manuskrip mushaf Ibnu
Mas‘ud yang berusia sekitar 200 tahun yang mencantumkan
pembuka kitab (surat ke-1).

c. tertib surat berbeda dengan susunan mushaf Usmani. Dalam
kitab al-Itqdn surat-surat dalam mushaf Ibnu Mas'ud adalah:
al-Bagarah, an-Nisa’, Ali ‘Imran, dan seterusnya.”

d. tidak sedikit lafadh yang berbeda dengan yang ada pada
mushhaf yang lain, karena Ibnu Masud meyakini bahwa
lafadh-lafadh dalam ayat Al-Qur’an dapat diganti dengan

sinonimnya. Oleh karena itu, ketika ada kata yang sulit

75 Ibnu Mas'ud memandang bahwa kedua surat 113 dan 114 (mu ‘awwiz | atain) itu bukan
bagian dari Al-Qur’an, tetapi merupakan doa yang diwahyukan Allah kepada Nabi
untuk melindungi kedua cucunya Hasan dan Husain dari sihir. Oleh karenany Nabi
tidak pernah membaca mu ‘awwiz|atain dalam shalat. Di antara riwayat tentang hal
tersebut adalah hadis berikut,

35 1 S35kt G DG (8 miadl (o Wi D1 By gy LB 08 g 0 gty s (i i bk s
bk 96 g e i o al d5t 06 18 5k i (LB (I b 0B (g e i ol 05t L 206
8 413 ity Gl agy 35 g ol 4 Lo gl 65 6 a5kt it i B 1y (SRR 1

80y b33l (TN oo WSS OB Gty ol o Sooly 0B gl (b o [ 5h B GhE
(Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Musnad Ahmad bin Hanbal, 111V, 118. Informasi
yang hampir sama dapat dibaca dalam Ibnu Qutaibah, Ta'wi>l Musykil al-Qur’a>n,
berut: Da.r al-Kutb al- ‘Ilmiyah, 34).

76 Adapun secara lengkap urutan surat dalam mushhaf Ibnu Mas‘ud dapat dibaca dalam
riwayat
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(as- Suyuti, al-Itqan fi ‘Ulum al-Qur’an, 1, 223-225).




dipahami atau sulit diucapkan oleh kalangan umum atau
bukan orang Arab, maka dia menggantinya dengan lafadh
yang lebih mudah difahami yang diyakini sinonimnya. Di
antara contohnya adalah kata ihdina (Q.S. 1/al-Fatih{ah: 6)
diganti dengan arsyidna, zuhruf (Q.S. 17/al-Isra’ :93) diganti
dengan dahab, kata ‘ihn diganti dengan suf, kata asm dengan
fajir,

e. di samping itu, Ibnu Mas'ud kadangkala mengganti lafadh-
lafadh dalam ayat dengan tafsirnya atau menambah lafadh-
lafadh dengan tujuan menafsirkan. Di antara contoh
penggantian lafadh yaitu:

1) fist o i pas &5 ) oo 15 2 o G 8 8 5589 s
2) Laf Gy diganti dengan &%, karena Maryam bernadzar

puasa diam (tidak berbicara kepada siapa pun), sehingga

menjadi
3) ST e sl S5 Gy Jykd 1T 21 G G5 B Kk (5385 g5 S
B a3l

4) Kemudian, di antara contoh penambahan sebagai tafsir
adalah dalam Q.S. 2/al-Bagarah: 213 ... & &acd bi13 | o O
opdihy G pedl ditambah dengan kata fakhtalafu setelah
kata ummatan wahidah, sehingga menjadi
5) Gpdiks ik Gt ) Sk 336 Bl B ) 08
6) Demikian juga, dalam Q.5 53: 60 ( 0553 ¥ &85233) menjadi
O3ab¥s 4 03Ky 5 o ot 136 0,805 9 08sasy

f. dan lain-lain.

77Q.S. Maryam/19: 26



F. Penyempurnaan Pemeliharaan al-Qur'an Setelah Masa
Khalifah

Pada masa khalifah ‘Abd al-Malik, beberapa pembesar
pemerintahan menghawatirkan kemungkinan terjadinya
perubahan nag-nas Al-Qur’an, apabila mushhaf ditulis tetap
tanpa titik dan syakal. Karena itulah mulai difikirkan untuk
memberikan tanda-tanda tertentu yang dapat membantu untuk
membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar. Beberapa riwayat
menyebutkan nama dua orang tokoh, yaitu ‘Ubaidillah bin
Ziyad (w. 67 H.) dan al-H}ajja>j b. Yu>suf al-Saqafi (w. 95H.).
Diriwayatkan bahwa ‘Ubaidillah bin Ziyad memberi perintah
kepada seorang yang berasal dari Persia untuk menambahkan
huruf alif (tanda madd) pada dua ribu kata yang semestinya
dibaca dengan suara panjang. Misalnya, kata kanat (=S)yang
semestinya dibaca dengan suara panjang diubah penulisannya
dengan kanat (<S). Mengenai al-Hajjaj b. Yusuf diceritakan
bahwa beliau memperbaiki penulisan Al-Qur’an pada sebelas
tempat.”® Setelah diadakan perbaikan penulisan, bacaan Al-
Qur’an ternyata menjadi lebih jelas dan lebih mudah difahami
maknanya.

Penyempurnaan penulisan Al-Qur'an terus dilakukan
secara berangsur-angsur di setiap generasi yang kemudian
mencapai puncaknya pada akhir abad ke-3 hijriyah. Tiga orang
tokoh selalu disebut ketika para ahli berbicara tentang orang

78 Adapun yang diperbaiki menurut suatu riwayat adalah: a. ( &5 =% a)) menjadi (&
4 (Q.S. al-Bagarah/2:259), b. (alees 42 34 ) menjadi (Waleies de 13) Q.S.al-Ma'idah/ 6:48, c. )
(¢S50 53 s menjadi (Soms) (Q.S. Yiinus/10: 22), d. (ahisti oS3 Ui) menjadi (bt Sl )
(Q.S. Yiisufl12: 45), e. (< 4 & o5l i) menjadi () &) (Q.S. al-Mu miniin/23), f. (G354 ()
menjadi (G324l ) (Q.S. asy-Sy‘ard /26: 116), g (s> 40 <) menjadi (sl o) (Q.S.
asy-Sy’ard /26: 167), h. (aedidas agin liasd o) menjadi (peidize) (Q.S. az—Zuflruf/ 32), 1. (sl e
ook e) menjadi (o1 e ebe ) (Q.S Muhammad/ : 15), §. (oS sl agd 15815 oSie | 5l cpilld)
menjadi (1s8&l5) (Q.S. al-Hadid 57:7), k. (0w el Ao s Les) menjadi (cen=y) (Q.S. at-
Takwir/81: 24) (baca dalam Tbnu Abi Dawiid, al-masafiif, Bab Ma kataba al-Flajjaj bin
Yasuf fi al-Mushaf, hadis no. 117,. 1, 143).
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pertama yang menggunakan titik-titik dalam penulisan Al-
Qur’an. Mereka itu adalah Abu al-Aswad al-Duali, Yajnyé bin
Ya'mar, dan Nasr bin ‘Ashim al-laisi. Abii al-Aswad al-Du’ali
adalah orang yang paling populer dan banyak disebut sebagai
orang pertama yang menemukan huruf-huruf bertitik.
Diceritakan bahwa Abt al-Aswad diprintahkan oleh Ziyad bin
abihi, sebagai penguasa Bashrah, sekitar tahun 48 H. untuk
membuat tanda-tanda bacaan dalam rangka membantu orang-
orang agar membaca Al-Qur’an dengan benar, tetapi Abu al-
Aswad menundanya sampai dia mendengar orang membaca
ayat OSOEAN G b A G &Y A1) A Gl L) Adgldy A G G
A gty 19088 a5y ) (g ek S 50 ) sl th S5 ¢l a1 A 5 s i
ae-“ ey 70 dengan bacaan wa-rasiilihi, yang berarti, bahwa Allah
memutuskan hubungan dari kaum musyrikin dan dari Rasul-
Nya, padahal seharusnya dibaca wa-rasiluhii, yang berarti
bahwasanya Allah dan Rasul-Nya memutuskan hubungan dari
kaum musyrikin.

Mendengar bacaan yang salah tersebut Abu al-Aswad
terperanjat dan kemudian mendatangi Ziyad seraya
menyatakan kesanggupannya untuk membuat tanda-tanda
bacaan dalam menuliskan Al-Qur'an sebagaimana yang
diminta oleh Ziyad bin abihi.® Dari berbagai riwayat yang ada
sulit untuk menentukan apa motif yang sebenarnya sehingga
Abtu al-Aswad membuat tanda baca berupa titik-titik itu.
Sebagian pakar menyebutkan bahwa Abu al-Aswad diperintah
Khalifah ‘Abd al-Malik bin Marwan. Adapun jasa Abu al-
Aswad adalah membuat tanda fatfiah berupa titik di atas huruf,
kasrah berupa titik di bawah huruf, dammah berupa titik di
antara bagian yang memisahkan huruf, dan saknah (sukun)
berupa dua titik. Syakal berupa titik-titik ini tidak diletakkan

79 Q.S at-Tawbah/9:3.
80 Subhi Salih, Mabahis fi Uliim al-Qur'an, 92.



pada tiap-tiap huruf melainkan ditempatkan pada tiap-tiap
huruf terakhir dari tiap-tiap kata.

Menurut sebagian para ahli orang pertama yang
meletakkan tanda baca berupa titik-titik pada mushhaf adalah
Yahya b. Ya‘mar. Akan tetapi, sampai saat ini, menurut Subhi
as-Salih, tidak ditemukan bukti yang menunjukkan hal
tersebut, kecuali apabila yang dimaksudkan bahwa beliau
sebagai orang pertama yamg meletakkan tanda-tanda baca
pada mushhaf di kota Muruw 8! Tokoh lainnya adalah Nagr bin
‘Asim al-laigi, salah seorang ahli gir@'ah di Bashrah, yang belajar
kepada Abti al-Aswad al-Du‘ali dan Yahya bin Ya‘mar. Jadi,
tidak mustahil apabila dalam meletakkan tanda-tanda bacaan
Al-Qur’an Nagr meneruskan pekerjaan dua orang gurunya.
Dengan demikian, ia bukan orang yang pertama sebagaimana
diduga oleh sebagian ulama. Dari uraian di atas dapat
dikatakan, sekalipun tidak dapat dipastikan bahwa Abu al-
Aswad al-Du'ali dan Yahya bin Ya'mar sebagai orang pertama
yang meletakkan tanda baca pada mushhaf, tetapi tak dapat
dipungkiri bahwa andil mereka sangat besar dalam upaya
memperbaiki cara penulisan mushhaf dan memudahkan
bacaannya bagi kaum muslimin.

Dalam perkembangan selanjutnya, perhatian orang pada
upaya memudahkan penulisan Al-Qur’an semakin besar.
Adapun bentuknya beraneka ragam. Al-Khalil, seorang ahli
bahasa Arab dan sastrawan (w.175 H.) adalah orang pertama
yang menyempurnakan sistem syakal ciptaan abu al-Aswad
yang mengganti titik kecil dengan tanda fathah, kasrah, d'ammah,
dan sukiin. Demikian pula, al-Khalil membuat tanda baca

hamzah, tasydid, raum, dan isymam.’?> Usaha ini kemudian

81 Subhi Salih, Mabahis fi Uliim al-Quran, 93.
82 Subhi Salih, Mabahis fi Uliim al-Quran, 94.
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dilanjutkan oleh Aba Hatim as-Sijistani, ahli bahasa Arab (w.
248 H.) yang menulis buku tentang tanda baca titik dan syakal
Al-Qur’an. Pada saat itu, kaum muslimin berlomba-lomba
untuk menulis mushhaf dengan seindah mungkin. Demikian
pula dalam menciptakan tanda baca yang istimewa, misalnya,
tanda huruf ber-tasydid dengan membubuhkan garis setengah
lingkaran di atasnya, membuat tanda alif washal dengan
memberikan garis tarik di atasnya atau di bawahnya atau di

tengahnya.

G. Hukum memberikan titik dan syakal pada mushhaf

Dalam memperbaiki cara penulisan Al-Qur’an, para
ulama berbeda pendapat. Segolongan ulama salaf menolak
untuk menggunakan tanda-tanda bacaan dalam Al-Qur’an.
Diriwayatkan ~bahwa ‘Abdullah b. Mas'ad, berkata:
“Murnikanlah Al-Qur’an, jangan dicampuri apapun juga.”$

Pada masa tabi'in, pendapat ini masih dianut, bahkan
memberi wewangian atau menaruh bunga mawar pada
lembaran-lembaran mushhaf tidak mereka sukai. Tampaknya
golongan ini menganggap bahwa pembubuhan tanda-tanda
bacaan dapat menyebabkan tidak bisa dibedakannya huruf Al-
Qur’an dengan huruf selain Al-Qur’an, yang pada gilirannya
menyebabkan adanya perubahan huruf Al-Qur'an dan
menyebabkan orang tidak bisa membedakannya.

Menurut jumhir ulama salaf dan khalaf, boleh
membubuhi syakal dan titik pada mushhaf. Imam Malik,
misalnya, berhasil mempengaruhi kata putus tentang masalah
ini, yang membolehkan penggunaan tanda baca berupa titik-
titik pada mushhaf-mushhaf yang telah diperiksa oleh para

ulama. Walaupun demikian, untuk mushhaf induk tidak

83 Dalam suatu riwayat disebutkan, 4de 4 (Lo &l Jsu of 4ie 8 oy 5380 3 A G oluse z A
«anadh A e e G ey ¢ e 155 Y ) 0 U alus (lihat dalam Muslim, Safiih Muslim, Kitab
az-Zuhd, Bab at-Tagabbut fi al-Hadi$ wa hukm Kitabah al-‘Tim. IV.



diperbolehkan. Demikian juga al-Hasan dan Ibnu Sirin
menyatakan tidak apa-apa (la-ba’sa) membubuhi tanda-tanda
bacaan dalam penulisan mushhaf. Jadi, kalangan ini
membolehkannya berhubungan dengan kegiatan mempelajari
Al-Qur’an .8

Ulama yang moderat berpendapat bahwa memberikan
tanda baca tidak berlawanan dengan prinsip kemurnian Al-
Qur’an. Al-Halimi, misalnya, menyatakan pembubuhan titik
pada mushhaf boleh saja dilakukan, karena ia bukan gambar
yang menimbulkan imanjinasi yang menyesatkan. Hal itu tidak
lebih dari tanda baca. Karena itu, tidak salah apabila orang
menetapkannya jika dibutuhkan.®> Bahkan an-Nawawi
menganggapnya sebagai sesuatu yang mustahabb (sangat
disukai), untuk menghindari kesalahan bacaan perubahan i‘rab.
Oleh karena itu, banyak ulama yang mensyaratkan adanya
pembedaan warna syakal dan tanda-tanda lain dari huruf
aslinya.

Perbedaan pendapat di atas terjadi untuk memelihara
nash Al-Qur'an dengan seketat-ketatnya. Dahulu, mereka
khawatir terjadi perubahan nash Al-Qur'an pabila ditulis
dengan tanda-tanda syakal dan titik. Belakangan, ulama
khawatir terjadinya salah baca pada orang awam apabila
mushhaf ditulis dengan tanpa syakal dan titik. Demikian pula,
perbedaan pendapat antara wulama dahulu dan ulama
belakangan terjadi, mengenai penulisan tanda-tanda pada tiap-
tiap kepala surah, peletakan tanda yang memisahkan ayat,
pembagian Al-Qur’an menjadi juz-juz, dari juz-juz dibagi lagi
menjadi ah}za>b (kelompok ayat), dan dari ah}za>b dibagi lagi

menjadi arba’ (perempatan). Semuanya itu ditandai dengan

8¢ Mengenai hal ini dapat dibaca dalam Subhi Salih, Mabahis fi Uliim al-Qur'an, 95.
85 Subhi Salih, Mabahis fi Uliim al-Quran, 95.
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isyarat-isyarat khusus. Demikianlah perbaikan dan penulisan
mushhaf dilakukan.

Adapun pencetakannya pertama kali dilakukan di kota
Bundugiyyah (Venisia, Italia Utara) sekitar tahun 1530 M.
Kemudian pada tahun 1694 M. Hinleman mencetak mushhaf di
kota Hambourg, dan tahun 1698M. Marracci mencetaknya di
kota Padoue (atau Padova di Italia Utara). Semua mushhaf
yang dicetak di atas tidak satu pun yang dikenal orang dalam
Dunia Islam. Percetakan Islam pertama kali didirikan oleh
Maulaya Usman (Sultan Ottoman Turki) pada tahun 1787M. di
kota Saint Petersbourg, Rusia. Kemudian, disusul oleh
percetakan di Qazan, Rusia. Selanjutnya pada tahun 1828 di
Teheran, tahun 1833M. di Tibriz, tahun1834M. di Leipzig yang
didirikan oleh Flugel, beberapa tahun kemudian di India, dan
tahun 1877 M. dilakukan oleh al-Asitananh (pusat pemerin-
tahan Turki). Menyusul kemudian tahun 1923M. di Kairo. %

86 $ub}ﬁ $éliin, Mabahis fi Uliam al-Qur'an, 99.
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A. Pengertian I'jaz dan Mujizat

I'jaz al-Qur’an terdiri dari dua kata: I‘jaz dan al-Qur an.
I'jaz menurut bahasa berarti melemahkan, yakni ketetapan al-
Qur'an akan ke-i’jiz-an (kelemahan) makhluk untuk
mendatangkan sesuatu (seperti al-Qur'an) yang ditantangkan-
nya. Adapun secara istilah ijiz adalah sesuatu yang membuat
manusia tidak mampu, baik secara sendiri-sendiri maupun
bersama-sama, untuk mendatangkan yang sejenis. I‘jaz adalah
perbuatan seorang yang mengklaim bahwa ia menjalankan
fungsi Ilahiyyah dengan cara yang keluar dari ketentuan hukum
alam dan membuat orang lain tidak mampu melakukannya
dan bersaksi akan kebenaran klaimnya.

Mu'jizat adalah perkara yang ada di luar kebiasaan, yang
disertai dengan tantangan yang diberikan Allah kepada Nabi-
Nya untuk dijadikan hujjah atas dakwahnya, dan menjadi bukti
atas kebenaran risalah yang diembannya.

Menurut as-Suyiiti, mu‘jizat ada dua macam: hissiyyah
dan ‘agliyyah. Mu'jizat hissiyyah adalah sesuatu yang dapat
ditangkap oleh pancaindra seperti unta Nabi Salih dan tongkat
Nabi Miusa. Adapun mu’jizat ‘aqliyyah adalah sesuatu yang
hanya dapat ditangkap oleh nalar manusia.! Tampaknya Allah
memberikan mu‘jizat kepada para nabinya sesuai dengan
konteks zamannya. Masyarakat Nabi Musa, misalnya,
mempunyai keunggulan dalam masalah sihir sehingga Nabi
Musa diberi mu‘jizat sejenis dengan keahlian kaumnya, yakni
tongkat berubah menjadi ular. Kemudian, masyarakat Nabi Isa
mempunyai keunggulan di bidang ilmu kedokteran, sehingga
Nabi Isa diberi mu‘jizat menyembuhkan orang sakit dan
menghidupkan kembali orang yang telah meninggal. Demikian

juga dengan Nabi Muhammad yang dibesarkan dalam

1 “Abd al-Rahman Jalal al-Din as-Suyiti, al-ltqin fi ‘Uliim al-Qur'an, Cairo: Matba’ah
Mustafa al-Babi al-Halabi, Cet. III, T.th, II, 311.



masyarakat yang memiliki keunggulan di bidang puisi, pandai
berbahasa dan bersilat lidah, maka diberi mu‘jizat berupa teks
bahasa (al-Quran).

Mu'jizat itu ada yang temporal di samping yang
permanen. Yang pertama terbatas untuk waktu dan kelompok
tertentu, seperti mu‘jizat yang diberikan kepada Nabi Musa,
berupa tongkat berubah menjadi ular raksasa. Sedangkan
mu’‘jizat yang kedua berupa al-Qur'an bersifat abadi, hanya
saja sifatnya berubah untuk setiap generasi, sesuai dengan
pemahaman masyarakat yang bersangkutan terhadap al-

Qur’an.

B. Unsur-unsur Mu'jizat

Mu'jizat mengandung lima unsur berikut: 1. Sesuatu yang
luar biasa, 2. Berlaku pada orang yang mengaku dirinya Nabi
atau Rasul, 3. Mengandung tantangan yang dapat melemahkan
bagi yang mengingkarinya dan meragukannya, dan tantangan
itu tidak ada yang dapat menjawabnya. 4. Bersifat jelas dan
dapat difahami oleh yang menantangnya. 5. Sebagai
pembenaran terhadap risalah Nabi.

Dengan demikian, berdasrkan unsur-unsur mu‘jizat di
atas, maka satu-satunya mu’jizat Nabi Muhammad adalah al-
Qur'an. Sedangkan peristiwa-peristiwa yang luar biasa lainnya
sebagai penghormatan kepada Nabi (ikraman li al-Nabi). Sebab
datangnya peristiwa itu tidak mengandung tantangan.

C. Tujuan I'jaz al-Qur'an

Dalam membicarakan kemu‘jizatan al-Qur'an tidak bisa
dilepaskan dari keadaan Nabi yang wmmi, yang sering
dimaknai dengan tidak pandai membaca dan menulis, dan

tidak tersentuh oleh budaya maju sebagaimana yang terjadi di
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Mesir, Persia, dan Cina yang pada saat itu telah maju dan
berbudaya tinggi. Di samping itu, Nabi adalah seorang yatim
piatu, sehingga tidak pernah mendapat pengaruh orang
tuanya.

Secara umum tujuan mu'‘jizat adalah untuk membuktikan
kebenaran risalah Nabi, karenanya orang yang ditantang itu
harus paham terhadap apa yang menjadi tantangan tersebut. Di
samping itu, agar orang tersebut dapat berubah dari tidak
percaya menjadi percaya (ini sebagai tujuan persuasif).

Adapun tujuan i‘jaz al-Qur'an adalah: pertama, untuk
membuktikan kerasulan Nabi Muhammad dan menunjukkan
kelemahan orang-orang yang menolak kerasulannya. Dalam al-
Qur'an digambarkan bagaimana sikap kalangan musyrik dan
kafir terhadap kerasulan Muhammad dan al-Qur'an yang
dibawanya. Misalnya, Nabi Muhammad dituduh sebagai
penyair (sya‘ir)? dan tukang ramal (kahin).} Informasi dari al-
Qur an dikatakan sebagai sihir* dan dongeng-dongeng masa lalu

(metos) belaka.’ Apa yang dituduhkan kalangan musyrik kepada

2 QS. al-Anbiya /21:5: &4 Sl U iy U e 54 03008 3 ST Siial 1,08 U3 (Bahkan
mereka berkata (pula): "(al Qur'an itu adalah) mimpi-mimpi yang kalut, malah diada-
adakannya, bahkan dia sendiri seorang penyair, maka hendaknya ia mendatangkan
kepada kita suatu mukjizat, sebagaimana rasul-rasul yang telah lalu diutus"). Baca juga
dalam Q.S. as-Saffit/37:36, at-Ttir/52:30, dan al- Huqqah/69 41.

3Q.S. al-Hagqah/69:42 SRE L Y gMS BN

4QS Saba’/34:43 V) 134 L 14055 &4 i_mu\su;?s_\.dum)ddwyt 13 G )8 i G agdle 15
i s W) 138 ¢ phala W Bl 155 54l 085 555 &) (Dan apabila dibacakan kepada mereka
ayat-ayat Kami yang terang, mereka berkata: "Orang ini tiada lain hanyalah seorang
laki-laki yang ingin menghalangi kamu dari apa yang disembah oleh bapak-bapakmu",
dan mereka berkata: "(Al Qur'an) ini tidak lain hanyalah kebohongan yang diada-
adakan saja". Dan orang-orang kafir berkata terhadap kebenaran tatkala kebenaran itu
datang kepada mereka: "Ini tidak lain hanyalah sihir yang nyata ).

5Q.S. al-An’ am/6 25, Vil Y A R 1508 ()5 1085 agdldl @J s el 4 4 eg—uh e Ulaas et ; ) asils B i
Gl Nl W1 138 8 155K Gl 06 a i A sy R (Dan di antara mereka ada orang
yang mendengarkan (bacaan) mu, padahal Kami telah meletakkan tutupan di atas hati
mereka (sehingga mereka tidak) memahaminya dan (Kami letakkan) sumbatan di
telinganya. Dan jika pun mereka melihat segala tanda (kebenaran), mereka tetap tidak
mau beriman kepadanya. Sehingga apabila mereka datang kepadamu untuk
membantahmu, orang-orang kafir itu berkata: "Al Qur'an ini tidak lain hanyalah
dongengan orang-orang dahulu"). Baca juga dalam Q.S. al-Anfil/8:31, al-Nafil/16:24, al-
Mu'miniin/23:83, al-Furqan/25:5,




Nabi saat itu sebenarnya dapat dimengerti jika dibaca dengan
perspektif kebudayaan orang Arab pada zamannya. Teks yang
ada pada masa tersebut (pra Islam) adalah sya‘ir dan ramalan
perdukunan sehingga dapat dimengerti jika teks baru yang
muncul (al-Qur’an) kemudian ditarik pada teks-teks yang sudah
dikenal di kalangan bangsa Arab. Akan tetapi, karena tuduhan
itu disertai dengan ejekan dan hinaan, maka tidak bisa lagi
semata-mata cukup dipahami secara netral, melainkan harus
diyakini sebagai penolakan terhadap Rialah Nabi, yang memang
membawa ideologi yang bertentangan dengan apa yang
dipercayainya selama ini.

Kedua, tujuan ijaz al-Qur’an untuk menantang orang-
orang yang tidak mempercayai bahwa al-Qur an sebagai wahyu
dari Allah, mulai dari tantangan yang paling berat sampai pada
tantangan yang paling ringan. Ketidakmampuan untuk
memenuhi tantangan tersebut benar-benar menunjukkan
kebenaran Nabi Muhammad sebagai Rasul dan kesalahan orang-
orang yang menentangnya. Al-Qur’an menantang orang-orang
yang tidak mengimaninya secara bertahap, yang diurai pada

bagian berikutnya.

D. Tahapan-tahapan tantangan al-Qur'an
Orang-orang yang tidak beriman, seperti ahli sya’ir, ahli
sihir, dan ahli dongeng, pada masa Nabi ditantang oleh al-

Qur an dengan tahapan-tahapan sebagai berikut:

1. Agar membuat karangan seperti al-Quran secara
keseluruhan, sebagaimana dalam surat at-Tr/52: 34, ) sigle
Cnbalia ) 5318 & adha Cupasy

(Maka hendaklah mereka mendatangkan kalimat yang
semisal al-Qur'an itu jika mereka orang-orang yang benar).

Demikian j juga dalam surat al-Isra’/17: 88,

JSJM.\A.IU"JLIYU‘JSS‘ \.\Ad.\u\yl.nu!ukauﬂl‘gwm ”“‘u.dd&
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o i i

(Katakanlah: "Sesungguhnya jika manusia dan jin

berkumpul untuk membuat yang serupa al Qur'an ini, niscaya

mereka tidak akan dapat membuat yang serupa dengan dia,

sekalipun sebagian mereka menjadi pembantu bagi sebagian
yang lain").

2. Tantangan berikutnya adalah agar membuat karangan yang
dapat menyamai 10 surat al-Qur'an, seperti disebutkan
dalam surat Hiid/11:13,

wm\w\pAsJumewM\yu&o\ﬁm REEH

Oala 25K &) ) )98

(Bahkan mereka mengatakan: "Muhammad telah

membuat-buat al-Qur'an itu", Katakanlah: "(Kalau demikian),

maka datangkanlah sepuluh surat-surat yang dibuat-buat yang

menyamainya, dan panggillah orang-orang yang kamu

sanggup (memanggilnya) selain Allah, jika kamu memang
orang-orang yang benar").

3. Tantangan yang lebih ringan lagi adalah agar membuat satu
surat saja yang sama dengan al-Qur’an, sebagaimana dalam
surat Yunus/10: 38,

A ) A 98 (e pRBELY (a1 98315 Alia 5 slay 158 8 513881 &5l 5

Odala

(Atau (patutkah) mereka mengatakan: "Muhammad

membuat-buatnya." Katakanlah: "(Kalau benar yang kamu

katakan itu), maka cobalah datangkan sebuah surat

seumpamanya dan panggillah siapa-siapa yang dapat kamu

panggil (untuk membuatnya) selain Allah, jika kamu orang-
orang yang benar)."

4. Tawaran dan tantangan yang terendah, menurut sebagian
kalangan, adalah agar membuat sebagian dari surat al-

Qur an sebagaimana dalam surat al-Bagarah: 23,
REE130 1 9015 Alia (e 8] 5k |53 Likie e WIS aa i) B a8 )
Obalia 25K &) A 093 Ba



(dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang al-Qur'an
yang Kami wahyukan kepada hamba Kami (Muhammad),
buatlah satu surat (saja) yang semisal al-Qur'an itu dan ajaklah
penolong-penolongmu selain Allah, jika kamu orang-orang

yang benar).

E. Bukti Historis Kegagalan Menandingi al-Qur’an
Tantangan al-Qur'an sebagaimana dikemukakan pada
bagian sebelumnya, kemudian direspon oleh sebagian kalangan.
Dalam sejarah tercatat bahwa tidak ada seorang pun yang
memapu menandingi al-Qur’an. Di antara buktinya adalah
Musailamah al-Kazzab, ia mencoba menandingi al-Qur’an. Di
antara gubahannya adalah sebagai berikut:
ol B iy sl B I (s b (B pbdde S phbo
(Hai kakak anak dari dua katak, bersihkanlah apa yang
hendak engkau bersihkan, bagian atasmu ada di air dan bagian
bawahmu ada di tanah).
A 52 Sl O jalrg Gy Jd palesd) sl Ul
(Sesungguhnya kami telah memberikanmu minuman
keras, maka shalatlah karena Tuhanmu dan keraskanlah
suaramu, sesungguhnya orang-orang yang membencimu adalah
orang-orang kafir).
By, e o i) el bl s slaged) Bl LUy sl Lgemsly (g1l BLAY
Ogma (Sled ol >
(Demi kambing dan aneka warnanya, alangkah
mengagumkan hitamnya dan air susunya. Demi doma yang
hitam dan air susunya yang putih, sungguh hal ini sangat
mengagumkan, sesungguhnya diharamkan mencampurnya
dengan kurma).
Abu al-Walid, seorang sastrawan kenamaan yang tidak

tertandingi diminta untuk mengarang sesuatu yang mirip
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dengan al-Qur'an. Namun ketika Abt al-Walid mengunjungi
Rasulullah, dan dibacakan al-Qur’an kepadanya, ia tercengang
mendengar kehalusan dan keindahan gaya bahasa al-Qur'an.
Rasa simpatinya kemudian diketahui oleh Abu jahl. Kemudian
ia mengatakan kepada Abu Jahl “Demi Allah, Aku belum
Pernah mendengar kata-kata seindah itu, Itu bukan sya’ir, bukan
sihir, dan bukan pula kata-kata tukang sihir atau tukang ramal
seperti yang dikatakan orang selama ini. Sesungguhnya al-
Qur’an itu ibarat sebuah pohon yang rindang, akarnya terhujam
dalam tanah, susunan kata-katanya amat manis dan sangat enak
didengar. Itu bukanlah kata-kata manusia. Ia sangat tinngi dan
tidak ada yang dapat menandingi dan mengatasinya.”®

Contoh lainnya adalah Ibnu al-Mugqaffa’. Ketika memulai
untuk membuat kalimat tandingan terhadap al-Qur’an, ia
mendengar seorang anak membaca ayat,

b Goosdt Je Sogaty 531 s ) Gy T 2L g 26l (31 6 s

7 el p380 1385

(Dan difirmankan: "Hai bumi telanlah airmu, dan hai
langit (hujan) berhentilah,” Dan air pun disurutkan, perintahpun
diselesaikan dan bahtera itu pun berlabuh di atas bukit Judi, dan
dikatakan: "Binasalah orang-orang yang dzalim)."

Setelah mendengar bacaan ayat tersebut, Ibn al-Muqaffa’
menyobek-nyobek kertas yang hendak ia tulisi dan
mengurunkan niatnya untuk menandingi al-Qur’an. Kemudian
ia mengatakan; “Demi Allah adalah tidak mungkin ada manusia
yang dapat membuat seperti itu.® Demikilah beberapa contoh
tentang kegagalan orang-orang untuk membuat tandingan

terhadap al-Qur’an.

6 Informasi detail mengenaihal ini dapat dibaca dalam Muhammad ‘Ali as-Sabani, 104.
7Q.S. Hid/11:44.
8 Informasi lebih detail mengenai hal ini dapt dibaca dalam as-Sabtini, 150-151.



F. Perhatian ulama terhadap I'jaz al-Qur’an

Pada masa sahabat dan tabi'in ijaz al-Qur'an tidak
memerlukan nazar dan istidlal, karena mereka yakin sepenuh hati
di samping mereka sebagai orang yang fasifi. Akan tetapi, setelah
masa mereka berlalu, kira-kira pada abad ketiga hijriyyah,
orang-orang Arab sudah mulai berakulturasi dengan orang
‘ajam. Cita rasa (Zauq) sebagian orang sudah rusak atau setiaknya
berkurang dalam memahami makna yang dikandung nazam
kalam Arab umumnya dan nazam qur'ani khususnya yang pada
gilirannya muncullah orang yang ragu-ragu. Pada saat itulah
bercampur anatara agawil (gosip) dan al-Qur’an serta as-Sunnah
dan antara agama dan filsafat, sehingga ulama berupaya untuk
membela Kitab Allah dan Sunnah Nabi dengan sungguh-
sungguh dan penuh ikhlas dari orang-orang yang ragu dan
musuh-musuh  Islam. Pembelaan itu berupa sanggahan-
sanggahan (i‘iradat) yang menyentuh akidah, pokok-pokok
syari’ah, dan di antaranya adalah gad’iyyah i’jaz al-Qur an. Adpun
kitab pertama yang berbicara tentang al-Qur'an dan kemuk-

jizatannya adalah Nizam al-Qur’an oleh al-Jahiz (w. 255H).

G. Aspek-aspek kemu‘jizatan al-Qur'an

Aspek-aspek keum'jizatan al-Qur'an telah menjadi
pembahasan yang sangat luas di kalangan para pakar, yang
meliputi i’jaz bayani wa adabi (kemu'jizatan dari segi bahasa dan
sastra), i‘jaz al-tasyri’ (kemu'jizatan dari segi pensyariatan
hukum), dan dari segi kandungannya, seperti berita ghaib dan

ilmu pengetahuan.

1. Dari segi bahasa dan sastra (i‘jaz bayani wa adabi).

I'jaz semacam ini banyak ditulis oleh ulama terdahulu,
seperti: Abti Bakar al-Bagilani, Muhammad ‘Abdullah Darraz,
sayyid Qutb, dan Bint al-Syati’. Di antara segi bahasa tersebut
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adalah dari segi jumlah penggunaan kata-kata atau huruf dalam
pemakaian bahasanya.

a. Keseimbangan dalam pemakaian kata

Abdurrazaq Nawfal sebagaimana yang diketengahkan
oleh Quraish Shihab® mengemukakan tentang keseimbangan
yang sangat serasi antara kata-kata yang digunakan al-Quran,
sekalipun seringkali al-Qur’an turun secara spontan sebagai
jawaban atas pertanyaan atau peristiwa yang terjadi. Di antara
contohnya adalah:

1) Keseimbangan antara jumlah bilangan kata dengan
antonimnya seperti: al-hayih (hidup) dan al-mawt (mati) yang
masing-masing berjumlah 145 kali, al-naf’ (manfaat) dan al-
mudarrah (mudarat) yang masing berjumlah 50 kali, al-kufr
(kekufuran) dan al-iman (keimanan) dalam bentuk indifinite
yang masing-masing berjumlah 8 kali.

2) Keseimbangan antara jumlah bilangan kata dan sinonimnya/
makna yang dikandungnya. Contoh, al-har$ (membajak) dan
al-zird’ah (bertani) yang masing-masing berjumlah 14 kali, al-
Qur'an, al-wahy, dan al-Islim yang masing-masing berjumlah
70 kali, al-jahr al‘alaniyyah (nyata) yang masing-masing
berjumlah 16 kali.

3) Keseimbangan antara jumlah bilangan kata dan jumlah kata
yang menunjuk pada akibatnya. Contoh, al-kifiriin (orang-
orang kafir) dan al-ndr/al-ahrag (neraka/pembakaran) yang
masing-masing disebut 154 kali. Juga, al-zakah (zakat/
penyucian) dan al-barakah (kebajikan yang banyak), masing-
masing dinyatakan 32 kali. Kemudan, al-fiahisyah (kekejian)
dan al-ghadb (murka), masing-masing 26 kali.

4) Keseimbangan antara jumlah bilangan kata dan Kkata

penyebabnya. Misal, al-maw’izah (nasehat) dan al-lisan (lidah),

® M. Quraish Shihab, “"Membumikan” al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan
Masyarakat, Bandung: Mizan, 1992.



masing-masing 25 kali. Juga, al-asrd (tawanan) dan al-harb
(perang), masing-masing 6 kali. Kemudian, al-salam (kedamaian)
dan al-tayyibat (kebajikan), masing-masing 60 kali.

5) Keseimbangan khusus, seperti, kata yawm (hari) dalam
bentuk tunggal terdapat 365 kali, sama dengan jumlah hari
dalam 1 (satu) tahun. Kata ayyam atau yawmain berjumlah 30
hari, sama dengan jumlah hari dalam 1 (satu) bulan.
Kemudian, kata syahr (bulan). Juga, kata sab’ samawat (tujuh
langit) disebut sebanyak 7 kali, kemudian, penjelasan tentang
terciptanya langit dan bumi dalam 6 (enam) hari dinyatakan
dalam 7 (tujuh) ayat. Kemudian, kata-kata yang menunjuk
kepada utusan Tuhan, baik rasul, nabi, maupun basyir
(pembawa berita gembira) atau nazir (pemberi peringatan)
berjumlah 518 kali. Di sisi lain, nama-nama nabi, rasul, dan

pembawa berita juga disebut sebanyak 518 kali.

b. Dari segi Konsistensi pemakaian huruf yang menjadi
pembuka surah.

Huruf hijaiyah yang dijadikan sebagai pembuka surah
(fawatih as-suwar) dalam al-Qur'an disebut sejumlah bilangan
yang dapat dibagi habis 19, sesuai dengan jumlah huruf yang
terdapat dalam basmalah (>3 25 ] o), yakniz J1,e 0,00 e 0
(¢t 6 5z »d41,0 ¢z, ,d). Di antara contohnya adalah: kaf, ha’,
ya’, ‘ain, sad dalam surah Maryam/19, berjumlah 798 (42x19).
Kedua huruf fa dan ha’ yang terdapat dapat dalam surah
Taha/20, masing-masing terulang 342 kali (19x18). Huruf ya’
dan sin pada surah Yasin/36, masing-masing ditemukan
sebanyak 285 kali (15x19). Huruf qaf yang terdapat pada awal
surah ke-50, terulang sebanyak 57 kali (3x19). Huruf niin yang
terdapat dalam awal surah al-Qalam/68, terulang 133 kali (7x19).
Kemudian huruf fia’® dan mim yang terdapat pada keseluruhan

surah yang dimulai dengan kedua huruf ini, masing-masing
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terulang 2.166 kali (114x19).10

2. Dari segi pensyariatan hukum

Tasyri’ dimulai dengan pendidikan pribadi, berupa
prinsip-prinsip akidah dan akhlak, yang secara umum terdapat
dalam ayat-ayat yang diturunkan sebelum Nabi hijrah.
Kemudian, dilanjutkan dengan hukum dan hal-hal yang
berkaitan dengan sosial kemasyarakatan, yang pada umumnya

terdapat dalam ayat-ayat yang diturunkan setelah Nabi hijrah.

3. Dari segi kandungan al-Qur an
a. Adanya berita-berita ghaib yang mencakup masa lalu dan
masa yang akan datang (ketika wahyu turun).
1) Di antara contoh berita ghaib di masa lalu adalah kisah
Fir'aun yang mengejar Nabi Musa,
Ogingy pSol Ol D 25 (S0shst 388 U1 (e (8K 35
381y St s 1 W By e 5 e 836 105 B i
Oyt 1415 Sgesp i

(Dan (ingatlah) ketika Kami selamatkan kamu dari
(Fir'aun) dan pengikut-pengikutnya; mereka menimpakan
kepadamu siksaan yang seberat-beratnya, mereka
menyembelih anak-anakmu yang laki-laki dan membiar-
kan hidup anak-anakmu yang perempuan. Dan pada yang
demikian itu terdapat cobaan-cobaan yang besar dari
Tuhanmu. Dan (ingatlah), ketika Kami belah laut
untukmu, lalu Kami selamatkan kamu dan Kami
tenggelamkan (Fir'aun) dan pengikut-pengikutnya sedang
kamu sendiri menyaksikan).

2) Berita ghaib pada masa yang akan datang ketika turun ayat.
Di antara contohnya adalah kisah tentang akan

diselamatkannya tubuh Fir‘aun, sebagaimana disebutkan

dalam ayat:

10 Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an, 22.
11.Q.S. al-Bagarah/2:49-50.



VOB BT 18 1 e 158 513 AT Bl 1) 0,89 ey SR 3

(Maka pada hari ini Kami selamatkan badanmu supaya
kamu dapat menjadi pelajaran bagi orang-orang yang
datang sesudahmu dan sesungguhnya kebanyakan dari
manusia lengah dari tanda-tanda kekuasaan Kami).

Berita tersebut kemudian terbukti pada tahun 1896 dengan
ditemukannya satu mummi di Lembah Raja-Raja Luxor Mesir
oleh Loret (seorang ahli Purbakala). Menurut data sejarah mumi
tersebut adalah Fir‘aun yang bernama Merniptah, anak
Ramesses II dan pernah mengejar Nabi Musa sekitar 1200
sebelum Masehi. Ketika dibuka pembungkus mummi tersebut
pada 8 Juli 1907 oleh Elliot Smith, atas izin Pemerintah Mesir,
yang kemudian hasilnya didiskripsikan dengan detil dalam
bukunya The Royal Mummies (1912).)* (Bucaille 1989) Jadi,
Pernyataan al-Qur'an tersebut benar-benar sesuai dengan

temuan-temaun arkiologis.

b. Dari segi ilmu pengetahuan

Di antara contoh yang direkam al-Qur’an adalah air sebagai
asal kehidupan. BTSN AT VR G (dan dari air
Kami jadikan segala sesuatu yang hidup. Maka mengapakah
mereka tiada juga beriman?)."* Maurice Bucaille, seorang dokter
dan peneliti Prancis, menjelaskan bahwa kehidupan
sebenarnya berasal dari kehidupan dalam air, dan air
merupakan komponen terbesar dari seluruh sel-sel yang hidup,
kehidupan tidak mungkin terjadi tanpa air. Ketika kehidupan

dalam plenet lain didiskusikan, maka pertanyaan pertama yang

12Q.S Yunus/10:92.

13 Informasi detil mengenai hal ini dapat dibaca dalam Maurice Bucaille, The Bible, the
Qur’an, adnd Science: the Holy Sciptures Examined in the Light of Modern Knowledge. Kuala
Lumpur: Academe Art & Printing Services Sdn. Bhd., 1989,. 239-241.

14Q.S. al-Anbiya’/21:30.
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selalu dikemukakan adalah apakah planet tersebut mempunyai
air yang cukup untuk mensupport kehidupan?'

Selain itu, Bucaille ketika membahas tentang reproduksi
dalam al-Qur'an menyatakan bahwa al-Qur‘an mendiskripsi-
kan dengan jelas tentang tahapan-tahapan reproduksi tanpa
ada kesalahan. Dalam al-Qur'an segala sesuatu diekpresikan
dalam redaksi yang singkat, mudah dipahami, dan benar-benar
sesuai dengan temuan-temuan (sains) medern.' Bahkan Bucaille
mengakui bahwa jika dilihat dari level pengetahuan pada masa
Muhammad, statement-statement al-Qur an yang terkait dengan
sains tidak dapat dipahami. Karena itu, maka sangat legitimate,
bahwa al-Qur'an bukan hanya sebagai ekspressi wahyu, tetapi
juga autentik dalam statement-statement saintifiknya, yang jika
dipelajari saat ini menantang untuk dijelaskan dalam bahasa
manusia.'”

Maurice Bucaille juga menyimpulkan bahwa karakter al-
Qur'an adalah singkat redaksinya dan sesuai dengan sains
medern. Jika diambil secara keseluruhan, menurut jumhur
ulama maka ternyata yang paling menonjol adalah segi sastra.
Hal ini karena masyarakat Arab merupakan suku bangsa yang
sangat handal dalam segi sastra, yang kepada mereka al-Qur’an

pada mulanya diturunkan.

H.Pandangan Ulama tentang i‘jaz al-Qur an

Secara umum pandangan ulama mengenai 1‘jaz al-Qur’an
dapat diklasifikasikan pada tiga pandangan. Pertama, pada
umumnya ulama memandang bahwa kemujizatan al-Qur an
terdapat dalam Zat al-Qur’an sendiri, yang terletak pada aspek

bahasa dan sastra al-Qur'an, pensyariatan hukumnya, dan

15 Maurice Bucaille, The Bible, the Qur’an, adnd Science, .186.

16 Informasi detil mengenai hal ini dapat dibaca dalam Maurice Bucaille, The Bible, the
Qur’an, adnd Science,. 198-207.

17 Maurice Bucaille, The Bible, the Qur’an, adnd Science,.251-252.



kandungan yang terdapat di dalamnya, sebagaimana yang telah
diuraikan pada bagian sebelumnya. Akan tetapi, sebagian
kalangan berpendapat bahwa kemujizatan al-Qur'an tidak
terdapat pada aspek-aspek tersebut, dengan kata lain, al-Qur'an
sendiri tidak mengandung mukjizat, melainkan terdapat pada
sirfah,'® yakni, Allah mengalihkan perhatian bangsa Arab untuk
tidak menandingi al-Qur'an dan dengan cara menciptakan
kelemahan padanya, walaupun mereka sebenarnya mempunyai
potensi atau kemampuan untuk melakukannya. Inilah
pandangan kalangan yang kedua.

Di anatara tokoh yang selalu disebut ketika membicarakan
sirfah adalah ulama Mu'tazilah, Abii Ishaq Ibrahim bin Sayyar al-
Nazzam (w. 231 H.) dan para pengikutnya. al-Nazzam
mengaggap bahwa kemukjizatan al-Qur'an karena adanya sirfah
(pemalingan). Seandainya Allah tidak memalingkan manusia,
niscaya mereka mampu menandingi Al-Qur'an.’ Kemudian al-
Murtada menyatakan bahwa ilmu-ilmu yang dibutuhkan untuk
membuat al-Qur’an dicabut oleh Allah dari orang Arab sehingga
mereka tidak mampu untuk membuat seperti al-Qur’an.?
Selanjutnya, tokoh besar Mu'tazilah lainnya, Abti Hasan “Ali bin
Isa Ar-Rumani memandang lebih jauh, bahwa Allah telah
mengalihkan perhatian umat manusia sehingga mereka tidak
mempunyai keinginan untuk menyusun suatu karya untuk
menandingi al-Qur'an dan tidak tertarik menandingi kitab suci
al-Qur'an.?! Jadi, bagi mereka kemukjizatan al-Qur'an bukan
pada esensinya (mu jiz bi-Zatihi), melainkan karena faktor lainnya

18 Mengenai hal ini dapat dibaca dalam al-Baqilan, I'jz al-Qur’an, t.tp.: Mawqi' ya'sab, t.th.
L7.

19 Az-Zarkasyi, al-Burhan fi “Uliim al-Qur’an, 11, 93. Baca juga dalam Hasbi Ash-Shiddieqy,
Ilmu-Ilmu al-Qur’an, 320.

20 Hasbi Ash-Shiddieqy, Ilmu-Ilmu al-Qur’an, 320.

2 Muhammad Khalfullah dan Muhammad Zaghll Salam (Ed.), Saldga ar-Rasail fi I'jaz al-
Qur’an li ar-Rumani al Khttabi wa al-Jurjani, Kairo: Dar al-Ma'arif, t.th, 10.
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(mujiz bi-ghairihi), yakni pemalingan potensi manusia oleh Allah.

Az-Zarkasyl kemudian menanggapi kelemahan argumentasi
An-Nazzam bahwa Firman Allah dalam surat al-Isra’/17: 88
menunjukkan kelemahan bangsa Arab untuk menyusun karya
besar sebagaimana al-Qur'an. Jikalau Allah yang menghalangi
mereka, maka yang melemahkan itu bukan al-Qur'an, tetapi
Allah sendiri. Padahal ayat tersebut menantang mereka untuk
menyusun karya yang sejajar dengan Al-Qur'an, bukan untuk
menandingi kebesaran Allah. Di samping itu, kalaupun
masyarakat Arab saat itu mampu membuat karya secara umum,
tetapi mereka mengalami kesukaran untuk membuat karya
spesifik untuk menandingi al-Qur’an.

Kemudian, di dalam al-Qur'an diketengahkan hal-hal gaib
yang akan terjadi pada masa yang akan datang termasuk berita
tentang alam akhirat,?? kisah-kisah para Nabi seperti kisah Nabi
Nuh, Nabi Luth, Nabi Harun, dan Nabi lainnya serta
perlawanan masyarakatnya terhadap dakwah mereka berikut
akibat-akibat perlawanan tersebut. Beberapa hal di atas
menunjukkan bahwa kemukjizatan al-Qur'an berada pada al-
Qur’an sendiri, tidak berada pada kekuasaan Allah.?

Menurut pandangan ketiga i‘jaz al-Qur’an tidak hanya
terdapat pada essensi al-Qur’an tetapi sekaligus pada kekuasaan
Allah. An-Nazzam menyatakan bahawa ijaz al-Qur’an terletak
pada “berita-berita tentang peristiwa masa lampau dan yang
akan datang, dihilangkannya faktor-faktor yang memungkin-
kan untuk menantang, dan dihalang-halanginya bangsa Arab

2 Misalnya, Allah memberikan informasi dalam surat an-Niir/24: 55 bahwa umat Islam
akan menjadi adikuasa di dunia ini. Hal itu benar-benar telah terjadi ketika Dinasti
Abbasiyah berada dalam masa kejayaannya dan ketika muncul tiga kerajaan besar,
yaitu Mughal di India, Safawi di Persia, dan Turki Usmani di Turki antara abad 15-17
M. Al-Qur'an juga menginformasikan dalam surat ar-Riim/30: 1-2 bahwa Kerajaan
Romawi Timur akan dikalahkan, yang kemudian terbukti pada abad ke 14 M., Pasca
Abbasiyah, pada masa kekuasaan Turki Utsmani.

2 Untuk informasi lebih detail dapat dibaca dalam az-Zarkasyi, al-Burhan fi “Ulim al-
Qur’an,I1 93-95.



secara paksa dan dibuat lemah untuk memberikan perhatian
terhadap (al-Qur’an) sehingga jika mereka dibiarkan (dengan
kemampuan mereka), niscaya mereka mampu membuat satu
surat yang sepadan dengan (al-Qur’an) dalam segi balaghah,
ketinggian bahasa, dan susunannya.?

Dari pernyataan di atas dapat dipahami bahwa bagi An-
Naz{z{am i‘jaz al-Qur’an berada pada al-Qur'an dan sekaligus
interfensi Allah sehingga orang-orang Arab tidak mampu untuk
membuat satu surat seperti al-Qur'an. Andaikan tanpa
keterlibatan Allah, mereka mampu membuat satu surat seperti
al-Qur'an minimal dari segi “kebahasaannya.” Namun Nasr
Hamid Abu Zaid memahami pernyataan An-Naz{z{am di atas
dengan menariknya pada wilayah taufiid yang memisahkan
antara wilayah manusia dan wilayah Allah dalam segala
seginya, sebagaimana keyakinan kalangan Mu'tazilah pada
umumnya. Abi Zaid menyatakan bahwa “Jika kekuasaan Allah
tidak dapat ditaklukkan oleh kekuasaan manusia dan tidak
dapat dibendung, maka ‘ketidakmampuan’ yang diungkapkan
teks dalam tantangannya kepada bangsa Arab untuk membuat
hal yang sepadan dengannya, muncul dari intervensi kekuasaan
Allah, bukan karena ‘kemukjizatan” atau keunggulan yang
terdapat dalam struktur teks jika dibandingkan dengan teks-teks

lain.”?5

24“ Abii al-Fath Muhammad bib Abi Qasim asy-Syahrastani, al-Milal wa an-Nih{al, 1, 64.
%5 Nasr Hamid Abu Zaid, Tekstualitas al-Qur’an: Kritik terhadap Ulumul-Qur’an, Khoiron
Nahdliyyin (terj.), Yogyakarta: Lkis, Cet IIL, 2003, 182-183.
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BAB 4

QIRA’AH AL-QUR’AN
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A. Pengertian Qira’ah
Qira’ah adalah isim magdar dari lafaz qara’a (13) yang berarti
bacaan. Adapaun dalam istilah keilmuan terdapat beberapa
definisi, yaitu sebagai berikut:
1. Qira’ah adalah salah satu cara membaca al-Qur'an yang
dipilih oleh salah seorang imam ahli gird’ah yang berbeda
dengan cara orang lain dalam mengucapkan al-Qur’an al-

Karim, sekalipun riwayat (sanad) dan tarigah (jalan)-nya sama.!

2. Qira’at menurut Ibnu al-Jazari adalah ilmu tentang cara

menyampaikan (mengucapkan) kalimat-kalimat al-Qur an
dan perbedaan-perbedaanya yang dinisbatkan kepada orang
yang menukilnya atau pendapat salah seorang imam dari
para imam yang berbeda dengan yang lainnya, dalam hal
pengucapan al-Qur'an, serta sepakatnya riwayat-riwayat

mengenainya.?

3. Qira'ah adalah salah satu cara membaca al-Qur'an yang

selaras dengan kaidah bahasa Arab, sanadnya mutawatir, dan
sesuai dengan salah satu dari beberapa nushaf ‘Usman.

Dari beberapa definisi di atas dapat dikatakan bahwa
gira'ah adalah cara membaca lafaz-lafaz dan atau kalimat-
kalimat dari ayat al-Qur'an yang dipilih oleh salah seorang
imam ahli gira'ah, yang berbeda dengan cara yang dipilih oleh
imam ahli gira'ah yang lain berdasarkan riwayat-riwayat yang
mutawatir sanadnya, selaras dengan kaidah-kaidah bahasa
Arab, dan sesuai dengan salah satu mughaf ‘Usman.

Adapun Ilmu Qira’ah adalah ilmu yang membicarakan
tentang aneka ragam bacaan serta pengambilan dan
sebutannya dari guru hingga sampai kepada Rasulullah.

Ada beberapa istilah yang sering digunakan dalam ilmu

qird’ah, yaitu:

1 Muhammad “Abd al-* Azim al-Zarqani, Manihil al-‘Irfan fi 'Ulim al-Quran, Beirut: Dar
al-Fikr, Taquiq Maktab al-Buhaid wa al-Dirasat, 1988M./1408H., 412.
2 Az-Zarqani, Manahil al-"Irfan fi ‘Ulidm al-Qur an, 12.



1. Qari” kadangkala diartikan sebagai orang yang pandai ilmu
qira'ah, yang menguasai bacaan-bacaan al-Qur'an sehingga
dapat menyampaikannya kepada orang lain secara lisan atau
hafalan. Selain itu, gari® dimaknai sebagai salah seorang ahli
qira'ah yang terkenal dan mempunyai cara bacaan tersendiri
seperti imam yang ada dalam gira ah sab’ah.

Qari” ada tiga tingkatan:

a. Al-qari’ al-mubtadi® (tingkat pemula/dasar), yaitu gari* yang
baru menguasai satu hingga tiga riwayat gira ah.

b. Al-gari® al-mutawassit (tingkat menengah), yaitu gari® yang
telah menguasai empat hingga lima riwayat gira ah.

c. Al-gari’ al-muntahi (tingkat akhir), yaitu gari® yang sudah
menguasai banyak riwayat gira ah hingga kemashurannya.

. Mugri® adalah orang yang mengetahui ilmu gqirda'ah dan
menerima dari gurunya secara lisan. kemudian
meriwayatkannya kepada orang lain secara lisan pula.

. Qira ah adalah setiap bacaan yang disandarkan kepada para
imam, baik imam sepuluh (versi al-Jazarl)) maupun imam
tujuh (versi asy-Syatibi).

. Riwayah adalah bacaan yang disandarkan kepada perawi
sendiri sebagai murid yang masyhur yang mengambil bacaan
dari para imam, walaupun kadangkala telah melalui
perantara seperti Khalaf dan Khallad, yang meriwayatkan
melalui perantara Sulaim.

. Tarigah adalah bacaan yang disandarkan kepada murid
perawi terus ke bawah (sesudahnya) yang mengambil bacaan
dari perawi seperti Idris dan Syazan.

. Wajah adalah bacaan al-Qur'an yang tidak disandarkan
kepada para imam atau kepada para perawi dan atau kepada
murid perawi, sebagaimana sebelumnya, tetapi didasarkan

pada pilihan pembacanya sendiri.

71



72

Agar lebih jelas dapat dilihat dalam contoh bagan
berikut:

| rawl ‘niwi
W '
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N
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tariga jarigah
B. Sejarah Ilmu Qira‘ah

Bacaan al-Qur an yang sampai kepada umat Islam saat ini
dapat ditelusuri sejarahnya sampai kepada Nabi. Ketika al-
Qur'an diwahyukan, Nabi langsung membacanya dan
mengahafalkannya. Kemudian Nabi mentransmisikan al-
Qur’'an yang diterimanya itu kepada para sahabatnya melalui
bacaan, di samping Nabi memerintahkan kepada penulis
wahyunya untuk menuliskannya. Kemudian, para sahabat
menyampaikan bacaan al-Qur’an yang diajarkan Nabi kepada
para sahabat yang lain secara lisan. Hal ini terus berlangsung
hingga masa kekhalifahan Abt Bakar, yang membukukan al-
Qur an, dan masa kekhalifahan ‘Umar.

Selanjutnya, dengan meluasnya Islam ke beberapa

daerah, pada masa ‘USman terjadi perselisiahan di kalangan



umat Islam, khususnya di Azzarbeijan karena perbedaan
bacaan al-Qur'an. Masing-masing merasa bacaan dirinya saja
yang benar, sehingga hampir terjadi perang saudara di
kalangan umat Islam. Kejadian ini direspon oleh Khalifah
‘USman dengan mengupayakan standarisasi teks al-Qur’an,
berupa penyalinan mushaf al-Qur'an mejadi beberapa
eksemplar untuk dijadikan pedoman. Mughaf- mushaf tersebut
kemudian dikirim ke beberapa daerah Islam berikut guru yang
sesuai dengan ragam bacaan yang tertulis dalam mushaf-mushaf
tersebut. Sementara, naskah-naskah al-Qur'an  milik
perorangan dari kalangan sahabat diminta oleh ‘USman untuk
kemudian dibakar. Dengan adanya mushaf yang relatif seragam
ini dan dimusnahkannya naskah-naskah al-Qur‘'an lainnya,
maka tentunya dapat meminimalisir kekeliraun pembacaan
teks al-Qur’an(tashif).

Walau demikian, standarisasi yang dilakukan Khalifah
‘USman tersebut tidak kemudian menghapus seluruh bacaan
lain yang telah eksis saat itu. Hal ini terjadi karena aksara Arab
yang digunakan untuk menulis al-Qur'an saat itu belum
mencapai tingkatan yang sempurna. Di samping itu, karena
gira’ah al-Qur’an yang telah melekat dalam hafalan para gari’
tidak bisa dihilangkan begitu saja dengan adanya standarisasi
yang dilakukan Khalifah ‘USman, kecuali mungkin setelah
beralih generasi.

Pada tahap berikutnya upaya standarisasi dan unifikasi
teks al-Qur'an dilakukan oleh al-Hajjaj al-Saqafi (w.714). Di
antaranya adalah dengan penyempurnaan penulisan al-Qur an,
pengiriman salinan teks “‘uSmani ke beberapa kota metropolitan
Islam, seperti ke Mesir, dan penghalangan penyebaran gira’ah
Ibnu Mas'tud. Walau demikian, upaya-upaya standarisasi baik

pada tahap pertama yang dilakukan oleh Khalifah ‘USman,
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maupun pada tahap kedua yang dilakukan oleh al-Hajjaj, tidak
bebas dari rintangan. Ibnu Mas‘tid dan Abt Musa al-Asy ari,
misalnya, tidak menyepakati kebijakan Khalifah ‘USman
sehingga mereka menolak untuk memusnahkan naskah al-
Qur’an miliknya. Demikian juga, upaya-upaya yang dilakukan
al-Hajjaj, sebagai Gubernur Kufah saat itu, tidak dapat
melenyapkan begitu saja seluruh bacaan di luar gira'ah ‘USmana.
Hal ini tanpak pada laporan Ibnu an-Nadim yang menyatakan
bahwa ia menyaksikan langsung adanya salinan mushaf Ubayy
bin Ka'ab dan Ibnu Matd hingga abad ke-10.?

Kemudian, bermunculan para gari" yang ahli dalam aneka
cara dalam membaca al-Qur'an dan menjadi panutan di
daerahnya masing-masing sehingga menjadi pedoman bacaan
dan cara-cara membaca al-Qur'an. Di Madinah misalnya, umat
Islam belajar gira’ah pada Ibnul Musayyab, "Urwah, Salim,
‘Umar bin 'Abd al-'Aziz, Sulaiman bin Yasar, ‘Ata’, Zaid bin
Aslam, Muslim bin Jundub, Ibnu Syihab az-Zuhri, "Abd ar-
Rahman bin Hurmtiz, dan Mu‘az al-Qari'. Di Mekkah, umat
Islam berguru gira‘'ah kepada “Ata’, Mujahid, Taws, ‘Ikrimah,
Ibnu Abi Malikah, “Ubaid bin ‘Umayr dan lain-lainnya. Di
Bashrah, umat Islam berguru kepada ‘Amir bin ‘Abd al-Qais,
Abu al-"Aliyah, Abu Raja’, Nasr bin ‘Asim, Yaﬂyé bin Ya’mar,
Jabir bin Zayd, al-Hasan, Ibnu Sirin, Qatadah, dan lain-lainnya.
Kemudian di Kufah, umat Islam belajar kepada ‘Alqamabh, al-
Aswad, Masriiq, ‘Ubaydah, al-Rabi’ bin KhaiSam, al-Hari§ bin
Qays, “‘Umar bin Syuraflbﬂ, Sa'id bin Jubayr, al- Nakha'i, al-
Sya‘’bi, dan lain-lain. Selanjunya, di Syam, umat Islam belajar
kepada al-Mughirah, Khulyd bin Sa‘id, sahabat-sahabat Usman,

dan sahabat-sahabat Abti Darda’, dan lain-lainnya.*

3 Baca dalam Ibnu an-Nadim, filris, Bayard Dodge (penerjemah dan ed.). New York &
London: Columbia Univrsity Press, 1970, 57-58 dan 62.

4 Mengenai hal ini dapat dibaca dalam az-Zarqani, Mandhil al-"Irfan fi ‘Ulim al-Quran,
416-417.



Selain gira'ah yang disampaikan oleh para tokoh di atas,
terdapat pula aneka ragam gird'ah. Di antara qira'ah cukup
populer atas jasa Ibnu Mujahid, walaupun mungkin tidak
disengaja adalah gira'ah sab’ah. Juga, terdapat gqira'ah ‘asyrah
dan gira'ah arba‘ah ‘asyara. Selain itu, masih ada beberapa
qira'ah lain yang dapat diterima, sekalipun tidak populer, jika
memenubhi tiga unsur yang telah disepakati.

Ilmu Qira’ah muncul pada abad IV H. Adapun orang
yang pertama mengarang Ilmu Qird’ah ialah Ab@i Bakar Ahmad
bin Mujahid. Kemudian dilanjutkan oleh Abu “Ubaid al-Qasim
bin Salam, Abii Hatim as-Sijistani, dan Abu Ja'far At-Tabari
serta Isma‘ll al-Qad1. Kitab yang baik dalam gira ah sab‘ah ialah
kitab al-Taisir F1 al- Qirda ah as-Sab‘i karya Imam Abu “Amer Ad-
Dani. Sedang dalam gira'ah asyrah adalah kitab al-Misbah aZ-
Zahir Fi al-Qira‘ah al-"asyir Zawahir karya ‘Abd. Kiram Mubarak
bin Hasan asy-Syahraqarzi.

C. Dasar Adanya Perbedaan Qira‘ah

Adanya perbedaan gira’ah  didasarkan pada beberapa

hadis, yang di antaranya adalah sebegai berikut:
qt@&yﬁ;@»d@dﬁmgﬁwdéﬁwwww— (Vo
(S ) Jgusy OF it oges A1 oy ol ot OF 1 e o A1 s i JB
G Sy sl Jif b wmarlp B e i G131 JB ol g e
TSt ) 51
... diriwayatkan dari Syihab ia berkata ‘Ubaidillah bin
‘Abdullah menceritakan kepadaku bahwa Ibnu ‘Abbas
r.a. telah menceritakan bahwa Rasulullah saw. Bersabda:
Jibril telah membaca al-Qur'an kepadaku satu huruf, lalu

aku membaca huruf tersebut dan setiap kali aku meminta
tambahan, lalu ia menambahkan kepadaku sehingga

5 Lihat dalam al-Bukhari, $uﬁifz al-Bukhari, kitab Fada’il al-Qur’an, bab Unzil al-Qur’an
‘ala Sab'ah Ahruf, Hadis no 4705.
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mencapai tujuh huruf.
- JB Dlgd ol 8 s S JB ) i JB pde o ot WU — £V 0T
ot 5 o Lol ol U o o e ) ey Bags sl OF il 890
5 ke ) o D Jgony Bl B OB Byg Ty @S ol oo 1 o )
5ok ) o D Jpuy il o] 868 By e T g 131 )l Comanald (s
CYWAIIERER FE R CHY: I ESPEN UG WP TS B 5 [ RIS W CNCC I
LA PORIE SR U Y- I WP P (R W TS PUR S | [ I - PPN |
B o ) Jgry 1 03580 a1 cllails B b b o Ll B8 W 5 acde A o
A1 gy QB g5 o By o DB Bygon Ty 1 ot ) MBS s 5 s
B gy JUB T asmoms 2 Bl ) ake 1,28 . (aliwn b 131yl ) oho 5 ke A1 o
gi}i&\é;\ﬂ\a@&é.(,@Qf}\)d\éﬁ.(dji&ﬂ)ij&\w
Sl o 5T TN 1ha 0) 5l SIS Wl g e ) o 0 gy Juib
(a9 30
... diriwayatkan dari Miswar bin Makhramah dan "Abd
al-Rahman bin ‘Abd al-Qari bahwasanya keduanya
mendengar ‘Umar bin al-Khattab berkata: “Aku
mendengar Hisyam bin Hakim membaca suarah al-
Furgan pada zaman Rasulullah saw. Aku mendengar
bacaannya, tiba-tiba ia membaca dengan huruf yang
banyak, yang mana Rasulullah saw. tidak pernah
membaca kepadaku. Hampir aku menariknya di dalam
shalat itu. Lalu, aku bersabar sehingga ia salam.
Kemudian aku menarik bajunya sambil berkata:
“Siapakah yang membacakan surah ini kepadamu?” Ia
menjawab, “Rasulullah saw. yang membacakan
kepadaku. Lalu, aku berkata: “Engkau berbohong, karena
Rasulullah saw telah membacakan surah tersebut
kepadaku dengan bacaan yang berlainan dengan
bacaanmu.” Lalu, aku mendatangi Rasulullah dan
mengadukan tentang bacaan tersebut kepada Rasulullah.
Lalu, aku berkata: “Seseungguhnya Hisyam membaca
surah al-Furgan dengan huruf-huruf yang tidak pernah
engkau bacakan padaku.” Kemudian, Rasulullah saw.

4

6 Lihat dalam al-Bukhari, Sll/:ll_]:l al-Bukhari, kitab Fad@’il al-Qur’an, bab Unzil al-Qur’an
‘ala Sab'ah Ahruf, Hadis no. 4706.



bersabda: “Bawalah Hisyam ke sini, lalu Rasulullah
menyuruh Hisyam untuk membacanya; lalu, Hisyam
membaca dengan bacaan sebagaimana yang aku dengar.
Kemudian, Rasulullah saw. bersabda: “Demikianlah al-
Qur'an  diturunkan.” Kemudian Nabi bersabda
(menyuruhku): “Bacalah wahai ‘Umar,” lalu aku
membaca sebagaimana Rasulullah membacakannya
kepadaku. Lalu Rasulullah saw. bersabda: “Begitulah ia
diturunkan, sesungguhnya al-Qur an itu diturunkan atas
tujuh huruf, maka bacalah apa yang mudah dari
padanya.”
Bas o W o o Joslams) Wit o Lo 0l o il o damms Wi (AY )
Wl (B oS JB oS G 5 e o M ) eI e
Ll el 8013 (g 8013 1B 5T o3 o acde @S0 8513 18 oy Jory Jor b
S5 Bs1 3 13 1 ) b s acke ) Lo il Jguuy o lapor Lk DLl Lipuad
retd T ghs 5 acde ) o 1 Jguuy Lan ol oo 8513 (sp 0 5T J539 ads
bl 3 oS 13 Yy adS) o o B dd Legls Wl g ade B Ao
WS B condd Gy B 2y i M3 b phu g ade ) Ao B Jgy 5Ty Ll
O ad) wasp B o OT 1 131 0F 1 Jonsf ol 4 J JWBB B3 o 5 3o At 1 sl
HEl J) o el o Ogn OT 4l wadp b Jo ol 3 W JI 32 el Jo O
Oy o i el i gdles Wlew a3y 83y S b Bl o ol 1
o ot Sl Bl gl g ads 1 Ao ol ) s ol 1 ) S psd B
ywsu&\wgswﬂu‘;iu&aml;ﬁ»,&www»m
b oy Jo3 3 et B Ldlr O aE CaS o o gyl S ST o e s
s ) g s o By s1 3 1
... dari Ubay bin Ka'ab berkata: “Aku berada di masjid,
tiba —tiba datang seorang laki-laki lalu shalat dan
membaca bacaan yang aku mengingkarinya. Kemudian
datang seorang lelaki yang lain dan membaca bacaan
yang lain dari yang telah dibaca oleh laki-laki yang
sebelumnya (mengenai ayat yang sama). Seusai shalat,
kami mengadu kepada Rasulullah saw. tentang bacaan

7 Lihat dalam Muslim, Sahifi Muslim, Kitab Salat al-Musafirin wa Qasruha, Bab Bayan
ann al-Qur’an ‘ala Sab‘ah Ahruf wa Bayan Ma'nahu, hadis no. 820.



tersebut. Lalu aku berkata: “ Sesungguhnya ini memebaca
bacaan yang aku mengingkarinya, kemudian masuk yang
lain dan membaca bacaan yang lain dari bacaan orang
yang pertama. Kemudian, Rasulullah saw. menyuruh
keduanya untuk membaca, lalu mereka membaca.
Kemudian Rasulullah saw. membenarkan bacaan mereka
itu. Lalu aku merasa diriku seakan menipu (terpukul),
padahal tidak pernah aku melakukannya (berbohong)
sejak masa Jahiliyyah (dahulu). Setelah Rasulullah
melihatku, lalu beliau menepuk dadaku hingga aku
berkeringat, seakan-akan aku melihat Allah "Azza wa
Jalla dengan penuh ketakutan. Kemudian, Rasulullah
bersabda: “Wahai Ubay, aku diutus untuk membacakan
al-Qur’an dalam satu huruf, tetapi aku (menolaknya dan)
meminta kepada-Nya agar meringankan umatku, lalu
diulangi lagi padaku yang kedua kali: Bacalah al-Qur’an
dalam dua huruf, kemudian aku meminta kepada-Nya
(lagi) supaya meringankan ummatku, lalu diulangi lagi
yang ketiga kalinya: “bacalah al-Qur'an dalam tujuh
huruf. (Lalu Allah ber-Firman): “Maka Aku beri segala
permohonanmu.”® Lalu aku (Rasulullah) berdo’a: Ya
Allah, ampunilah ummatku, dan aku tangguhkan
permohonanku yang ketiga sampai pada hari semua
manusia mengharapkannya. Menurut riwayat yang lain,
semua manusia (mengharapkannya), hingga Nabi
Ibrahim saw. (juga mengharapkan syafaat).

Dari tiga hadis di atas setidaknya menunjukkan hal-hal
berikut:
1. Perbedaan gira'ah al-Qur an bersumber dari Allah, melalui
Jibril, walau terlihat terjadi karena atas permohonan Nabi,
demi meringankan dan menyenangkan umatnya.

2. Perbedaan bacaan al-Qur’an telah eksis di kalangan para

8 Rasulullah memohon tiga hal kepada Allah: meringankan bacaan al-Qur’an,
mengampuni umatnya, dan memberi syafa'at kepada umatnya nanti di hari
pembalasan.



sahabat sejak masa Nabi, karena al-Qur'an diwahyukan
dalam tujuh huruf.

3. Nabi telah mengajarkan aneka ragam giraah tersebut
kepada para sahabatnya, sekalipun para sahabat tidak
selalu sama (berbeda) dalam menerima ragam gqird'ah
tersebut, karena mereka tidak selalu berada dalam satu
majlis.

Adapun Ikhtilaf dalam gira'ah meliputi lahjah, cara peng-
ucapan, dan jalan penyampaiannya, yang diturunkan Jibril
kepada Nabi, yang berupa idgham dan izhar, tafkhim dan tarqig,
imalah dan isyba’, mad dan qagsar, tasydid dan takhfif, dan lain-
lain, yang kemudian dibacakannya kepada para sahabatnya.

Isnad para ahli hadis mempunyai pengaruh yang jelas di
dalam masalah asal usul sistem giraah. Ahli yang boleh
diambil sistemnya harus ada kepastian bahwa ia menerima
sistem itu dari ulama sebelumnya, baik secara lisan maupun
dengan cara mendengarkan, sehingga rangkaian isnadnya
berakhir pada seorang sahabat Nabi yang langsung menerima
sistem gira ah tersebut dari Rasul. Rangkaian asal usul isnad
para ahli dijadikan dasar oleh para ulama untuk menentukan
sistem yang bersifat tawfigiyyah, dan untuk melarang secara

mutlak sistem yang berdasarkan giyas.

D. Penafsiran Sab‘ah Ahruf

Para ulama berbeda pendapat dalam memahami sab’ah
ahruf. Kata harf dalam bahasa Arab mempunyai beberapa
makna, di antaranya: ujung dan pinggir, huruf hijaiyah, ragu,
bahasa, dan wajah. As-Suyuti menjelaskan bahwa ada 40
(empat puluh) pendapat di kalangan ulama mengenai makna
sab‘ah ahruf. Aneka ragam makna tersebut terjadi karena

Rasulullah tidak menjelaskan tentang pengertian sab‘ah ahruf
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tersebut, yang boleh jadi karena sahabat sudah memahaminya

sehingga tidak perlu menamyakan maknanya kepada Rasul.

Menurut al-Razi sab‘ah ahruf meliputi:°

1. Perbedaan dalam hal ism: ifrad, tasniyah, jama’, muzakkar,
dan mu’annas seperti 1%0ssly paiges pgiilelY oa culdly . Kata petitsd
(li-amanatihim) = jam * dibaca dengan =W (li-amanatihim) =
mufrad.

2. Perbedaan dalam hal fi‘il: madi, mudari’, dan amar seperti
s (3Ol G IS @ald g Codll galidand gl pally Uylinl sl Ly 1
28595 He S Ul 1 Kata 22b (ba'id) = fi'il amar dibaca dengan
2 (ba‘ada) = fi'il mad.

3. Perbedaan dalam hal i'rab seperti 4zl o4 53, Kata 4oeddl
bisa dibaca rafa’ yakni al-majidu dan bisa dibaca jarr yakni
al-majidi

4. Perbedaan dalam hal nags dan ziyadah seperti &%y S 3> by
13 ayat tersebut dapat dibaca % sUly dengan mengurangi
kalimat g L.

5. Perbedaan dalam hal taqdim dan ta'khir seperti &8~ wsirg
A dis S e 3 3y gl 1 menjadi ST el Osally GdlE S Sslry
Ao die

6. Perbedaan dalam hal ibdal seperti Js igl> 29 43 Jo o S
Logy cd JU cd o JUB sy o pls e ) wlald Lgige sy il 0dn ooy ST J6 gty 0
Blom I Aty a2l iy halab ) S ple B ctd o JUB pg o
81 0T ol JB & s Lol Lol 23S o5 Lapts G pllaal) J) ity poleld T el

285 o5 IS Je15 Kata W )55 bisa dibaca dengan & 45 dengan

° Lihat dalam al-Zarqani, Manahil al-"Irfan fi 'Ulim al-Qur’an, 1, 109-110.
10 Q.S. al-Mu 'miniin/23:8.

11 Q.S. Saba*/34:19.

12Q.S. al-Buriij/85:15.

13Q.S. al-Lail/92: 3.

14.Q.S. Qaf/50:19.

15Q.S. al-Bagarah/2:259.



menggunakan huruf ra’(bukan huruf zay)

7. Perbedaan lahjah seperti fathah dan imalah, tarqig dan
tafkhim, izhar dan idgham, dan lain-lain sebagaimana yang
terdapat dalam ilmu tajwid. Di antara contohnya adalah Ja
(e 3o Cana S0 16 Kata o 3« bisa dibaca dengan fathah (Miisa)

dan dengan imalah (Miisee).

E. Kaidah Qira‘ah Yang Diterima
Para ulama membuat kaidah untuk menentukan sistem
gira ah yang benar, yaitu:

1. Sesuai dengan Rasm ‘Usmani, yakni sesuai dengan salah satu
mushaf yang dinaskahkan oleh Khalifah ‘Usman b. ‘ Affan.

2. Sesuai dengan kaidah bahasa Arab, sekalipun menurut satu
jalan.

3. Sahih isnanya, baik diriwayatkan oleh imam gira'ah yang
tujuh dan yang sepuluh maupun dari imam-imam gird ah
yang diterima selain mereka.

Jika ketiga syarat di atas terpenuhi, maka gird'ah tersebut
dinamai al-Qur'an. Akan tetapi, jika gugur salah satu dari
ketiga syarat di atas, maka disebut dengan gira'ah syaizah,

sekalipun terdapat dalam gira ah sab’ah.

F. Macam-Macam Qira’ah

Qira'ah dapat dilihat dari beberapa segi. Di antaranya dari
segi tingkatan sanad-nya, dari aspek jumlah para qurra -nya,
dan dari segi jenis bacaannya.
1. Tingkatan Qira'ah

Adapun macam-macam girdah, jika dilihat dari segi
tingkatan sanad-nya, menurut Ibnu al-Jazari, yang dikutip oleh

as-Suytti, ada enam:

16 Q.8.Tahd/20:9.
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a. Mutawatir, yaitu gira'ah yang diriwayatkan oleh sejumlah
periwayat yang banyak dari sejumlah periwayat yang
banyak pula sehingga dapat dipastikan tidak mungkin
mereka sepakat berdusta dalam tiap angkatan sampai
kepada Rasul. Misalnya, sistem yang telah disepakati bulat
berasal dari tujuh ulama qurra’.

b. Masyhiir, yaitu gira'ah yang sahili isndd-nya, yakni
diriwayatkan oleh periwayat yang adil, dabit, dan tidak
mungkin untuk berdusta, tetapi jumlah periwayatnya tidak
sebanyak periwayat gira'ah mutawatir. Qira’ah ini sesuai
dengan kaidah-kaidah bahasa Arab, dan sesuai dengan salah
satu mushhaf yang dinaskahkan oleh ‘USman bin ‘Affan.

c. Ahad adalah gira‘ah yang sahih sanad-nya, tetapi tidak sesuai

dengan mushaf Usman atau tidak sesuai dengan kaidah-
kaidah bahasa Arab atau tidak terkenal luas seperti gira ah
pertama dan kedua. Salah satu contohnya adalah s
Slr @iy o OHy Y (muttaki'ing ‘ala rafrafin khudrin wa
‘abagariyyin hisan).
Ayat tersebut menurut jalan (tariq) ‘Asim al-Jahdari yang
diriwayatkan oleh Abu Bakrah dibaca dengan 2,8, Js oS
Ol gy 2 (muttaki’ina “ala rafarifa khudrin wa “abagariyya
hisan).

d. Syiz (menyimpang), yaitu gira'ah yang sanad-nya tidak
sahih.’s Di antara contonya adalah &7 il el 055 ik s 250

17.QQ.S. al-Rahman/55:76.

18 Ada juga yang menyatakan bahwa gira’ah syaz adalah gird’ah yang sanadnya shahih,
sesuai dengan kaidah bahasa Arab, tetapi menyalahi rasm al-mushaf. Kalau demikian,
maka gird'ah syaz tergolong gird’ah al-Qur’an yang dapat diterima eksistensinya.
Akan tetapi, ulama tidak mengakui ke-qur'anannya. Lebih khusus lagi gira’ah ini
dimaksudkan sebagai penjelasan tafsir terhadap gira’ah yang diakui ke-qur’anannya.
Di antara contohnya adalah: gir@’ah Aisyah dan Hafshah <isball e )5k Ls
anlls sl o slls shall s dan gira’ah Ibnu Mas'Gid menegenai Legile:) s2dadlddd Ll 5 (3Ll
Lafazwelled merupakan tafsir terhadap lafaz Leesd



O LT e WU e 18 0l 19 Kata yang digarisbawahi di atas
dalam gira'ah Ibnu Samayqa'dibaca dengan nunahhika
(bukan nunajjika) dan khalafaka (bukan khalfaka).

e. Mawdu’ adalah gira'ah yang berasal dari orang yang
bersangkutan sendiri tanpa dasar dan tidak pasti asal
usulnya. Contohnya @ i L) SIS w1 Cses alai¥ly 19l il ag
8 8 &1 0] slelall e3ts e, 0 Kata &1 (Allaha) dalam satu gira‘ah
dibaca dengan dammah (Allahu) dan swli (al-‘ulama’u)

dibaca dengan fathah (al-‘ulama’a).

f. Mudraj adalah girda'ah yang di dalamnya terdapat kata atau
kalimat tambahan sebagai penafsiran, yang menyerupai
susunan kalimat hadis. Di antara contohnya adalah gira'ah
Sa‘d bin abi Waqqas

ottt s b1 19,83 e o bl 130 oSy pp Hd 1gie OF plox (WShe o
oSy oo ™. Setelah [afaz o3Tall ool ald oo @28 01y oSTks WS 05 S35
(fi mawasim al-hajj)." g wlss 2ditambah dengan lafaz

2. Qira'ah Sab’ah, gira‘ah ‘asyarah, dan gira'ah arba‘ah ‘asyar
Bila dilihat dari segi jumlah para qurra’ sebenarnya
banyak sekali jumlahnya, tetapi yang dipilih dan kemudian
dipopulerkan oleh Ibnu Mujahid sehingga menjadi masyhur
ada tiga macam gira’ah, yaitu: qira’ah Sab’ah, gira’ah “asyarah, dan
gira’ah arba’ah “asyara. Pada bagian ini hanya akan dikemukakan
para qurra’ tersebut berikut dua perawinya.
a. Qira’ah Sab’ah

Para imam yang dikategorikan sebagai gira'ah sab‘ah

19Q.S.Yiinus/10:92

20 Q.S.Fatir/35:28.

2.Q.S. al-Bagarah/2:198.

2 Mengenai macam-macam gird ah ini dapat dibaca dalam az-Zarqani, Manahil al-'Irfan
fi "Uliim al-Qur’an, 429-431.
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adalah sebagai berikut:

1) Ibnu ‘Amir, yakni “‘Abdullah bin ‘Amir al—YaBg.ubi (w. 118
H), Qari’ dari Syam. Dua perawinya adalah Hisyam bin
‘Ammar (153-245 H) dan Ibnu Zakwan (173-242 H). Kedua
perawi ini sezaman dengan Ibnu ‘Amir.

2) Ibnu Kasir, yakni Abdullah bin Katsir Darimi (w. 120 H),
Qari” dari Mekkah. Dua orang perawinya adalah Bazzi (170-
250 H) dan Qunbul (195-291 H) keduanya tidak sezaman.

3) “Asim, yakni ‘Asim bin Abi al-Nujiud Asadi (w. 128 H), Qari’
dari Kufah. Dua perawinya adalah Hafs bin Sulaiman, anak
angkatnya (90-180 H) dan Syu‘bah bin Ayyasyi (95-193 H).
Hafs mengakui bahwa bacaan ‘Asim lebih jeli dan lebih
terjaga, serta bacaan ‘Asim ini bisa tersebar lugas berkat
Hafs dan sampai sekarang bacaan ini masih digunakan di
kebanyakan negara-negara Islam.

4) Abt ‘Amr, yakni Abti ‘Amr bin al-"Ala’ Mazni. Nama beliau
adalah Zaban (w. 154 H), Qari” dari Bashrah. Dua perawinya
adalah Dari Hafs bin ‘Umar (w. 246 H) dan Sasi Salih bin
Ziyad (w. 261 H). Kedua perawi ini tidak sezaman dengan
Abu ‘Amr, mereka berdua meriwayatkan bacaan itu melalui
Yazidi.

5) Hamzah, yakni Hamzah bin Habib Zayyat (w. 156 H), Qari
dari Kufah. Dua Perawinya adalah Khalaf bin Hisyam (150-
229 H) dan Khallad bin Khalid (w. 220 H). Mereka berdua
meriwayatkan bacaan Hamzah tidak secara langsung, tapi
melalui perantara.

6) Nafi’, yakni Nafi’ bin ‘Abd al-Rahman al-Laisi (w. 169 H),
Qari® dari Madinah. Dua perawinya adalah ‘Isa bin Mina
(120-220 H.) yang dikenal dengan sebutan Qalun, anak
angkat Nafi’. Perawi lainnya adalah Warasy, yakni ‘USman
bin Sa‘1id (110-197 H), bacaan inilah yang populer di negara-
negara Arab bagian barat.



7) Kisa'i, yakni ‘Ali bin Hamzah (w. 189 H), Qari' dari Kufah.
Dua perawinya adalah Lai$ bin Khalid (w. 240 H) dan Hafs
duri, bin “Umar yang juga perawi dari Aba ‘Amr (w. 286 H).

b. Qira‘ah “Asyarah

Selain gira'ah sab‘ah yang diketengahkan oleh al-Syatibi
dan al-Jazar1 di atas, ditambah tiga qurra’ lagi oleh al-Jazari
sehingga menjadi gira'ah ‘asyrah. Tiga qurra’ tersebut adalah
sebagai berikut:

1) Khalaf; Khalaf bin Hisyam, perawinya Hamzah (w. 229 H)
dari Baghdad. Dua perawinya adalah Aba Ya'qab Ishaq bin
Ibrahim (w. 286) dan Aba al-Hasan Idris bn ‘Abd al-Karim
(w. 292 H).

2) Ya'qub, yakni Ya'qub Hadrami (w. 205 H), Qari' dari
Bashrah. perawinya adalah Ruwais (w. 238 H) dan Rah (w.
235 H).

3) Abu Ja'far, yakni Abu Ja’far, Makhztumi (w. 130 H), Qari’
dari Madinah. Dua perawinya adalah Ibnu Wirdan (w. 160
H) dan Ibnu Jammaz (w. 170 H).

c. Qira’ah arba‘ah “asyar

Selain sepuluh qurra” di atas, terdapat empat qurra’ lain
yang membaca dengan bacaan yang berbeda dengan bacaan
yang telah masyhur sehingga disebut oleh sebagian kalangan
dengan bacaan “syiz”, walaupun diterima banyak kalangan.
Salah seorang dari qurra’ tersebut, yakni Ibnu Muhaisan
sebagai guru dari salah seorang imam gira'ah sab’ah (Abu
‘Amr) dan salah seorang lain darinya, al-Yazidi, sebagai murid
dari imam gira'ah sab’ah (Abt ‘Amr dan Hamzah). Empat
imam tersebut adalah sebagai berikut:

1) Hasan Basri, yakni Hasan bin Abi al- Hasan Yasar (w. 110
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H), gari® dari Bashrah. Dua perawinya adalah Syuja’ Balkhi
(120-190 H) dan Duri (w. 246 H) yang tidak sezaman
dengannya dan meriwayatkan melalui perantara.

2) Ibnu Muhaisan, yakni Muhammad bin ‘Abd al-Rahman al-
Sahmi (w.123H), guru Aba ‘Amr, gar® dari Mekah. Dua
perawinya adalah al-Bazzi dan Syabal bin ‘Abbad Ibn
Syanbiz.

3) Al-Yazidi, yakni Yahya bin al-Mubarak bin al-Mughirah,
yang populer dengan nama al-Yazidi (w. 202), murid Abu
‘Amr dan Hamzah dan guru dari al-Diri dan al-Sasi. Al-
Yazidi adalah gari” dari Bashrah. Dua perawinya adalah
Sulaiman bin Hakam dan Ahmad bin Faraj.

4) Asy-Syanbiizi, yakni Muhammad bin Ahmad bin Ibrahim
bin Yusuf bin al-“Abbas bin Maimiin al-Baghdadi, yang
terkenal dengan asy-Syanbtuizi (w. 388H). Dua perawinya
adalah as-Sa‘nabtizi dan al-Mutawwr.

Kini, di antara beberapa gira'ah tersebut tidak tersebar
lagi di kalangan umat Islam secara umum, kecuali untuk
kepentingan akademik dan dibaca pada perlombaan dan
perayaan-perayaan tertentu. Di antara beberapa gird'ah yang

eksis dan digunakan di belahan negara-negara Islam saat ini

adalah sebagai berikut:
No. Qurra’ Persentase | Negara
dari Dunia
Muslim

1. Hafs ‘an 95% Dunia muslim secara umum
‘Asim

2. Warsy ‘an 3% Algeria, Maroko, beberapa
Nafi’ daerah di Tunisia, Afrika

Barat, dan Sudan

3. Ibn ‘ Amir 1% Beberapa bagian di Yaman

4. Qalun ‘an 0,7% Libya, Tunisia, dan beberapa
Nafi' daerah di Qatar

5. Ad-Duart 0,3% Beberapa daerah di Sudan
dan Abu dan Afrika Barat




‘Amr ‘ I

G. Bentuk-Bentuk Perbedaan Qira’at
Di antara bentuk-bentuk perbedaan gira ah adalah:

1. Berebda harakat atau syakal tanpa adanya perbedaan dalam

maksud dan bentuk tulisan. Contoh <3S i g il gldl | el 5
2ei¥ s, lafaz ka5 dapat dibaca dengan s'uas .

2. Berebda harakat atau syakal berubah maksud tetapi bentuk
tulisan tetap. Contoh = @lalS 4 e ’adl dlE Jafaz a2 bisa
dibaca dengan a2

3. Berbeda huruf dan makna tetapi bentuk tulisan tetap.
Contoh lesl b i o5 W Jddi CaS alball A jhily | Jafaz e jds (
menyusun) dapat dibaca dengan W &% (mengidupkan).

4. Berebda huruf dan bentuk tulisan, tetapi tidak berubah
makna. Contoh (sl (galls Juall ¢y 5S35 ) Jafaz (e=llS dapat
dibaca dengan « salls

5. Berebda huruf dan bentuk tulisan, dn berbeda makna.
Contoh (asaic mlhy (o giane jawd pall Claalle cpall Glaal
lafaz ks ( pohon pisang) dapat dibaca dengan el
(pemandangan).

6. Perbedaan gira'ah dalam bentuk tagdim dan ta’khir. Contoh
Osrian ) 5ilSlad o gall 5 & oall Gl Wile8NE ) menjadi o sal) ol Allgdlale
Osriay ) silSlad ¢ sall 5

7. Perbedaan gira'ah dalam bentuk penambahan. Contoh ¢l 2=/
DY) Liad 5 i Slis ) menjadi DY) Wit (e s a Slis agd 22l

8. Perbedaan lahjah (dialek). Contoh <iall 8 La jel (1e agias
menjadictisall 8 b el (e sagias

H. Faktor-Faktor Timbulnya Perbedaan Qira ah
Telah diketahui bahwa al-Qur an ditransmisikan dari Nabi
kepada sahabat melalui sama’ dan musyafahah. Adapun orang

yang tidak mendengar dari Nabi, mereka mengambil dari
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sahabat yang Sigah, ‘adil, dabit satu huruf atau dua huruf, di

samping ada juga yang menambahkannya; kemudian mereka

menyebar ke berbagai negeri. Pada gilirannya kalangan tabi’in

mengambil dari para sahabat yang sudah menyebar, dan tabi

7

at-tabi’in  mengambil dari tabi‘in, dan seterusnya berjalan

demikian sehingga sampai kepada para qurra"’ yang masyhur.

Ulama berbeda pendapat tentang latar belakang adanya

perbedaan gira'ah, antara lain adalah:

1.

Karena adanya aneka versi gira'ah dari Nabi di depan
sahabat-sahabatnya.
Karena adanya fagrir Nabi terhadap aneka ragam gira'ah

para sahabatnya.

. Karena adanya perbedaan riwayat dari para sahabat Nabi

tentang bacaan ayat tertentu.
Karena adanya perbedaan lafijah (dilaek) kebahasaan di
kalangan etnik Arab pada masa Nabi.

5. Usia khat di kalangan Arab masih muda belia.

Tidak adanya titik sebagai pembeda huruf yang bentuk

tulisannya serupa.

7. Tidak adanya tanda baca atau syakal.

8. Tidak adanya alif dalam kalimat.

9. Penulisan al-Qur’an berbeda (tidak selalu sama) antara yang

satu dan yang lain, baik pra dikodifikasikan Usman maupun
sesudahnya.

Pengaruh qira‘ah dalam istinbat hukum

Secara garis besar perbedaan gira’ah ada yang berkaitan
dengan dialek kebahasaan dan ada yang berkaitan dengan
substansi lafaz atau kalimat. Mengenai yang pertama tidak
ada pengaruhnya terhadap makna atau maksud lafaz atau
kalimat. Sedangkan yang kedua adakalanya berpengaruh
dan adakalanya tidak berpengaruh. Di antara contohnya



adalah sebagai berikut:

1. Perbedaan gira ah sab’ah yang berpengaruh terhadap istinbat

hukum. Misalnya, Oy o> 23,8 jamall S-St Dalam
gira'ah sab’ah (Hamzah, al-Kisa'i dan ‘Asim riwayat
Syu’bah membaca kata ok (yathurna), yakni suci, berhenti
dari keluarnya darah haid dengan oxk (yattaharna) yang

berarti bersuci dan mandi. Sedangkan Ibnu Kasir, Nafi’, Aba
‘Amr, Tbnu ‘Amir , dan ‘Asim riwayat Hafs membaca ok
(yathurna)
. Perbedaan giraaah sab’ah yang tidak berpengaruh terhadap
istinbat hukum.
@ Sou eadl o JBlo Jua s1imd amso oSio AliB a9 0> @5l donlllgheis Igal cpllilgally
8,00 Jlg Bgdd Lol SIS Jusg) Slaws alabs 8,51 £ HL Laa v_<_,= Justgl
Ibnu Kasir, ‘Asim, Aba ‘Amr, Hamzah, dan al-Kisa'i
membaca Stes alab §,usy. Sementara, Nafi’ dan Ibnu ’A'mir
membaca St alab 3l
. Perbedaan gira ah syazah yang berpengaruh terhadap istinbat
hukum. Misalnya dalam surat al-Maidah: 89 tentang kaffarah
al-yamin, yaitu memberi makan 10 anak yatim, atau memberi
pakaian kepada mereka, atau memerdekakan seorang
budak. Barangsiapa yang tidak sanggup, maka kafaratnya

berpuasa selama tiga hari (a4 &% ala). Berdasarkan dhahir
ayat, Syafi't dan Malik berpendapat bahwa pelaksanaan
puasa tersebut tidak harus berturut-turut. Sedangkan Abu
Hanifah dan Ibnu Hanbal menyatakan harus berturut-turut.
Dasarnya adalah gira‘ah Ubay dan abdullah bin Mas‘ad “ 2
crmiline plyl B plead oy o

. Perbedaan gira'ah syazah yang tidak berpengaruh terhadap
istinbat hukum, seperti & éaly z>diisesty. Dalam qira‘ah Ibnu
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Mas‘td disebutkan & s,ealy zouiisadls .

J. Urgensi mempelajari qira'ah
Adapun urgensi mempelajari gira'ah adalah sebagai
berikut:

1. Dapat memelihara dan melindungi Kitab Allah dari
pergantian dan perubahan dengan adanya bacaan yang
beragam.

2. Dapat meringankan dan memudahkan terhadap umat
dalam membacanya. Sebagaimana diketahui bahwa di setiap
umat terdapat beragam kabilah, dan setiap kabilah
mempunyai dialek khusus yang mungkin sulit untuk
berbicara dengan dialek lain.

3. Sebagai i‘jaz al-Qur'an dalam hal ijaz-nya, apabila setiap
gira'ah menunjuk pada suatu hukum syarl. Di antara
contohnya adalah “ = ) 4 K0s5f5 $8ugty 12015"23, Lafadh
~Sls )\ s dapat dibaca nasab dan khafad; jika dinasabkan maka
menjelaskan tentang hukum membasuh kaki, karena ‘ataf
pada fi'il Jwxl) dalam kalimat G381 ,ell (A aSoaal s aSa s 5 | bt i,
Akan tetapi, apabila dibaca khafad" berarti menjelaskan
tentang hukum mengusap khuffayn, sekiranya hal tersebut
“ataf pada fi'il gosall,

4. Untuk menjelaskan yang mufitamal apabila lafaz atau kalimat

itu mujmal. Salah satu contohnya adalah lafaz ¢ dalam
ayat oqgly oo 28Yy # Lafaz ok dapat dibaca tasydid dan
takhfif. Kalangan Malikiyyah, Syafi'iyyah, dan Hanabilah
mentasydid-kan ta’ dan ha’, yang berarti mengharuskan

bersuci terlebih dahulu setelah haidl sebelum wati” dengan

suaminya.

2 Q.S. al-Ma'idah/5: 6.
2Q.S. al-Bagarah/2:222.
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A. Pengertian Rasm Al-Qur’an

Rasm berasal dari kata rasama yarsamu yang berarti
mengambar atau melukis. Rasm al-Qur’an adalah tulisan al-
Qur’an, baik dalam hal penulisan lafaznya maupun dalam
penulisan bentuk hurufnya. Pada umumnya, tulisan Arab sesuai
dengan pengucapannya, tanpa ada penambahan, pengurangan,
penggantian, dan perubahan. Namun, tidaklah demikian dengan
“rasm Al-Qur'an” yang sebagiannya tidak selalu sesuai dengan
pengucapannya.

Rasm Al-Qur’an ada dua macam: pertama, ar-rasm al-mushaf
yang disebut juga dengan Rasm ‘Utsmani yakni rasm yang
digunakan Team yang dibentuk oleh ‘UsIman untuk menulis
Al-Qur'an pada masa kekhalifahnya. Para ulama sepakat
menamainya dengan Rasm ‘Usmani karena Khalifah ‘Uslman
yang merestui dan atau memberi pedoman-pedoman khusus
dalam penulisan mushhaf tersebut. Kedua, rasm gqiyasi yang
disebut juga dengan rasm istilaht atau imla’i sebagai khath
(tulisan) yang mukhtara’ (diciptakan), yang huruf-hurufnya
ditulis sesuai dengan bunyi lafaznya dan selaras dengan kaidah-
kaidah imla" (penulisan) yang ditetapkan para pakar bahasa
setelah penulisan mushaf-mushaf ‘USman, sesuai dengan
perkembngan kebahasaan. Rasm al-mushaf —atau ar-rasm al-
‘Usmani sebagai khat (tulisan) yang muttaba’ (diikuti), sebahagian
pola tulisannya berbeda dengan rasm giyasi atau rasm istilahi.

B. Kaidah-Kaidah Rasm ‘Usmani
Para ulama pada umumnya membatasi kaidah-kaidah ar-
Rasm al-‘Usmani pada enam pedoman sebagai berikut:
1.Pengurangan huruf (—l). Misalnya, pengurangan huruf

alif dari ya" nida" seperti pada lafaz- lafaz =Wy bukan oWiell

150 aSlal aSUE (el SR (A S5 ) Vgl el W (Q.S. al-Bagarah/2: 21).



dan pengurangan huruf alif dari ha' tanbih, misalnya lafaz £l 2
bukan sills dan pengurangan huruf ya’ seperti pada lafaz ¢ sxbi
bukan (sl .

Kata 't menurut kaidah penulisan yang baku semestinya
ditulis dengan b dan ails semestinya ditulis dengan ailla,
Demikian juga dengan penulisanoswhi — semestinya ditulis
dengan (s ssbl.

Penambahan huruf (3343V). Contohnya, penambahan huruf
alif atau huruf ya° misalnya, kata sk 3 (bukan (=4) dan kata sl
(bukanal ). Kata Wl semestinya ditulis dengan (=&, demikian
juga dengan kata 44t yang semestinya ditulis dengan b .4

2.Tentang huruf hamzah (3s) yang berharakat sukun
ditulis dengan huruf sesuai dengan harakat huruf sebelumnya.
Jika huruf sebelumnya berharakat fathah, maka huruf hamzah
ditulis dengan | seperti pada kata slll5 Apabila huruf
sebelumnya mempunyai harakat dammah, maka huruf hamzah
ditulis dengan 3 seperti pada kata ¢«i3l.6 Kemudian, bila huruf
sebelumnya berharakat kasrah, maka huruf hamzah ditulis
dengan (s seperti pada kata .7

3.Penggantian satu huruf dengan huruf yang lain (J).
Contohnya adalah huruf alif diganti dengan huruf wawu seperti
dalam kata B8skall 8583, sl dan B8l Kata-kata tersebut
semestinya ditulis dengan 3wall, 38311, LY, dan skadl,

4.Penggabungan huruf (J=sl) seperti kata ¢f digandeng
dengan kata ol sehingga ditulis dengan ¢ dan pemisahan huruf

2 oy salad ¥ il g alay i) 5 ale 4y oS Gl Lah ) salat Al ale 44 oK1 Lad sinals oY 38 wila (Q.S. Ali “Imirdn/3:66).

318 el Jotb ) (sl (IS Y 5 (Q.S. al-Kahfi/18:23).

4 ¢y g al Ul g s WL slacdl s (Q.S az-Zariyat/51:43).

5 (oo pah aglal o) pall g plodally apUIA LB (ha pal ) Wi 2885 (Q.S. al-An’‘am/6:42).

6 1518 g Ay ) (Bl g Al (o) () 2l Lidiny pSudany (yal (o a gt (b B LS ) gt alg w0 oIS () g
e ¢ glandi Loy i) g 4 o] AE gy (a9 83451V (Q.S. al-Bagarah/2: 284).

7 ANl Al aiga ¢ g ) gkt AT B YT Y5 A M) I 6 0 ey (Q.S. at-Tawbalt/9: 49).

8 dallie pend M sl sl (Q.S. al-Qiyamah/75:3).
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(J=il) sebagaimana kata ¢} dipisah dengan kata & sehingga
ditulis dengan W ¢ . Kata ¥l pada ayat di atas semestinya ditulis
dengan ¢! ol. Adapun kata « ¢ pada ayat kedua semestinya
ditulis dengan i

5Kalimah yang mengandung dua bacaan (clsl# i),
Apabila terdapat dua macam bacaan dalam satu kata, maka jika
memungkinkan ditulis dengan rasm yang dapat dibaca dengan
dua macam bacaan, seperti »V ps ke dan 4 gy . Kata <l
bisa dibaca dengan maliki dan maliki. Demikian juga dengan kata
Us=5y bisa dibaca dengan yakhda'tina atau yukhadi’ina.

Apabila kedua kata tersebut ditulis dengan rasm giyasi,
maka kata  <l\w(maliki) tidak bisa dibaca dengan <l (maliki);
demikian juga dengan kata (s tidak bisa dibaca dengan
O (yakhda’iina).

Perlu dicatat bahwa kaidah-kaidah di atas merupakan
kaidah umum. Walaupun demikian terdapat beberapa
pengecualian atau “inkonsistensi” dalam al-Rasm al-‘Usmani
seperti dalam kaidah al-badl (pergantian huruf) wawu dengan
huruf alif, sebagaimana contoh berikut,

100 55880 S Loy el 158538 Fpauari g o180 V) ) die pgBlua (IS Ly
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Kedua kata e dan L dalam kedua ayat di atas ditulis
sebagaimana bacaannya

Kemudian, mengenai perkembangan rasm al-Quran
selanjutnya dapat dibaca pada pembahasan jam’ al-Quran
bagian pemeliharaan al-Qur an setelah masa Usman.

C. Pendapat ulama tentang rasm al-Qur an

Secara umum ada empat pendapat di kalangan para ulama

9 Sl el ga A oy Sl diga e 9 La (g Gl 98 &) 0o 3 (Q. S. Lugmian/31:30).
10Q.S. al-Anfal/8: 35.
11.Q.S. ar-Rum/30: 39.



tentang pola penulisan al-Qur'an. Pertama, menurut jumhiir
ulama rasm al-Quran adalah tawqgifi (petunjuk dan atau
persetujuan Nabi), karena para penulis wahyu menulis al-
Qur'an dengan rasm tersebut dan diakui oleh Rasul. Bahkan
menurut mereka terdapat dalil yang menunjukkan bahwa
pedoman penulisannya diberikan langsung oleh Rasulullah
kepada para penulis wahyunya. Dasar yang digunakan adalah
Sabda Nabi kepada Mu’awiyah, sebagai salah seorang pencatat
wahyu sebagai berikut,
sy B g sy el B3 L) ity M) By B9 3
Pl 51 w6 s et il clald 29 w03

“Ambillah tinta, tulislah huruf-huruf dengan qalam,
rentangkan huruf ba’, bedakan huruf sin, jangan merapatkan
lubang huruf mim, tulis lafadh Allah yang baik, panjangkan
lafadh arl-Rahman, dan tulislah lafadh al-Rahim yang indah.
Kemudian letakkan galammu pada telinga kiri, ia akan selalu
mengingatkan engkau.”

Berdasarkan keterangan di atas, jumhir ulama
berpendapat bahwa penulisan al-Qur'an harus menggunakan
arl-Rasm al-"Utsmani. Hal ini diikuti oleh para sahabat
sebagaimana yang dilakukan pada masa Khalifah Abt Bakar
dan Khalifah ‘USman, bahkan telah mejadi ijma’ di kalangan
sahabat yang berjumlah lebih dari 12 (dua belas) ribu orang,
kemudian hal ini menjadi ijma’ umat dan terus berlangsung
hingga masa tabi ‘in dan para imam mujtahid.’®

Argumen lainnya adalah Rasm ‘Usmani mengandung
misteri ilahi dan mu iz yang tak terjangkau oleh akal manusia.

Ibnu al-Mubarak yang menukil pernyataan gurunya, ‘Abd al-

12 Az-Zarqani, Mandhil al-Trfan fi “Ulim al-Qur'an, Beirut: Dar al-Fikr, Tahqiq Maktab al-
Buhtg wa al-Dirasat, 1988M./1408H, 377.
13 Az-Zarqani, Mandhil al-"Irfan fi ‘Uliim al-Qur an, 377-378.
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‘Aziz al-Dabbagh, misalnya, menyatakan bahwa “Tidak seujung
rambutpun dalam ar-Rasm al-Qur’an yang ditulis oleh sahabat
Nabi dan lainnya, kecuali fawgifi dari Nabi. Beliaulah yang
memerintahkan mereka menulis rasm al-Qur'an dalam bentuk
yang kita kenal, termasuk tambahan huruf alif dan
pengurangannya, yang mengandung rahasia yang tak dapat
dijangkau akal fikiran manusia, yaitu rahasia khusus dari Allah
untuk kitab suci Al-Qur’an, yang tidak diberikan pada kitab-
kitab suci lainnya. Rasm Al-Qur an itu mu’jiz sebagaimana juga
nazam-nya.'* Di antara contoh rahasia tersebut adalah
penambahan huruf alif pada lafaz 4 bukan 4%, penambahan
huruf ya’ pada lafaz b bukan b dan penambahan huruf alif
pada kata "\sxu dalam surah al-Hajj dan tanpa huruf alif *° s
dalam surah Saba’.””

Selain itu, Rasm ‘Usmani mempunyai beberapa
keistimewaan dan faidah tertentu. Di antaranya adalah ia dapat
meliputi aneka ragam gird’ah seperti o Ol ) dalam Rasm
‘Usmani ditulis dengan tanpa titik, tanpa syakal, tanpa tasydid,
tanpa tahfif pada kedua huruf nun, dan tanpa alif dan ya’ setelah
huruf Zal. Kalimat tersebut dapat dibaca dengan empat macam
bacaan: 1 gira’ah Nafi', yakni niin pada lafaz ¢ dibaca tasydid,
sedangkan niin pada lafaz ()% dibaca tahjfif dan menggunakan
alif 2. Qira’ah Ibnu Kasir, yakni niin pada lafaz ! dibaca tah/fif,
sedangkan niin pada lafaz ¢l» dibaca fasydid. 3. Qira’ah Hlafs
dengan nin pada lafaz o) dibaca tahfif, demikian pula dengan
niin pada lafaz o\» dan menggunakan alif. 4. Qira’ah Abu "Amr
dengan niin pada lafaz o) dibaca tasydid, sedangkan niin pada

lafaz o\ dibaca tasydid dengan diberi ya’'(cz #).18

14 Az-Zarqani, Manahil al-"Irfan fi ‘Uliim al-Qur an,. 382-383.

15 sl Claal Gl ¢ jalan Wil (3 Vom0l 5 (Q.S.00-Hajj/22:51).

16 ol a5 (g0 e agd Ul o Salaa T 3 1 gans 305 (Q.S. Saba’/34:5).
17 Az-Zarqani, Manahil al-"Irfan fi ‘Uliim al-Qur an, 382.

18 Az-Zarqani, Manahil al-"Irfan fi ‘Uliim al-Qur an, 373-274.



Kelebihan lainnya adalah Rasm ‘Usmani secara filologis
kadangkala menunjuk pada akar kata yang tidak diindikasikan
dalam bentuk lazimnya seperti kata salah (ss4= ), zakah ( 69S;)
yang menggunakan huruf wawu, bukan huruf alif. Juga, dalam
beberapa kasus, Rasm ‘USmani mencakup penggunaan dialek
suku non Quraisy seperti untuk menunjukkan jenis feminin
menggunakan ta” maftihjah (o ), bukan ta’ marbitah ( & )
sebagaimana bahasa kalangan Tayy."

Karena rasm al-Qur’an tawgqifi itulah, menurut kalangan
yang mendukungnya, maka Imam Malik menyatakan ketika
ditanya tentang penulisan al-Qur'an dengan menggunakan
bukan Rasm ‘Usmani, sebagaimana yang dinyatakan oleh al-
Sakhawi, bahwa al-Qur'an tidak ditulis dengan ejaan yang
berkembang (yang sudah diperbaharui) pada setiap masa,
melainkan tetap ditulis dengan menggunakan rasm khusus
tersebut. Demikian juga dengan Abu ‘Amr al-Dani yang
menyatakan bahwa para ulama tidak berbeda pendapat dengan
Imam Malik. Pendapat ini seakan didukung dengan data dalam
fikih Syafi'yyah kata riba misalnya, ditulis dengan wawu dan alif
(\s), sebagaimana yang terdapat dalam Rasm “USmani.
Demikian juga dalam fikih Hanafiyyah sebagaimana dalam al-
Muhit al-Burhani dinyatakan bahwa pantas untuk tidak menulis
Mushaf dengan selain Rasm ‘U$mani. Bahkan menurut an-
Naisabiiri, sejumlah ulama mewajibkan kepada para qurra,” para
ulama, dan para penulis untuk menulis al-Qur’an dengan khat
(tulisan) MugBaf ‘Usmani, karena hal itu dilakukan oleh Zaid
bin Sabit, sebagai orang yang dipercaya oleh Rasulullah dan
sebagai penulis wahyunya. Kemudian, Imam Ahmad bin Hanbal

menegaskan bahwa haram menulis al-Qur'an dengan tulisan

19 Az-Zarqani, Manahil al-‘Irfan fi ‘Ulim al-Quran, 374. Mengenai keunggulan lainnya
tentang Rasm "USmani dapat dibaca pada. 374-377.
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yang berbeda dengan Mushaf ‘U$man.20

Pendapat kedua, menyatakan bahwa Rasm ‘USmani
bukanlah tawgifi dari Nabi, melainkan istilahi yang disetujui oleh
‘Usman, dan diterima oleh umat. Oleh karena itu, tidak ada
larangan untuk menulis al-Qur'an yang berbeda dengan Rasm
‘USmani. Abu Bakar al-Bagilani, misalnya, menyatakan, boleh
menulis al-Qur’an dengan tulisan dan ejaan zaman kuno, boleh
dengan ejaan yang sudah diperbaharui, dan boleh juga dengan
tulisan dan ejaan yang lazim berlaku pada zaman antara zaman
kuno dan zaman baru. Adapun dasarnya adalah tidak ada nash
hadis khusus yang mewajibkan atau mengisyaratkan untuk
menulis dengan Rasm ‘USmani tersebut. Juga, tidak ada
ketentuan yang mewajibkan hal itu dari ijma’ al-ummah, dan
tidak ada ketentuan-ketentuan yang dapat dijadikan dalil untuk
meng-giyds-kan masalah tersebut. Bahkan Sunnah Rasulullah
menunjukkan dibolehkannya menulis al-Qur’an dengan rasm
yang paling mudah, karena beliau hanya menyuruh menulis
wahyu yang diterimanya dan tidak menjelaskan dalam bentuk
tertentu, di samping tidak melarang seseorang untuk
menulisnya.”!

Demikian juga menurut Manna’ al-Qattan banyak ulama
yang berpendapat bahwa Rasm ‘Usmani tidak tawgifi dari Nabi,
melainkan istilahi yang direstui oleh ‘USman dan diterima umat,
yang kemudian dipandang wajib untuk mengikutinya, serta
tidak boleh menyalahinya.?? Selain itu, menurut Subhi as-Salih
sesungguhnya yang terjadi adalah bahwa para penulis mugshaf
di zaman ‘USman sepakat menggunakan istilah ar-Rasm al-
Mughaf dan istilah tersebut disetujui oleh Khalifah. Bahkan,

20 Mengenai hal ini dapat dibaca dalam al-Zarqani, Manahil al-"Irfan fi ‘Ulim al-Quran, 379-
380.

21 Keterangan secara detail dapat dibaca dalam al-Zarqani, Manahil al-"Irfan fi “Ulim al-
Qur’an, 380-385.

2 jhat juga dalam Manna’ al-Qattan, Mabahs fi ‘Ulim al-Qur'dn., T.Tp: T.Th, 147-148.



Khalifah ‘USman menetapkan pedoman-pedoman yang harus
diindahkan oleh anggota team penulis al-Qur'an. Adapun
jawaban Imam Malik ketika ditanya pendapatnya mengenai
penulisan al-Qur'an dengan tulisan yang sesuai dengan ejaan
pada zamannya, yang tampaknya kemudian “diimplemen-
tasikan” dalam fikih Hanafiyah dan Syafi‘iyah tidak berarti
bahwa Rasm “Usmani itu tawqifi, karena tidak satupun dari para
imam itu yang mengatakan bahwa Rasm "Usmani itu tawqifi dan
tidak pula ada rahasia yang ‘azali di balik itu. Para imam hanya
memandang bahwa melakukan hal tersebut sebagai bagian dari
mempersatukan kata (kalimah) dan memelihara persatuan
umat.? Karena itulah maka sebagian ulama tidak cukup dengan
hanya memperbolehkan untuk menulis al-Qur‘an yang berbeda
dengan Rasm "Usmani, tetapi lebih jauh menjelaskan bahwa Rasm
tersebut adalah istilah}i, sebagaimana yang dikemukakan oleh al-
Bagilani di atas.?

Pendapat ketign adalah larangan penulisan al-Quran
dengan Rasm “Usmani. Hal ini dapat dipahami dari pendapat al-
‘Izzu al-Din bin ‘Abd al-Salam (w.660H), seorang fagih dari
Damaskus, sebagaimana dikutip oleh al-Zarkasyi, bahwa tidak
boleh menulis Muh}af sekarang berdasarkan pada tulisan-tulisan
yang pertama dahulu (Rasm ‘USmani) karena akan membuka
peluang terjadinya perubahan dan penyimpangan di kalangan
orang awam (juhhal).?

Selanjutnya, pendapat keempat berupaya untuk mengkom-
promikan ketiga pandangan sebelumnya bahwa dalam menulis
al-Qur'an boleh menggunakan Rasm ‘USmani dan boleh juga

menggunakan rasm imla’i dalam konteks yang berbeda. Untuk

2 Subhi as-Salih, Mabahis fi Uliim al-Quran, Beirut: Dar al-‘Ilm li al-Malayin, 1988, 278.

24 Subhi ag-Salih, Mabahis fi ‘Ulim al-Qur an, 279.

25 Muhammad bin Bahadir bin ‘Abdillah al-Zarkasyi, al-Burhan fi ‘Uliim al-Qur’an. Tahqiq
Muhammad Abdl Ibrahim, Beirut: Daral-Ma'rifah, 1391H., 1, 379.
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penulisan al-Qur'an secara keseluruhan, sebagai Kitab Sudi,
harus menggunakan Rasm ‘Usmani, tetapi untuk penulisan
bagian-bagian al-Qur'an yang tidak dimaksudkan untuk
penulisan kitab suci bisa menggunakan rasm qiyast.?* (AF 1995)
Pendapat yang lain menyatakan bahwa untuk kalangan spesialis
digunakan Mushjaf al-Qur’an dengan Rasm "USmani, sedangkan
untuk masyarakat awam disediakan Mush}af al-Qur'an dengan
rasm  qiyas/imlai?’ (Said 1975). Subhi Salih juga sependapat
dengan al-Izzu al-Din bin “Abd al-Salam bahwa al-Qur an wajib
ditulis dengan istilah-istilah yang lazim berkembang pada masa
ditulisnya agar al-Qur'an dapat dibaca dengan mudah. Walau
demikian, hal ini, tidak berarti Rasm ‘Usmani yang lama harus
ditiadakan, karena kalau ditiadakan akan merusak lambang
keagamaan yang agung, yang telah disepakati bulat oleh seluruh
umat Islam, dan yang dapat menyelamatkan umat dari
perpecahan.?

Dari aneka ragam pendapat di atas, pandangan yang
keempat adalah pendapat yang sangat bijaksana. Di satu sisi,
untuk tujuan pembelajaran, mush}af hendaknya ditulis dengan
huruf dan ejaan yang berkembang pada masanya, agar dapat
dipelajari dan dipahami dengan mudah sesuai dengan bacaan
aslinya, tetapi di sisi lain tulisan mug}laf dengan Rasm Usmani
perlu tetap dipelihara. Ini berarti bahwa Rasm ‘Usmani bukanlah
tawgqifi karena di samping argumen-argumen yang telah
dikemukakan di atas dapat diajukan argumen lainnya, yaitu
andaikan Rasm ‘Usmani tawqifi, maka tulisan al-Qur’an pada
masa pra ‘USman tentunya tidak akan beragam sesuai dengan

kondisi tulisan saat itu yang memang belum sempurna. Di

26 Hasanudin AF, Perbedaan Qira’ah dan Pengaruhnya terhadap Istinbath Hukum dalam Al-
Qur’an, Jakarta: Rajawali Press, 1995, 89.

%7 Labib al-Said, The Recited Qur’an: The History of the First Recorded Version, Princeton —
New Jersey: The Darwin Press, 1975, 139.

28 Subhi ag-Salih, Mabahis fi Uliim al-Qur’an, 280.



antara contohnya adalah lafaz syay” (¢swsd ) yang dalam kasus
marfi’ dan majrir dalam mush}af Ibnu Mas'ud ditulis dengan
terpisah ( ¢&Sba). Demikian pula dalam musgh}af Ubay ibnu Ka‘b
lafaz li-ar-rijal (J\>,l) dan ja'a (s\>) ditulis dengan ya’, bukan alif (
Jo=>,l) dan  (L>). Kalau memang penulisan Al-Qur’an tawqifi
dari Nabi, maka tulisan dalam mush}af - mush}af pra ‘Usmani
tidak akan beragam. Pada gilirannya, Khalifah ‘USman tidak
perlu untuk membuat pedoman-pedoman penulisan untuk
mereproduksi mush}af - mush}af pada masanya.

Selain itu, bila dicermati terdapat ketidakseragaman
penulisan beberapa lafaz di beberapa tempat, seperti lafaz minma
dan an-la. Secara umum ditulis secara wasal (W )* dan (¥!),
tetapi, di beberapa tempat ditulis dengan cara fasl (%« <) dan ( ol
V). Hal ini terjadi karena beberapa kemungkinan: memang
sengaja ditulis berbeda, atau perbedaan itu tidak disengaja
karena seni tulis-menulis masih relatif baru di dunia Arab,
mungkin juga karena penulisannya berasal dari sumber yang
bebeda, yakni tulisan dan hafalan. Kecuali karena disengaja,
maka kemungkinan lainnya mengindikasikan bahwa rasm

“‘USmani bukanlah tawgifi.

D. Hubungan Rasm al-Qur'an dengan Qira’ah al-Qur'an

Rasm al-Qur’an adalah tulisan al-Qur’an, baik dalam hal
penulisan lafaz maupun penulisan bentuk huruf. Sedangkan
Qira’ah al-Qur'an adalah ilmu tentang cara menyampaikan
kalimat-kalimat al-Qur'an dan ikhtilaf (perbedaan)-nya,
tergantung pada orang yang menukilnya. Atau pendapat salah
seorang imam dari para imam yang berbeda dengan yang

lainnya dalam hal pengucapan al-Qur'an, serta sepakatnya

29 Seperti pSidiS agi A ol a4 238 2SUE 5 ) La 8 oS (e aSilad Sl Lo (0 oS b oSl (g0 Vi oS s puin
Osling o Al LY Joadi A K0l (Q.S. ar-Riim/30:28) dan <l oSaad (b o U (30 o818 5 Le ge sl
Oendlall (e o815 3aald B al N B ATY d oy J s (Q.S. al-Munafigiin/63:10).
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riwayat-riwayat mengenainya. Ikhtilaf dalam gira'at meliputi
lahjah, cara pengucapan, dan jalan penyampaiannya saja, yang
diturunkan Jibril kepada Nabi, yang berupa idghdam dan izhar,
tafkhim dan tarqiq, imalah dan isyba’, mad dan qasar, tasydid dan
takhfif, dan lain-lain, yang kemudian dibacakannya kepada para
sahabatnya.

Rasm ‘U$mani mencakup sejumlah gira’ah yang sahifi,
karena penulisan al-Qur'an dengan  Rasm ‘Usmani jika
memungkinkan, ditulis dengan suatu bentuk tulisan yang dapat
mengandung dua macam bacaan atau lebih. Apabila tidak
mungkin untuk ditulis dalam satu bentuk tulisan, maka ditulis
dengan satu bentuk tulisan dalam satu mushaf, dan dalam
bentuk tulisan yang lain dalam mushaf yang lain. Mushhaf
Usmani memang diproduk di antaranya dalam rangka
penyeragaman dan standarisasi teks dan bacaan Al-Qur’an yang
kemudian dijadikan pegangan umat Islam di seluruh dunia.
Walaupun demikian, hal tersebut tidak berarti menghilangkan
perbedaan bacaan (gira'h), karena selain aneka ragam gira'h
tersebut terdapat dasarnya dari Nabi, juga karena penulisan Al-
Qur'an dengan Rasm ‘Usmani masih sangat sederhana, belum
mengenal tanda-tanda titik pada penulisan huruf-huruf yang
hampir sama (seperti pada ba’, ta', $a°, dan ya" serta jim, ha', dan
kha’), di samping saat itu, belum dikenal tanda baris (syakal).
Dengan demikian, maka rasm al-Qur’an mempunyai hubungan
yang saat erat dengan gira ah.
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A. Pengertian dan Macam-macam Asbab al-Nuziil
Asbab merupakan bentuk jamak dari kata sabab yang bisa

berarti sebab, alasan, latar belakang, dan motif. Jadi, asbab al-
nuziul adalah sebab, alasan, latar belakang, dan motif turunnya
al-Qur'an. Menurut as-Suyuti asbab al-nuzil adalah peristiwa
yang terjadi sebelum turun ayat, sedangkan peristiwa yang
terjadi sesudahnya tidaklah disebut sabab.! Subhi as-Salih
mengatakan bahwa asbab al-nuzil adalah sesuatu yang menjadi
sebab turunnya sebuah ayat atau beberapa ayat, atau sebagai
suatu jawaban atas suatu pertanyaan, atau sebagai penjelasan
yang diturunkan pada waktu terjadinya peristiwa.? Demikianlah
definisi mikro yang biasanya diketengahkan oleh para pakar
Ulumul-Qur'an  sehingga tidak semua ayat al-Qur’an
mempunyai asbab al-nuzil.

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa asbab al-
nuzill merupakan suatu peristiwa yang ada kaitan langsung
dengan satu atau beberapa ayat al-Qur'an yang diturunkan
ketika itu, baik sebagai: 1) jawaban atas suatu pertanyaan,® atau
2) penjelasan hukum yang dikandung ayat tersebut, atau 3)
contoh kasus yang diceritakan ayat tersebut. Dengan demikian,
dapat dikatakan bahwa ilmu asbab al-nuziil membicarakan
adanya hubungan antara teks dan realitas, karena al-Qur’an
tidak turun dalam horizon yang hampa.

Selain definisi mikro (khusus) di atas, asbab al-nuziil perlu
didefinisikan dengan lebih luas, yakni secara makro (umum),
bukan hanya sebab-sebab khusus yang melatar belakangi

1 ‘Abd al-Rahman Jalal al-Din as-Suyuti, al-Itqin fi ‘Uliim al-Qur'an, Cairo: Matba’ah
Mustafa al-Babi al-Halabi,

2 Subhi Salih, Mabahis fi ‘Uliam al-Qur'an, Beirut: Dar al-‘Tlm li al-Malayin, 1988, 132.

3 Di antara contohnya adalah sebagaimana diriwayatkan Jabir: “Rasulullah datang
bersama Abu Bakar...., lalu aku sadar dan berkata: “Ya Rasulullah, Apakah yang Allah
permtahkan bagiku berkenaan dengan harta milikku’? Maka turunlah ayat: 11 surat al-
Nisa’, M\@ah\}uﬁu\JJ}ulﬂ;u@hwl d}ﬁ ;qubguylhﬁﬁﬂédyj\gwleﬁmy
il 4 E54) A1 58 8 Gl axda a1 4 55 3y CKr Al (48 315 40 S &) &5 am (bl aghe 2215 I 43595
(\\)LA.\SA\A.\XDU\SAH‘U‘A\I‘ww)ﬁudragk_l)ﬁi{.\e_l‘UJJNYPSJE‘}PSJM‘QA)}‘LFH}JM}MQA




turunnya suatu ayat atau sekelompok ayat secara langsung,
tetapi kondisi umum sehingga mencakup kondisi sosial pada
masa Nabi yang kemudian menyebabkan turunnya ayat-ayat al-
Qur'an. Dalam pengertian makro ini, semua ayat al-Qur’an

tentunya mempunyai sabab al-nuzil.

B. Macam-macam Asbab al-nuzil
Macam-macam asbab al-nuzil dapat dilihat dari beberapa

segi. Di antaranya adalah dari segi bentuknya dan dari segi
jumlah sebabnya.
1. Bentuk asbab al-nuzil

Asbab al-nuzil jika dilihat dari segi bentuknya ada
beberapa macam:

a. Jawaban atas suatu pertanyaan,*

Di antara contohnya adalah sebagaimana diriwayatkan
Jabir: “Rasulullah datang bersama Abu Bakar untuk
menjengukku (yang sedang sakit)...., Rasulullah saat itu
menemukannku dalam keadaan pingsan, sehingga beliau
minta disediakan air untuk berwudlu. Kemudian, beliau
memercikkan sebagian air kepadaku, lalu aku sadar dan
berkata: “Ya Rasulullah, Apakah yang Allah perintahkan
bagiku berkenaan dengan harta milikku’? Maka turunlah ayat:

11 surah an-Nisa' >

230 D B3 sl 2806 My\b&;mvfwju;w T

'S

Pertanyaan itu bisa mengenai hal-hal yang berkaitan dengan masa lampau seperti
pertanyaan kalangan Quraisy tentang ashab al-kahfi dan Zil al-Qarnain, tentang sesuatu
yang sedang berlangsung pada saat ditanyakan, misalnya tentang ruh (Q.S.al-Isra'/16:85,
dan hal-hal yang berhubungan dengan masa yang akan datang seperti tentang hari
kiamat (Q.S. an-Nazi‘at/79:42-44).

sl e cled el Y Loy e B Lo ) 3355 bl Bl 0 3 S5 sl ooy ade B o Sy 33l 108 B e oy il oo
{ o B v S0 aonl o i8og ) it 40 Js b JLe & ool O 3 L sl b (e 5 ¢ e Lo (baca
dalam at-Abu al-Fida® Isma‘il ibn “Umar ibn Kasir, Tafi al-Qur’an al-’Azim. t.tp.: Dar
Tayyibah li-an-Nasyr wa at-Tawz1’, Cet. II, 1420H./1999M.,, 11, 223.
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Allah mensyariatkan bagimu tentang (pembagian pusaka
untuk) anak-anakmu. Yaitu: bahagian seorang anak lelaki
sama dengan bahagian dua orang anak perempuan; dan
jika anak itu semuanya perempuan lebih dari dua, maka
bagi mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan; jika
anak perempuan itu seorang saja, maka ia memperoleh
separo harta. Dan untuk dua orang ibu-bapak, bagi
masing-masingnya  seperenam  dari harta yang
ditinggalkan, jika yang meninggal itu mempunyai anak;
jika orang yang meninggal tidak mempunyai anak dan ia
diwarisi oleh ibu-bapaknya (saja), maka ibunya mendapat
sepertiga; jika yang meninggal itu mempunyai beberapa
saudara, maka ibunya mendapat seperenam. (Pembagian-
pembagian tersebut di atas) sesudah dipenuhi wasiat yang
ia buat atau (dan) sesudah dibayar utangnya. (Tentang)
orang tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui
siapa di antara mereka yang lebih dekat (banyak)
manfaatnya bagimu. Ini adalah ketetapan dari Allah.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Bijaksana.

b. Penjelasan hukum yang dikandung ayat

Di antara contohnya adalah orang yang shalat dengan
tidak menghadap kiblat karena ia tidak tahu arah ketika
hendak melaksanakan shalat pada waktu malam yang gelap

gulita, tanpa ada penerangan, diterima/sah shalatnya.® Hal ini
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sebagaimana dapat dipahami dalam surah al-Baqarah/2: 115).
e oty 0 8y g 15050 s ol 3 2

Dan kepunyaan Allah-lah timur dan barat, maka ke mana
pun kamu menghadap di situlah wajah Allah. Sesungguhnya
Allah Maha Luas (rahmat-Nya) lagi Maha Mengetahui.

Jadi, ayat tersebut tidak dapat dipahami hanya dari
teksnya, tetapi harus dipahami melalui sebab turunnya,
sehingga ayat tersebut tidak menunjukkan bahwa orang shalat
boleh menghadap ke manapun, karena semua arah adalah

kepunyaan Allah.

c. Contoh kasus yang diceritakan ayat tersebut.

Di antara contohnya adalah kalangan Yahudi
menyatakan bahwa jika seseorang men-jimia’ perempuannya
dari arah belakang, maka anaknya akan juling. Kemudian
turunlah ayat di bawah ini sebagai respon terhadap pernyataan
orang Yahudi tersebut.”

Lo s
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Istri-istrimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok-
tanam, maka datangilah tanah tempat bercocok-tanammu itu
bagaimana saja kamu kehendaki. Dan kerjakanlah (amal yang
baik) untuk dirimu, dan bertakwalah kepada Allah dan
ketahuilah bahwa kamu kelak akan menemui-Nya. Dan berilah

kabar gembira orang-orang yang beriman.

&Y { 1k & (Baca dalam ibn Kasir, Tafi al-Qur’an al-"Azim, 1, 392).

7 a8i b e el A clr Wiy e Lgnaler 13) 15 30g SIS JB e nes 1B Sl o8 Oleks Wik (et 4 Lt
{ s J &5 b & Ly (baca juga dalam Aba Ja'far at-Tabari, Tafsir at-Tabari, ttp.:
Mu'‘assasah ar-Risalah, 1420H/2000M., IV, 403.

8Q.S. al-Bagarah/2: 223
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2. Jumlah asbab al-nuzil

Jika dilihat dari segi jumlah sebab dan ayat yang turun,
asbab al-nuzil ada dua macam:

a. Ta'addud al-asbab wa an-nazil wahid

Ta‘addud al-asbab wa an-nazil wahid (sebab turun ayat lebih
dari satu, sedangkan persolan yang terkandung dalam ayat
atau sekelompok ayat hanya satu). Jika terdapat dua riwayat
atau lebih tentang sebab turun suatu atau sekelompok ayat,
maka masing-masing riwayat itu harus diteliti dan dianalisis.
Dalam hal ini ada beberapa kemungkinan: 1) hanya ada satu
yang sahih, 2) sama-sama sahih, tetapi salah satunya
mempunyai murajjili (penguat), 3) sama-sama sahih dan tidak
mempunyai murajjifi, tetapi dapat dikompromikan, dan 4)
sama-sama sahih, tidak mempunyai murajjifi, dan tidak dapat
dikompromikan. Dalam keadaan demikian, ayat dipandang
turun berulang-ulang.

Untuk yang terakhir ini (no 4), terdapat komentar dari
sebagian kalangan. Manna’ Qattan, misalnya, menyatakan
bahwa pandangan tersebut tidak bernilai positif, karena tidak
jelas hikmah yang dikandungnya. Oleh karena itu, ia
mengusulkan agar riwdyah-riwayah itu di-tarjih sehingga yang
diambil riwayah yang lebih kuat (mu‘tamad).” Sedangkan Nasr
Hamid Abu Zaid memberikan komentar yang berbeda, bahwa
sabab an-nuzil tidak dapat ditentukan secara pasti karena ulama
al-Qur'an hanya terpaku pada riwayat sehingga tidak
memberikan peluang untuk berijtihad, kecuali sekedar men-
tarjih riwayah-riwayah yang ada. Padahal periwayatan mengenai
asbab an-nuzil, ujar Nasr Hamid, baru muncul pada era

tabi’in.’® Selanjutnya, ia memberikan solusi bahwa asbib an-

9 Manna’ al-Qattan, Mabahis fi ‘Ulim al-Qur'an, Beirut: asy-Syarikah al-Muttahidah li al-
Tawz1’, 91.

10 Informasi lebih detail dapat dibaca dalam Nasr Hamid Abu Zaid, Tekstualitas al-Qur’an: Kritik
terhadap Ulumul-Qur’an, Khoiron Nahdliyyin (terj.). Yogjakarta: Lkis, cet.IIl, 2003, 130-134.



nuzill dapat ditetapkan dari sisi internal teks dan sekaligus dari
sisi eksternalnya.!

Di antara contohnya adalah riwayat berikut, ketika Abtu
Talib menjelang kematian, Nabi menemuinya, sedangkan di
sisinya ada Abt Jahl dan “Abd Allah bin Umayyah. Lalu Nabi
s.a.w. bersabda, “Wahai Paman”, Ktakanlah kalimah 13 ilaha
illa Allah, dengan kalimat tersebut aku kelak akan
membantumu di hadapan Allah ‘Azza wa Jall. Lalu Aba Jahl
dan ‘Abd Allah bin Umayyah berkata: “Wahai Abtu Talib,
apakah kamu membenci agama ‘Abd al-Mutallib? Mereka
berdua terus menerus berkata hal demikian kepada Abu Talib,
sehingga ia menagatakan tetap (mengikuti) agama Abd al-
Mutallib.” Lalu Nabi bersabda: “bahwa aku akan selalu
memohonkan ampun buatmu selama aku tidak dilarang untu

itu.” Kemudian, turunlah ayat?
G oass e G5 Ll W3l Gaspial] piateg OF AT g Bl 087G
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Kemudian, dalam riwayat yang lain disebutkan, bahwa

diriwayatkan dari ‘Ali ia berkata bahwa saya mendengar

seorang laki-laki memintakan ampunnan untuk kedua orang
tuanya yang musyrik.

Kemudian saya berkata: “Apakah seorang laki-laki memin-

takan ampun untuk kedua orang tuanya sementara mereka

musyrik? ia berkata Tidakkah Nabi Ibrahim memintakan

11 Abu Zaid, Tekstualitas al-Qur’an: Kritik terhadap Ulumul-Qur’an, 134.
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rma“ ol W35 L i kg e 58 gﬁ 1$6 (Baca dalam al-Bukhari, Sahif al-Bukhdri, hadis no.
4675. dan Muslim, Sufzifz Muslim, hadis no. 24).

13Q.S. at-Tawbah/9: 113.
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ampun buat ayahnya (yang musyrik)? Lalu, aku menceritakan
hal itu kepada Rasulullah, lalu turunlah ayat (tersebut).™

Selain itu disebutkan, dalam riwayat ibnu Mas'ud ia
berkata bahwa “Pada suatu hari Rasulullah pergi menuju
kuburan, kemudian Nabi duduk di dekat salah satu makam.
Beliau berdoa dengan cukup lama, lalu beliau menangis sambil
menyatakan bahwa makam yang berada di sisiku adalah
makam ibuku. Aku telah meohon izin kepada Tuhanku untuk
memohonkan doa, tetapi Dia tidak memperkenankan, maka
turunlah wahyu kepadaku.’

Menurut Nasr Abu Zaid tidak mungkin untuk menyatu-
kan riwayat yang beragam tersebut dengan didasarkan pada
suatu asumsi bahwa ayat diturunkan secara berulang-berulang.
Bahkan dengan asumsi tersebut akan berimplikasi pada suatu
asumsi bahwa Nabi sebagai penerima wahyu (ayat) pertama
lupa. Badi Nasr Abu Zaid yang tepat adalah riwayat tentang
Abu Talib, karena membaca sejarah Nabi akan terlihat secara
jelas betapa dekat dan khusus hubungan antara Nabi dan Abi
Talib, terutama sepeninggal kakeknya ‘Abd al-Mutallib, karena
Abu Taliblah yang menggantikan kakaeknya sebagai pelin-
dungnya, walaupun masih tetapa dalam kepercayaan lamanya.

Selanjutnya, untuk riwayat kedua, menuer Abu Zaid
tidak perlu dibahas karena laki-laki itu tidak dikenal.
Kemudian, bagaimana dengan riwayat ketiga? Bagi Abu Zaid
riwayat tersebut problematis bukan hanya disebabkan akan
melukai perasaan Rasullah dengan menganggap ibunya

sebagai musyrikah, tetapi juga karena orang yang meninggal

1 i Yoy e 1 JB ki il 2y (o 8 (Jol o (Blonl 5 Olbhor U 03T 1 o W e a1 Sy
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(V) Ol W Euidl B (0) g 5 Jt il 48 (Baca dalam Imam Ahmad, Musnad, 1, 99).
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pada masa fatrah tidak dikenakan ancaman dan siksa.'®

C. Ta‘addud an-Nazil wa al-Asbab Wahid
Ta'addud an-nazil wa al-asbab wahid (persoalan yang

terkandung dalam ayat atau kelompok ayat lebih dari satu,
tetapi sebab turunnya hanya satu). riwayat yang sering
dijadikan contoh untuk hal ini adalah mengenai Ummu
Salamah yang menanyakan kepada Rasulullah, “Wahai
Rasulullah, saya belum pernah mendengar Allah menyebutkan
kaum perempuan dalam ber- hijrah sedikitpun.Kemudian
turunlah ayat 195 surah Ali ‘Imran,

e Sk BT 3 55 5 288 LG dab ol ¥ A s o s
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Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya
(dengan berfirman), "Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan
amal orang-orang yang beramal di antara kamu, baik laki-laki
atau perempuan, (karena) sebagian kamu adalah turunan dari
sebagian yang lain. Maka orang-orang yang berhijrah, yang
diusir dari kampung halamannya, yang disakiti pada jalan-Ku,
yang berperang dan yang dibunuh, pastilah akan Ku-hapuskan
kesalahan-kesalahan mereka dan pastilah Aku masukkan
mereka ke dalam surga yang mengalir sungai-sungai di
bawahnya sebagai pahala di sisi Allah. Dan Allah pada sisi-Nya
pahala yang baik."

Selain itu, al-Hakim meriwayatkan peristiwa Ummu

Salamah di atas dengan versi lain, bahwa dia berkata: “Wahai

16 Abu Zaid, Tekstualitas al-Qur’an: Kritik terhadap Ulumul-Qur’an, 136-137.
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Rasulullah, engkau menyebut lak-laki dan belum pernah
menyebut perempuan, maka Allah menurunkan surat an-
Nisa'/4: 32.
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Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang
dikaruniakan Allah kepada sebahagian kamu lebih banyak dari
sebahagian yang lain. (Karena) bagi orang laki-laki ada bahagian
daripada apa yang mereka usahakan, dan bagi para wanita
(pun) ada bahagian dari apa yang mereka usahakan, dan
mohonlah  kepada Allah sebagian dari karunia-Nya.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.

Selain itu, Allah menurunkan ayat 35 dari surah al-
Ahzab/33 berikut.
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Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang muslim, laki-
laki dan perempuan yang mukmin, laki-laki dan perempuan
yang tetap dalam ketaatannya, laki-laki dan perempuan yang
benar, laki-laki dan perempuan yang sabar, laki-laki dan
perempuan yang khusyuk, laki-laki dan perempuan yang
bersedekah, laki-laki dan perempuan yang berpuasa, laki-laki
dan perempuan yang memelihara kehormatannya, laki-laki dan
perempuan yang banyak menyebut (nama) Allah, Allah telah
menyediakan untuk mereka ampunan dan pahala yang
besar.Harus diketahui atau tidak



Mengenai hal yang kedua yakni persoalan yang
terkandung dalam ayat atau kelompok ayat lebih dari satu,
tetapi sebab turunnya hanya satu dianggap tidak ada persoalan
oleh kalangan ulama pada umumnya. Bahkan hal tersebut
dianggap dapat lebih meyakinkan sehingga lebih efektif untuk
dapat diterima. Walaupun demikian, Nasr Hamid Abu Zaid
mengomentarinya bahwa hal yang demikian itu dapat
memisahkan antara teks dan maknanya. Oleh karena itu, perlu
diteliti ayat yang manakah diturunkan lebih awal dari ayat-ayat
tersebut sehingga dapat ditentukan itulah jawabannya."”

D. Cara Mengetahui Asbab al-Nuziul dan Kaidah-kaidahnya
1. Cara mengetahui asbab al-nuzul

Jika asbab al-nuzil dipahami dalam pengertian mikro,
yakni sebab-sebab khusus yang melatarbelakangi turunnya
ayat atau ayat-ayat al-Qur’an, maka hanya sedikit ayat al-
Qur’an yang mempunyai sabab al-nuzil. Dengan kata lain, tidak
seluruh ayat al-Qur’an mempunyai sabab al-nuzil. Adapun cara
untuk mengetahuinya melalui riwayat dan penjelasan yang
disandarkan kepada orang yang turut menyaksikan turunnya
ayat, baik dari Nabi sendiri maupun dari sahabat. Riwayat
yang ada dapat diterima jika telah memenuhi syarat-syarat
khusus sebagaimana yang telah ditetapkan oleh para ahli hadis.
Kemudian, untuk mengetahui asbab al-nuzil dalam pengertian
makro yakni setting historis yang melingkupi turunnya wahyu
al-Qur’an, selain dengan menggunakan riwayah dapat juga
diketahui melalui penelusuran sejarah.

2. Redaksi yang digunakandalam asbab an-nuzil

Adapun redaksi yang digunakan dalam riwayah yang

17 Abui Zaid, Tekstualitas al-Qur’an: Kritik terhadap Ulumul-Qur’an, 138-139.
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menunjukkan asbab al-nuziil (dalam pengertian mikro) secara

umum ada beberapa macam.

a. Berupa ungkapan yang sharih (jelas) tentang sebab turunnya
ayat.

Hal tersebut dapat diketahui apabila seorang rawi
menyebut kata sabab dengan jelas sebagaimana ungkapan-
ungkapan, 1 4 J,; cus . Ungkapan seperti ini merupakan nash
yang tegas mengenai sebab turunnya ayat. Demikian pula
dengan penggunaan fa’ ta’qibiyyah dalam rangkaian riwayat,
baik setelah seorang rawi mengutarakan peristiwa tertentu, atau
menyebut pertanyaan yang yang pernah diajukan sahabat
kepada Nabi. Misalnya, (13 &as) atau (V) Gl 58I e dl Jswy Jiw),
Salah satu contohnya adalah

PRI A 5l Jot W sl s a3l ST n 10 0l 8™

Huruf fa* pada J3# menunjukkan hubungan sebab, karena
ayat itu turun berkaitan dengan pernyataan seorang Yahudi
sebelumnya
b. Berupa isyarah muhtamilah (kemungkinan adanya sebab).

Adapun yang kedua (yang menunjukkan isyarat
kemungkinan adanya sebab) dapat difahami dari ungkapan-
ungkapan, “iis” @&y <J 37, Shighat ini bisa dimaksudkan untuk
mengutarakan sebab turunnya ayat dan bisa juga hanya
dimaksudkan untuk menyatakan bahwa ayat tersebut
menjelaskan hukum tertentu yang terkandung dalam suatu ayat.
Oleh karena itu, perlu digunakan garinah atau bukti-bukti
sehingga dapat ditentukan apakah riwayat itu merupakan asbab
al nuzil atau penjelasan tentang hukum. Demikian juga
ungkapan dengan redaksi 145" ¢ «Jp &Y sds (el atatl e\ L
1iS" s U <J5 23 b mengandung dua kemungkinan.

c. Asbab an-nuzul dapat dipahami dari konteks riwayat
Dalam hal ini perawi tidak menggunakan kata-kata sabab

an-nuziil baik secara tegas (sarii) maupun dengan isyarah



kemungkinan (mufitamilah) adanya sabab an-nuzil, tetapi perawi
menggunakan pernyataan yang dapat dipahami sebagai sabab
an-nuzil. Salah satu contohnya adalah riwayat dari Ibnu
Mas‘ad"® yang menyatakan bahwa saya berjalan bersama Nabi
di Madinah ... kemudian orang Yahudi bertanya kepada Nabi
tentang ruh. “Wahai Muhammad apa ruh itu? ... saya mengira

wahyu turun kepadanya,

OS] e e il s 35 A e £ B o) o 3T

Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh. Katakanlah:

"Roh itu termasuk urusan Tuhan-ku, dan tidaklah kamu
diberi pengetahuan melainkan sedikit".

d. Asbab an-nuzil dapat diketahui dari konteks internal dan

eksternal ayat

Dalam hal ini asbab nuzil dapat diketahui bukan hanya

dari eksternal ayat berupa riwayat, tetapi juga dapat diketahui

dari internal ayat sendiri, terutama asbab nuzil dalam

pengertian makro.

3. Kaidah-kaidah asbab an-nuzil
Adapun ketentuan-ketentuan (kaidah-kaidah) dalam asbab
al nuzill adalah sebagai berikut:
a. Riwayah yag sarih (pasti dan tegas); hal ini menunjukkan
asbab al nuzul.

1) Apabila redaksinya tidak tegas, menyatakan asbab al-
nuzill, berarti bukan asbab al-nuziil, tetapi sekedar tafsiran
ulama, kecuali apabila ada garinah yang menunjukkan
bahwa itu adalah asbab al-nuziil.

18 50 Jo o o gl S 106 i 1 ) spna ol 5= Al s e B e el 1 ¢ pes W i o L ] a1 J6
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19Q.S. al-Isra/17:85.
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2) Jika terdapat dua sumber, tegas dan tidak tegas, maka
yang digunakan adalah riwayah yang tegas.

3) Bila sama-sama tegas, maka yang dipakai adalah yang
terkuat.

4) Jika riwayatnya sama-sama shahih, maka harus dilakukan
tarjih.

5) Apabila tarjih tidak mungkin, karena sanad-nya sama-sama
kuat, maka diupayakan untuk dikompromikan.

6) Bila tidak dapat dikompromikan, maka ayat tersebut
berarti turun dengan adanya lebih dari satu asbab al-
nuzil 2

E. Pandangan ulama tentang dalalah asbab al-nuzil
Para ulama berbeda pendapat mengenai dalalah asbab al-

nuzil:

1) Kaidah sl (o sady ¥ Ladlll o sax8 5l

Mayoritas ulama mengemukakan kaidah Y Ldlll o saz jll
Gl G2 sads (prinsip dalam memahami ayat adalah redaksinya
yang berasifat umum, bukan khusus terhadap pelaku kasus
yang menjadi sebab turunnya). Dengan kaidah tersebut, yang
dijadikan dasar untuk menentukan hukum adalah bentuk lafaz
umum ayat, bukan pada sebab khususnya, sehingga lafadh
yang bersifat umum meliputi semua person yang dikehendaki
oleh lafadh tersebut. Di antara contohnya adalah, Khawlah
binti ‘Isa al-Labban di-zihar oleh suaminya, Aus bin $amit,
dengan mengatakan kepada istrinya, “Kamu bagiku seperti
punggung ibuku.” Perkataaan tersebut dalam tradisi Jahiliah
bermakna bahwa ia tidak boleh menggauli istrinya lagi,
sebagaimana tidak boleh menggauli ibunya. masalah tersebut
disampaikan kepada Rasullah. ..., yang kemudian turunlah
ayat tentang zZihar berikut.

20 Mengenai kritik terhadap hal ini dapat dibaca pada bagian macam-macam asbib an-
nuzil sub kedua, jumlah asbab an-nuziil.
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Orang-orang yang menzihar istrinya di antara kamu,
(menganggap istrinya sebagai ibunya, padahal) tiadalah istri
mereka itu ibu mereka. Ibu-ibu mereka tidak lain hanyalah
wanita yang melahirkan mereka. Dan sesungguhnya mereka
sungguh-sungguh mengucapkan suatu perkataan yang mungkar
dan dusta. Dan sesungguhnya Allah Maha Pemaaf lagi Maha
Pengampun (2). Orang-orang yang menzihar istri mereka,
kemudian mereka hendak menarik kembali apa yang mereka
ucapkan, maka (wajib atasnya) memerdekakan seorang budak
sebelum kedua suami istri itu bercampur. Demikianlah yang
diajarkan kepada kamu, dan Allah Maha Mengetahui apa yang
kamu kerjakan (3). Barang siapa yang tidak mendapatkan
(budak), maka (wajib atasnya) berpuasa dua bulan berturut-
turut sebelum keduanya bercampur. Maka siapa yang tidak
kuasa (wajiblah atasnya) memberi makan enam puluh orang
miskin. Demikianlah supaya kamu beriman kepada Allah dan
Rasul-Nya. Dan itulah hukum-hukum Allah, dan bagi orang-
orang kafir ada siksaan yang sangat pedih (4).
Berdasarkah kaidah di atas, ayat tersebut tidak hanya
berlaku atau dijadikan dalil untuk kasus Khawlah, tetapi
berlaku kepada kasus-kasus lain yang serupa. Walaupun

21Q.S. al-Mujadilah/58:2-4
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demikian, dengan hanya berlasdaskan pada keumuman lafadh
tanpa memperhatikan sebab khususnya untuk diterapkan pada
semua teks al-Qur’an, menurt Nasr Hamid Abu Zaid dapat
mengabaikan hikmah tasyri’ dan merusak hukum. Sebagai
contoh dapat dikemukakan teks-teks al-Qur’an yang berbicara
tentang khamr diturunkan dalam tiga tahap: informasi tentang
lebih banyak bahayanya dari pada manfaatnya,®? dilarang
ketika mendekati waktu shalat,?® dan dilarang mengkonsumsi
khamr?* Kalau yang dijadikan kaidah hanya keumuman lafadh,
maka bukan tidak mungkin sebagian orang hanya berpegang

pada ayat tahap pertama dan atau tahap kedua.

2) Kaidah 45l » sens¥ candl a gady 3 i)

Segolongan minoritas ulama mengemukakan kaidah &)
Lalll o gl o) ya seady (prinsip dalam memahami ayat adalah
kasus yang menjadi sebab turunnya, bukan redaksinya yang
bersifat umum). Berbeda dengan kaidah sebelumnya, ber-
dasarkan kaidah ini, yang dijadikan pegangan untuk dijadikan
dalil adalah sebab khususnya, bukan keumuman lafadh. Untuk
kasus lainnya yang serupa, digunakalanh metode giyas.

Walaupun kedua kaidah tersebut berbeda, tetapi
keduanya bisa mencover kasus-kasus lain, sekalipun dengan
cara yang berbeda. Kalau dengan kaidah pertama bisa
langsung dijadikan dasar untuk kasus lainnya, sedangkan
dengan kaidah yang kedua, masih diperlukan metode giyas
atau dalil lainnya. Oleh karena itu, dalam menerapkan giyds,
sebagaimana disarankan oleh Quraish Shihab (yang lebih
mendukung pada kaidah yang kedua ini), perlu digunakan
analogi yang luas seperti maslahah mursalah bukan sekedar
dengan analogi yang dipengaruhi oleh logika formal (al-

2 Q.S. al-Bagarah/2: 219.

B0Q.S. an-Nisa'/4: 43.

2.0).S. al-Maidah/5: 90.

% Abt Zaid, Abt Zaid, Tekstualitas al-Qur’an: Kritik terhadap Ulumul-Qur’an, 122-126.



mantiq).?* Menurut Nasr Abu Zaid, “menekankan pada salah
satau keumuman lafadh dan kekhususan sebab akan
menimbulkan kontradiksi-kontradiksi dalam teks yang tidak
dapat dipecahkan. ... karena meskipun memilki potensi yang
amat besar dalam mengabstraksikan dan menggeneralisasikan,
bahasa tetap merupakan suatu sistem budaya yang unik. Oleh
karena itu sangat dimungkinkan ada kata yang umum, namun
maknanya khusus. 7%

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa makna bahasa
tidak selalu berarti makna logika sehingga dalam memahami
teks yang dijadikan dasar adalah teks itu sendiri, termasuk
yang membentuk teks, yakni asbab an-nuzil?® Dalam
memahaminya diperlukan analisis terhadap struktur bahasa
teks, dan kemudian memperhatikan konteks ketika teks
tersebut diproduksi. Jadi, dualisme keumuman lafadh dan

kekhususan sebab mesti disinergikan.

3) Kaidah 4x »ill salie; 3 el

Sebagian pakar mengajukan kaidah 4w il salie; 3l
bahwa prinsip dalam memahami teks al-Qur’an adalah apa yang
dikendaki oleh syariah. Walaupun kaidah tersebut tampak tidak
terkait langsung dengan asbab an-nuziil, tetapi dapat dikatakan
sebagai sintesa terhadap kedua kaidah sebelumnya. Dengan
kaidah ini, sebagian pakar berupaya untuk menemukan nilai-
nilai universal al-Qur’an yang boleh jadi tidak selalu disebutkan
secara eksplisit melainkan secara implisit melalui pemahaman
terhadap al-Qur’an secara holistik, bukan secara parsial. Di
antara nilai-nilai universal yang dikemukakan oleh beberapa
kalangan adalah nilai keadilan, kesetaraan, dan hak asasi

26 Untuk informasi lebih lengkap baca dalam Quraish Sihab, "Membumikan” al-Qur’an: Fungsi
dan Peran Wahyu dalam Kehidupan Masyarakat, Bandung: Mizan, 1992, 88-90.

27 Abt Zaid, Abu Zaid, Tekstualitas al-Qur’an: Kritik terhadap Ulumul-Qur’an, 128.

28 Abt Zaid, Abu Zaid, Tekstualitas al-Qur’an: Kritik terhadap Ulumul-Qur’an, 129.
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manusia. Nilai-nilai tersebut didasarkan di antaranya pada

pembebasan budak dan pembagian waris untuk perempuan.

F. Urgensi dan kegunaan asbab al-nuzil
Al-W3ahidi, ulama ahli Nahwu dan Tafsir, sebagaimana

disitir oleh Subhi Salih mengatakan bahwa “Tidak mungkin
orang mengetahui tafsir ayat al-Qur'an tanpa memahami
kisahnya dan keterangan mengenai turunnya.” Demikian pula
Ibnu Taimiyah, yang menyatakan bahwa “Mengetahui asbab al-
nuzil membantu kita dalam memahami makna ayat, karena
sudah terang diketahui, bahwa mengetahui sebab menghasilkan
ilmu tentang musabbab.”?
Adapun kegunaan mengetahui asbab al-nuzul adalah
sebagai berikut:
1) Mengetahui hikmah yang terdapat dalam penetapan suatu
hukum syara’.
2) Membantu memahami ma'na yang dimaksudkan oleh suatu
ayat.%
3) Menghindari dugaan adanya pembatasan hasr pada kalimat-
kalimat yang secara zahir menunjukkan adanya
pembatasan.?!

»Baca dalam Subhi Salih, Mabihis S ‘Ulitm al-Qur an, 130.

% Contohnya adalah Urwah b Zubair ragu terhadap ayat 158 surat al-Bagarah, Wall &)
(V0N A1 23 RO (Legy i3l (f 4 £US M8 Sl f il 8 b ) i a 83043 . Secara dhahir
ayat ini menunjukkan bahwa Sa’i dari Shafa ke Marwah Tidaklah wajib, lalu ‘Aisyah
menjelaskan bahwa ayat tersebut turun berkaitan dengan sikap sahabat yang merasa
berdosa melakukan Sa’i dari bukit Shafa ke Marwah, Karena hal itu dilakukan orang
Jahiliyyah dalam rangka mengunjungi patung Isaaf dan Nailah yang terletak di kedua
bukit tersebut.

31 Contohnya adalah surah al-An‘am ayat 145, 3 & 6,8 51 ¥) st wetb Jé Ui o) (sl 1 2 Jrl ¥ 6
o ok B 58 36 Y5 £ 8 St b all 3 ghal b 5 5y B8 s 430 5 ke s, Apabila dilihat dari
dhahir ayat, batasan yang diharamkan memakannya terbatas pada apa yang tersebut
dalam ayat itu, padahal selain yang disebutkan dalam ayat itu, masih banyak. Imam
Syafi'i menyatakan bahwa pembatasan dalam ayat ini bukanlah yang dimaksud Untuk
mendukung pendapatnya beliau menyebutkan sabab al-nuzil ayat, yaitu bawa ayat ini
ditujukan kepada orang kafir yang karena ingkarnya mereka mengharamkan yang
dihalalkan Allah dan menghalalkan yang diharamkan Allah.



4) Untuk mentahshish hukum dengan sabab al-nuziil. Ini berlaku
bagi orang yang menggunakan perinsip bahwa pengertian
ayat hanya berkait dengan sebab tertentu “ cadl (a saaiy 3 5l
Ladll o gany

5) Untuk mengetahui bahwa asbab al-nuzil tidak keluar dari
jangkauan hukum yang dibawa oleh ayat jika terdapat dalil
yang men-takhsis-kannya.

6) Untuk mengetahui kepada siapa sebenarnya ayat itu
diturunkan, sehingga orang tidak mereka-mereka, kepada
siapa ayat itu ditujukan.®

7) Untuk memudahkan menghafal serta memahami suatu ayat,
dan agar wahyu tersebut dapat terkesan dalam hati.

8) Untuk menjelaskan bahwa al-Qur an diturunkan oleh Allah.
Nabi kadangkala ditanyakan mengenai suatu hal, tetapi Nabi
tidak langsung memberikan jawaban karena menunggu
wahyu seperti ketika ditanyakan tentang ruh.*

9) Menunjukkan perhatian Allah kepada Nabi-Nya.3*

10) Menunjukkan perhatian Allah terhadap kesulitan

hambanya sehingga diberi kemudahan, seperti perintah
untuk melakukan tayammum.

% Misalnya, ‘Aisyah menyanggah ketika Marwan mengira bahwa Abdu al-Rahman bin
Abu Bakar adalah orang yang ditunjuk dalam ayat L il el ) OB SN

3 J—\h ) el’J‘ O e—‘-\U‘ Wy 2o A O CJ)“ g CJ)” e i gliag (Q.S. al-Isra’/17:85).

Ay 05 4 I A Baaly A D e 550 Gl O (Q.S. al- Furqan/ZS 32).

3 'ﬁusubumsxuj\?sx,”esm,bu\M\J@\f&\uje&u,gﬁ}\,mm,uax\é\ﬂam 1sial Gl
@\M\Mch\}me&!cm‘wyjlh\ﬂ‘méﬁa.\;‘cbjl)mécjsm)aruﬁub 15 yekala A
G5/ lal il aas il (&l 8 Oy 7 08 (e Wil JR3 00 3 5 o e Bl K 25 1 5000 Qs.
al-Ma® ldﬂ]’l/56) dan dmné‘)ic Y‘UAYJu}Sﬁule&.\@ad)\SuﬁubaMl ly)say ‘)JA‘ u;ﬂ\[@.\‘b
L.;L.\m\ym;m)meh;mnwyJ\Luu\wr,sahutéjn)mk;\gjlffﬁﬁuuumu@
188 e R A &) Kl 2fa 231 42068 (Q.S. an-Nisa '/4:43).
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A. Pengertian Makkiyyah dan Madaniyyah

Dalam membedakan antara makkiyyah dan madaniyyah,

pada umumnya para ulama memberikan batasan ke dalam tiga
titik tolak (teori):!

1.

Ketentuan makkiyyah dan madaniyyah didasarkan pada
perbedaan tempat. Makkiyyah adalah ayat-ayat yang turun
ketika Nabi berada di Mekah dan sekitarnya, seperti Mina,
‘Arafah, dan Hudaibiyah, baik penurunan tersebut sebelum
hijrah maupun sesudahnya. Madaniyyah adalah ayat-ayat
yang turun ketika beliau berada di Madinah dan sekitarnya,
seperti di Badar dan Uhud.

. Ketentuan makkiyyah dan madaniyyah didasarkan pada khitab.

Apabila khitab-nya ditujukan kepada orang-orang musyrik
dinamakan makkiyyah, karena di Mekah kalangan musyrik
adalah mayoritas. Akan tetapi, apabila khitla>b-nya
ditujukan kepada orang-orang yang beriman disebut dengan

madaniyyah, karena kaum mukmin di Madinah mayoritas.

. Ketentuan makkiyyah dan madaniyyah didasarkan pada

perbedaan waktu hijrah Nabi, yakni masuknya beliau ke
Madinah. Makkiyyah adalah ayat-ayat yang turun sebelum
Nabi hijrah ke Madinah, sekalipun turunnya bukan di
Mekah. Madaniyyah adalah ayat-ayat yang turun sesudah
Nabi hijrah, meskipun turun di Mekah, seperti ketika Nabi
melaksanakan ‘umrah dan fath} makkah (penaklukkan kota
Mekah).

Jika pembedaan didasarkan pada tempat turun ayat maka

sesuai dengan penamaannya, di samping mudah diingat. Jika

turun di Mekah dan sekitarnya dinamakan Makkiyyah dan jika

turun di Madinah dan sekitarnya disebut Madaniyyah. Akan

tetapi, dengan berdasarkan pada tempat, akan ada ayat-ayat

1

‘Abd al-Rahman Jalal al-Din al-Suyafi, al-ltqian fi ‘Uliim al-Qur'an, Cairo: Matba’ah
Mustafa al-Babi al-Halabi, Cet. III, T.th I,. 35.



yang tidak termasuk pada kategori Makkiyyah dan tidak pula
Madaniyyah, seperti ayat-ayat yang turun kepada Nabi dalam
peristiwa isra’, sekalipun ayat-ayat yang turun di ‘Arafah,
Mina, dan Hudaibiyah dimasukkan ke dalam ayat-ayat
Makkiyyah dan ayat-ayat yang turun di Badar, Uhud, dan Sila’
dimasukkan ke dalam ayat-ayat Madaniyyah.

Adapun pembedaan yang didasarkan pada khitab sulit
juga untuk diterima. Ketika datang khitab W\ maka khitab

ini tidak terbatas pada penduduk Mekkah saja, demikian juga
dengan khitab s pdiigi atau <O Jay tidak dimaksudkan

terbatas pada kaum muslimin di Madinah dan ahlul kitab saja,
melainkan tetap berlaku umum yang realisasinya mencakup
segala zaman dan tempat. Di sisi lain, tidak semua ayat dan
surah yang di dalamnya terdapat khitab tersebut bisa dijadikan
dasar pembeda. Bahkan di dalam surah Makkiyyah kadangkala
terdapat khitab \s» @) sebagaimana yang terdapat dalam

surat al-H}ajj ayat 77. Demikian pula dalam surah Madaniyyah
terdapat khitab #Wig\y sebagaimana dalam surah al-Bagarah ayat

21.

Selanjutnya, perbedaan yang didasarkan pada waktu
Hijrah Nabi, dapat mencakup ayat dan surah secara
keseluruhan, karena tidak akan ada satu ayat atau satu surah
pun kecuali turun sebelum atau sesudah hijrah. Keunggulan
lain dari teori ini adalah tampak secara jelas periodesasi
dakwah Rasulullah. Periode yang pertama merupakan periode
perombakan dan perjuangan ‘agi>dah, perlawanan terhadap
kemusyrikan dan keberhalaan, dan pembentukan ‘agi>dah bagi
orang-orang mukmin dan penanamannya dalam diri mereka
melalui kepemimpinan Nabi. Sedangkan periode yang kedua
adalah periode penetapan dan pelaksanaan hukum dan

administrasi, termasuk di dalamnya masalah “kenegaraan,”
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kepemimpinan, dan kekuasaan. Walaupun demikian, teori
berdasarkan waktu hijrah Nabi ini terkesan tidak “konsisten”
ketika ayat yang secara jelas turun di Mekah tetapi karena
turun setelah hijrah kemudian disebut dengan ayat Madaniyyah.

Dari tiga teori di atas, tampak bahwa pembeda yang
didasarkan pada waktu adalah lebih kuat, karena lebih teliti,
lebih komprehensif, dan dapat dijadikan pembeda periodesasi
dakwah Rasulullah.

B. Metode Makkiyyah dan Madaniyyah

Untuk mengetahui surah makkiyyah atau madaniyyah, para
ulama berpegang pada tiga metode:

1. Mmetode sima‘i al-nagli (deduksi),?> yaitu metode yang
didasarkan pada dalil nagl dan riwayat, yakni riwayat yang
sahih dari sahabat yang hidup pada masa wahyu turun dan
menyaksikan turunnya wahyu, atau dari fabi‘in yang
berrtemu langsung (liga’) dengan sahabat dan mendengar
(sima’) darinya tentang bagaimana wahyu turun, tempat
kejadiannya, dan peristiwanya.

2. Metode gqiyasi ijtihadi (induksi)® yaitu metode yang
didasarkan pada dalil rasional, yakni karakteristik-
karakteristik tertentu makkiyyah dan madaniyyah.

3. Metode kombinasi dari kedua metode di atas (sima’i al-naqli
dan giyasi ijtihadi).

Dengan metode deduktif (sima’i al-nagli>) saja relatif
lemah dalam membedakan banyak surah dan ayat makkiyyah,
karena ayat dan surah makkiyyah tidak memiliki peristiwa-
peristiwa penting dan nash-nash yang bisa membantu

membedakannya dari ayat dan surah madaniyyah. Sementara

2 Metode deduksi berpijak pada riwayat-riwayat, nash-nash, dan peristiwa-peristiwa yang
memberi petunjuk dan mengisahkan surah-surah dan ayat-ayat.

3 Metode induksi bersandar pada karakteristik-karakteristik yang diketahui dari uslu>b
(susunan) dan maud}u>‘ (tema) surah dan ayat.



metode induksi (istinbati) merupakan metode analogi, di mana
karakteristik-karakteristik dari hal-hal yang diinduksi hanya
merupakan “kemungkinan kuat,” dan bukan suatu kepastian
yang khusus bagi ayat-ayat makkiyyah dan madaniyyah. Dengan
menggabungkan kedua metode deduktif dan induktif tersebut
secara ilmiah akan diperoleh kesimpulan yang lebih obyektif

dan relatif terhindar dari kira-kira dan dugaan.

C. Karakteristik ayat-ayat Makkiyyah dan Madaniyyah

Ciri-ciri yang dimaksudkan untuk membedakan antara
ayat-ayat makkiyyah dan madaniyyah adalah secara umum,
bukan secara detail sehingga mencakup semua ayat dan surat
dalam al-Qur’an. Adapun karakteristik yang terdapat pada
surat makkiyyah, pada umumnya adalah sebagai berikut:

1. Seruan terhadap prinsip-prinsip akidah, seperti iman
kepada Allah, Rasul, dan hari akhir, gambaran tentang hari
pembalasan, dan penghuni surga dan neraka.

2. Seruan untuk berpegang pada akhlak luhur dan perbuatan
baik.

3. Bantahan terhadap kaum musyrikin, penegasan tentang
batilnya akidah mereka, dan pembuktian terhadap
kesempitan otak mereka.

4. Banyak menyebutkan kisah-kisah para nabi dan ummat
terdahulu dan mengungkapkan kisah Adam dan Iblis.*

5. Secara umum surah-surah dan ayat-ayatnya pendek-pendek.

6. Banyaknya sumpah: demi Allah, demi hari akhir, demi hari

kebangkitan, demi al-Qur an, dan sebagainya.’

4 Ada dua surah dalam al-Qur’an

5 Sumpah dikemukakan dalam surah-surah makkiyyah kurang lebih 30 kali, dan dalam
surah madaniyyah hanya sekali, yakni & &35 atles Wy bl 48 5 G a8 1siacd 3 O 15" 2l 5
il (Orang-orang yang kafir mengatakan, bahwa mereka sekali-kali tidak akan
dibangkitkan. Katakanlah: "Tidak demikian, demi Tuhanku, benar-benar kamu akan
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7. Banyak menggunakan ungkapan Ui\glt dan jarang meng-
gunakan ungkapan s cedigit.

Dari beberapa karakteristik di atas tampak bahwa karak-
teristik nomor satu sampai dengan nomor empat berkaitan
dengan subtansi kandungan ayat. Sedangkan karakteristik
nomor lima sampai tujuh merupakan karakteristik “fisik” dari
ayat.

Adapaun Kkarakteristik yang terdapat pada surat
madaniyyah, pada umumnya adalah sebagai berikut:

1. Surah-surah dan ayat-ayatnya panjang-panjang dan
menggunakan ungkapan yang akrab

2. Penentnangan terhadap ahl al-Kitab dan seruan kepada
mereka untuk menghilangkan sikap berlebihan dalam
agama.®

3. Berbicara mengenai orang-orang munafik, mengungkap
kedudukan dan ungkapan mereka.

4. Banyak menyebutkan tentang jihad, pemberian izin untuk
berperang dan penjelasan tentang hukum-hukumnya.

5. Penjelasan hukum-hukum had, faraid, hak-hak, bagian-
bagian waris, undang-undang politik, ekonomi, perjanjian-
perjanjian, dan arsip-arsip negara.

6. Menjelaskan dalil-dalil dan bukti-bukti kebenaran agama.

D. Beberapa Catatan Penting

1. Kadang-kadang dalam surah madaniyyah terdapat ayat-ayat
makkiyyah,” sebagaimana dalam surah makkiyyah terdapat
ayat-ayat madaniyyah.’

dibangkitkan, kemudian akan diberitakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan".
Yang demikian itu adalah mudah bagi Allah (al-taghabun/64: 7).

¢ Misalnya dalam surah al-Baqarah, Ali ‘Imran, al-Nisa’, al-Ma’idah, dan al-Ttawbah.

7 Surat al-Tawbat adalah Madaniyyah, tetapi dua ayat terakhirnya adalah Makkiyyah;
sedangkan dalam surah al-Bagarah, menurut mayoritas ulama, adalah Madaniyyah,
kecuali ayat ...

8 Surah al-Zumar adalah Makkiyyah, kecuali ayat 25, 52, dan 54 yang Madaniyyah.



2. Kadang-kadang sebagian surah atau ayat-ayat termasuk
madaniyyah, walau di dalamnya dijumpai beberapa
karakteristik gaya pengungkapan surah madaniyyah.
Misalnya, surah al-Bagarah yang tergolong madaniyyah
tetapi di dalamnya terdapat ayat-ayat yang bercirikan
makkiyyah, seperti: ayat 21,°168,'°, dan 133."

3. Sebagian karakteristik yang berlaku dalam surah
madaniyyah, ditemukan dalam surah makkiyyah, seperti
surah al-Hajj (makkiyyah), namun di dalamnya terdapat
gaya pengungkapan surah madaniyyah, misalnya ayat 77
surat al-Hajj /22:12.

4. Ada beberapa surat madaniyyah yang terdiri atas beberapa
ayat saja, yaitu pendek-pendek, seperti: surah al-Nasr (3
ayat), al-Zalzalah (8 ayat), dan al-Bayyinah (8 ayat). Di lain
pihak surah al-An‘am adalah makkiyyah, kecuali beberapa

ayat saja, yang mana kedunya termasuk surah yang panjang.

E. Klasifikasi ayat-ayat dan surat-surat al-Qur'an

Para ulama membahas ayat-ayat dan surah-surah al-
Qur an sebagai berikut: 1. Yang diturunkan di Mekah, 2. Yang
diturunkan di Madinah, 3. Yang diperselisihkan di dalamnya,
4. Ayat-ayat makkiyyah dalam surah madaniyyah, 5. Ayat-ayat
madaniyyah dalam surah makkiyyah, 6. Yang diturunkan di
Makkah tetapi dihukumi Madani, 7. Yang diturunkan di
Madinah tetapi dihukumi Makki, dll.

Surah-surah dalam al-Qur'an terbagi dalam surah

Makkiyyah dan surah Madaniyyah. Adapun surah-surah

9 ¢ 5 oSlal oSI8 (50 (il 5 2SR (31 oS3 Vg2l i L

10 (e s o1 (sl R |35 5 Ly Yl (a1 (e 1S (il L L

1 gl Sl oot g ) T Al g ) 305 1318 (5303 (0 50005 Lo il 08 31 gl gy s 3 el S
Osalisaal (g laals

12l oSlal SR | el 5 105 sl | pamal s L5a 1 sl 0 e
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Madaniyyah yang disepakati ulama ada dua puluh surah,
yaitu: 1. al-Bagarah, 2. Ali ‘Imran, 3. al-Nisa’ 4. al-Ma’idah, 5. al-
Anfal, 6. al-Tawbah, 7. al-Nur, 8. Al-Ahzab, 9. Muhammad, 10. al-
Fath}, 1l.al-H{ujurat, 12. al-Hadid, 13. al-Mujadalah, 14. Al-
Hfasyr15. al-Mumtahinah, 16. al-Jumu’ah, 17. al-Munafiqun 18. al-
Talaq 19. Al-Tahrim20. Aal-Nasr.

Sedangkan yang diperselisihkan oleh para ulama adalah:
1. al-Fatihah , 2. al-Ra’d, 3. al-Rahman, 4.al-Saff, 5. al-Taghabun, 6.
Al-Mutlaffifin Tatfif, 7. al-Qadr, 8. al-Bayyinah, 9. al-Zalzalah, 10.
al-lkhlas, 11. al-Falag, 12. al-Nas.

Adapun selain yang disebutkan di atas, yakni 82 surat

adalah surah makkiyyah.

Urutan surah-surah yang diturunkan, menurut riwayat

Ibnu “Abbas dan penyempurnaannya, seperti riwayat Jabir bin

Zaid yang mengoreksi berbagai naskah yang bisa dipercaya,

adalah sebagai berikut:
Urutan turun Urutan penulisan Nama surah
surah saat ini
1 96 al-"Alaq
2 68 al-Qalam
3 73 al-Muzzammil
4 74 al-Muddasir
5 1 al-Fatihah
6 111 al-Lahab
7 81 at-Takwir
8 87 al-A’la
9 92 al-Lail
10 89 al-Fajr
11 93 Ad}-Duha
12 94 Alam Nasyrah
13 103 Al-"Asr
14 100 al-"Adiyat
15 108 al-Kawsar
16 102 at-Takasur




17 107 al-Ma‘un
18 109 al-Kafirun
19 105 al-Fil

20 113 al-Falaq

21 114 an-Nas

22 112 al-Tkhlas

23 53 an-Najm

24 80 ‘Abasa

25 97 al-Qadr

26 91 asy-Syams
27 85 al-Buruj

28 95 at-Tin

29 106 al-Quraisy
30 101 al-Qari‘ah
31 75 al-Qiyamah
32 104 al-Humazah
33 77 al-Mursalat
34 50 Qaf

35 90 al-Balad

36 86 At-Tarig
37 54 al-Qamar
38 38 Sad

39 7 al-A'raf

40 72 al-Jinn

41 36 Yasin

42 25 al-Furqan
43 35 Fatir

44 19 Maryam

45 20 Taha

46 56 al-Wagi'ah
47 26 asy-Syu‘ara’
48 27 an-Naml
49 28 al-Qasas

50 17 al-Isra’

51 10 Yunus
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52 11 Hud

53 12 Yusuf

54 15 al-Hijr

55 6 al-An‘am
56 37 al-Saffat

57 31 Lugman

58 34 Saba’

59 39 az-Zumar
60 40 al-Mu'min
61 41 Fusslat

62 42 asy-Syura
63 43 az-Zukhruf
64 44 ad-Dukhan
65 45 al-Jasiyah
66 46 al-Ahqaf

67 51 Az-Zariyat
68 88 al-Ghasyiyah
69 18 al-Kahfi

70 16 an-Nahl

71 71 Nuh

72 14 Ibrahim

73 21 al-Anbiya’
74 23 al-Mu 'minun
75 32 as-Sajdah
76 52 at-Tur

77 67 al-Mulk

78 69 al-Haqqah
79 70 al-Ma’arij
80 78 an-Naba’
81 79 an-Nazi'at
82 82 al-Infitar
83 84 al-Insyigaq
84 30 ar-Rum

85 29 al-’Ankabut
86 83 al-Mutaffifin
87 2 al-Bagarah




88 8 al-Anfal

89 3 Ali “Imran

90 33 al-Ahzab

91 60 al-Mumtahinah
92 4 an-Nisa’

93 99 az-Zalzalah
94 57 al-Hfadid

95 47 Muhammad
96 13 ar-Ra‘ad

97 55 ar-Rahman
98 76 al-Insan (al-Dahr)
99 65 at}-Talaq

100 98 al-Bayyinah
101 59 al-Hasyr

102 110 an-Nasr

103 24 an-Nur

104 22 al-Hajj

105 63 al-Munafiqun
106 58 al-Mujadilah
107 49 al-H{ujurat
108 66 at-Tahrim
109 62 al-Jlumu’ah
110 64 at-Taghabun
111 61 Saff

112 48 al-Fath

113 5 al-Ma’idah
114 9 at-Tawbah

Dari urutan nomor 1-82 yang yang terdapat dalam fable di
atas adalah surah-surah makkiyyah. Menurut riwayat yang
dinukil oleh al-Suyuti surah al-Fatihah tidak tercantum dalam
riwayat Ibnu ‘Abbas. Karena itu, dalam table ini dilakukan
koreksi berdasarkan riwayat Jabir bin Zaid dan Anas dalam
kitab Tarikh Ya’qubi. Adapaun dalam versi al-Zarkasyari surah
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Saf diletakkan setelah surah al-Tahrim sebelum surah al-Jumu‘ah.

Surah al-Bara’ah diletakkan sebelum surah al-Ma’idah yang

dijadikan sebagai surah terakhir.

F. Kegunaan mempelajari Makkiyyah dan madaniyyah

Di antara kegunaan mengetahui ayat dan surah makkiyyah

dan madaniyyah adalah sebagai berikut:

1.

Membantu dalam menafsirkan al-Qur'an. Dengan menge-
tahui tempat diturunnya ayat atau surah, akan membantu
untuk memahami dan menafsirkan ayat.

Dapat membantu untuk membedakan ayat-ayat yang nasikh

dan ayat-ayat yang mansukh.

. Dapat mengetahui sejarah dakwah nabawiyah seperti subjek

apa saja yang difokuskan ketika Nabi sebelum hijrah, di
Mekah dan mengenai subjek apa ketika Nabi telah berhijrah
ke Madinah.

Dapat mengetahui model dakwah Nabi ketika sebelum dan
ketika sesudah hijrah sehingga dapat dijadikan salah satu

metode dakwah.

. Untuk memahami peasan dan pandangan dunia Al-Qur’an

atau Mushhaf Usmani.
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A. Pengertian Naskh

Ada beberapa versi mengenai pengertian naskh secara
etimologis yang dikemukakan oleh para wulama. Al-
Fairuzzabadi, misalnya, menyatakan bahwa naskh berarti
penghapusan/penghilangan ~ (4¥i),!  pengubahan (L),
pembatalan (J%), dan menempatkan sesuatu di tempat
sesuatu yang lain (& sl (28 44))2 Kemudian, menurut al-
Jurjani, naskh mempunyai arti penghapusan/penghilangan
(W_¥) dan pemindahan (Jil); naskh juga merupakan suatu
ungkapan tentang penggantian (J:5) dan penghapusan ( &
4I5¥).3 Selanjutnya, dalam pandangan al-Asfahani naskh adalah
menghapuskan sesuatu dengan sesuatu yang lain yang datang
kemudian (48 (28 25 A1)+ Az-Zarqani juga mengatakan
bahwa  naskh  berarti ~ menghapuskan sesuatu  dan
meniadakannya (4lels (il 43 ) atau memindahkan sesuatu
dan merubahnya serta tetapnya sesuatu itu pada dirinya ( J&
Auds (A ol pe abads ()5 Jadi, secara kebahasaan naskh dapat
berarti penghapusan, pembatalan, perubahan, perpindahan,
dan penggantian.

Kemudian, secara termenologis naskh didefinisikan oleh
para ulama dengan beragam pula. Ulama mutagaddimin,
sebagaimana yang dituangkan oleh al-Syathibi, memberikan
definisi naskh yang meliputi: a. pembatasan terhadap hukum

1 Dalam al-Qur’an terdapat kata naskh yang dapat dimaknai dengan penghapusan, yaitu
S. al- Ha]] 52, ML“uv 467 0 s quu@méﬁu LAA.UYC‘MW(JQU@.J\;M ;cuwu Y3 J Jsts & SUS ,,u.gu,,

(¢Y) x5 (Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu seorang rasul pun dan tidak (pula)

seorang nabi, melainkan apabila ia mempunyai sesuatu keinginan, syaitan pun
memasukkan godaan-godaan terhadap keinginan itu, Allah menghilangkan apa yang
dimasukkan oleh syaitan itu, dan Allah menguatkan ayat-ayat-Nya. Dan Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Bijaksana).

2 Majd al-Din Muhammad Ya'qtib al-Fairtizabadi, al-Qdmiis al—Muflfj, Mesir: Mushthafa al-
Babi al-Halabi, 1952, 281.

3 Abfi al-Hasan al-Flusaini al-Jurjani, al-Ta rifdt, Beirut: *Alam al-Kutub, t.th., hlm. 296.

4 Al-Raghib al-Ashfihani, Mu jam Mufradat al-Alfiz al-Qur’dn, Beirut: Dar al-Fikr, t.th., 511.

5 Muhammad ‘Abd al-'AZim az-Zarqéani, Mandhil al-'Irfin fi “Uliim Qur'dn,T.t.: ‘Isa al-Babi
al-Halabi wa Syurakaubh, jilid II, 175.



yang bersifat mutlak; b. pengkhususan (pengecualian) terhadap
hukum yang bersifat umum baik karena adanya dalil-dalil
yang bersambung maupun yang terpisah; c. penjelasan
terhadap hukum yang bersifat samar dan global; dan d.
pembatalan hukum syar'i dengan dalil syar'i yang datang
kemudian.® Demikian pula menurt al-Suyuti, bahkan ia
menyatakan ada ulama yang mengkategorikan khabar ke dalam
naskh--termasuk di dalamnya janji dan ancaman--padahal naskh,
kata al-Suyti, hanya berlaku pada teks yang berupa perintah
dan larangan (kendatipun menggunakan redaksi kalam khabar).”
Menurut az-Zarqgani, ada juga di kalangan ulama yang
menganggap suatu ketetapan hukum karena kondisi tertentu
telah di-naskh jika ada ketetapan lain karena kondisi yang
berbeda; seperti ayat yang memerintahkan kaum muslimin
untuk menahan diri dan bersabar pada saat mereka masih
lemah, dianggap di-naskh (mansilkh) oleh ayat-ayat yang
memerintahkan perang. Demikian juga, sebagian ulama
menganggap mansitkh terhadap pembatalan Islam terhadap
tradisi-tradisi yang ada pada masa Jahiliyah, seperti
pembatasan terhadap jumlah maksimal empat orang istri.
Selanjutnya, mereka menganggap ndsikh-mansiikh terhadap dua
nash yang "bertentangan" sekalipun sebenarnya tidak seperti
il 1siaily  dan (s a5 5les  mansikh oleh ayat zakat.s
Dengan demikian, menurut ulama mutagaddimin terdapat
banyak ndsikh-mansiikh karena cakupannya sangat luas. Bahkan
disinyalir terdapat 500 ayat yang di-naskh dalam al-Quran.

Pada dasarnya ulama mengakui adanya ayat-ayat yang

6 Abti Ishaq al-Syathibi, al-Muwdfagdt fi Usil al-Syari ah. Beirut: Dar al-Ma'arif, 1975, hlm.
108.

7 Jalaluddin al-Suyfthi, al-Itgdn fi*Uliim Qur’dn. Beirut: Dar al-Fikr, t.th., hm. 21 dan lihat
juga Manna' Qaththan, Mabdhist fi'Uliim Qur’dn. Riyad: Mansytrat al-'Ashr al-Hadits,
1973, him. 233.

8 Al-Zarqani, Manahil al-"Irfan fi "Ulam Qur’a, 176.
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dianggap mansilkh oleh kalangan mutaqaddimin sebagaimana
disebutkan sebelumnya. Akan tetapi, ulama mutaakhkhirin tidak
menyebut semua hal itu dengan ndsikh-mansiikh. Sebagian di
antara butir-butir itu dinamakan dengan taqyid, takhsis, dan
tabyin. Oleh karena itu, definisi yang diberikan ulama
mutaakhkhirin menjadi lebih sempit apabila dibandingkan
dengan ulama pendahulunya.

Al-Ghazali, misalnya, mendefinisikan naskh dengan suatu
ketetapan yang menunjukkan terhapusnya hukum yang
terdahulu, yang apabila bukan karena adanya ketetapan
hukum yang baru itu, hukum yang lama itu akan tetap
berlaku.” Demikian juga Abi Zahrah menyatakan bahwa naskh
menurut istilah ahli ushél adalah menghapuskannya sydri®
terhadap hukum syara’ karena adanya dalil yang datang
kemudian.!” Senada dengan ini, az-Zarqani mengatakan bahwa
naskh adalah terhapusnya hukum syara’ karena adanya dalil
syar 1. Dari definisi ini, menurut az-Zarqani, berarti bahwa dalil
syar'1 (ndsikh) itu harus datang kemudian dari hukum syara’
yang mansiikh; juga, kedua dalil itu harus bertentangan secara
hakiki, dan tidak mungkin untuk dikompromikan serta
diamalkan kedua-duanya; selanjutnya, mnaskh itu berlaku
terhadap ayat-ayat hukum; naskh meliputi al-Kitab dan as-
Sunnah; dan yang me-naskh itu pada hakikatnya adalah Allah.

Dengan demikian naskh menurut ulama mutaakhkhirin
adalah penghapusan terhadap berlakunya suatu ketentuan
hukum yang lama secara total untuk diganti dengan ketentuan
hukum yang baru yang datang dari Tuhan. Pertanyaannya
kemudian, bagaimana dengan “nasib” ayat yang di-naskh?

Tampaknya mereka memahami bahwa ayat yang di-naskh telah

® Abti Himid Muhammad bin Muhammad al-Ghazali, Al-Mushtasyfd min “Ilm al-Ushill.
(T.t.: Dar al-Fikr, t.th.), jilid I, 107.

10 Abi Zahrah, Ushill al-Figh. ( t.t.: Dar al-Fikr al-"Arabi, t.th), 185.

11 Az-Zargani, Manahil al-"Irfan fi "Uliim Qur’a, 176.



tidak berlaku lagi, sebagaimana dapat dipahami dari
pernyataan al-Ghazali, bahwa andaikan tidak ada hukum baru,
hukum yang lama tetap berlaku, dan pernyataan az-Zarqani,
bahwa kedua ayat yang nasikh dan mansikh tidak mungkin
untuk dikompromikan serta diamalkan kedua-duanya.

Akan tetapi, apabila naskh dikaitkan dengan fungsinya,
sebagai bentuk pentahapan fasyri” di samping pemberian
kemudahan dan kelonggaran, tampaknya ayat-ayat yang di-
naskh masih tetap dapat difungsikan. Oleh karena itu,
diperlukan untuk mengkritisi pengertian naskh yang telah
dikemukakan oleh ulama mutaakkhirin.

Setelah  memaparkan  beberapa  pendapat dan
memperhatikan ayat-ayat yang dijadikan dalil tentang naskh,
Quraish Shihab, misalnya, menyimpulkan bahwa naskh
hendaknya diartikan dengan penggantian atau pemindahan
dari satu wadah ke wadah yang lain, bukan dimaknai dengan
penghapusan. Dengan demikian, yang terjadi adalah
penggantian hukum dari masyarakat atau orang tertentu
karena perbedaan kondisi, sehingga ayat yang tidak berlaku
untuk masyarakat atau orang tertentu tersebut masih dapat
berlaku untuk masyarakat atau orang lainnya yang kondisinya
sesuai dengan pemberlakukan hukum tersebut.!? Hal ini sesuai
dengan beberapa arti naskh secara etimologis seperti tabdil,
tangil,dan tahwil sebagaimana yang telah disebutkan pada
bagian awal dari pembahasan ini.

B. Pandangan Ulama tentang Naskh
Manna Qattan menyebutkan bahwa terdapat empat

golongan mengenai sikap orang terhadap mnaskh, yaitu:

12 Untuk informasi lebih detil dapat dibaca dalam Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an,
hlm.144-148.
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kalangan Yahudi yang menolak naskh, kalangan ar-Rawafid’
yang menerima naskh secara berlebihan, Abu Muslim al-

Asfihani dan pendukungnya, dan jumhir ulama.’

1. Kalangan Yahudi menolak naskh.

Naskh ditolak karena naskh (dalam arti pembatalan
hukum) menunjukkan al-bada’, yakni tanpak jelas setelah
tadinya samar (al-zuhiir ba'd al-khafa’).** Artinya, kalangan ini
mengasumsikan bahwa dengan naskh, menunjukkan
ketidaktahuan Allah terhadap hal-hal yang belum jelas di masa
yang akan datang. Kemudian, setelah jelas, Allah me-naskh
hukum yang sudah ditetapkan dengan hukum yang lain.
Padahal bagi Allah tidak ada yang samar, ilmu Allah tidak
terbatas pada ruang dan waktu. Selain itu, pembatalan hukum
menurut kalangan Yahudi merupakan kesia-siaan belaka.
Kedua hal di atas menurutz mereka mustahil bagi Allah

Az-Zarkasyl menyanggah pendapat kalangan Yahudi di
atas bahwa naskh terjadi bukan karena Allah tidak tahu
terhadap hal-hal yang akan datang, tetapi karena naskh
merupakan penjelasan terhadap masa pemberlakuan hukum.?
Demikian juga Manna' Qattan menyanggah argumen kalangan
Yahudi, karena baik naskh maupun hikmahnya telah diketahui
oleh Allah dan bukan sesuatu yang baru bagi-Nya. Bahkan
Manna' Qattan menyatakan bahwa kalangan Yahudi sendiri
sebenarnya mengakui bahwa Syariat Nabi Musa telah me-naskh
sebagian syariat sebelumnya, seperti mengharamkan binatang-

binatang yang sebelumnya dihalalkan, sebagaimana yang

13 Terma ndsihk mansitkh dalam al-Qur’an biasanya memiliki tiga makna: a. pembatalan
hukum yang terdapat dalam kitab samaw1 sebelum al-Qur’an, b. penghapusan teks-teks
al-Qur'an baik mencakup teks dan hukumnya (naskh al-hukm wa al-tiliwah) maupun
penghapusan teksnya saja (naskh al-tilawah dina al-hukm), dan c. penghapusan ayat-ayat
yang turun lebih awal oleh ayat-ayat yang turun belakangan tetapi teks ayat-ayat
tersebut masih tetap eksis (naskh al-hukm dina al-tiliwah). Yang terakhir inilah yang
menjadi fokus bahasan ini.

14 Manna' Qattan, Mabihis fi “Uliim al-Qur’an, 234-236.

15 Al-Zarkasyi, al-Burhan fi “Ulim al-Qur’an, 1I, hlm 30.



direkam dalam ayat 93 surah Ali ‘Imran,® dan pernikahan
Adam dengan saudara perempuannya, yang kemudian
diharamkannya untuk Nabi Musa."”

2. Kalangan al-Rawafid".

Salah satu dari mazhab Syiah ini menerima adanya naskh
dengan berlebihan. Mereka menerima al-bada’ yang ditolak oleh
kalangan Yahudi. Dalil al-Qur’an yang diketengahkannya
adalah ayat 39 surah al-Ra’d SVl ol sxie 5 a5 el e &) sy (Allah
menghapuskan apa yang Dia kehendaki dan menetapkan (apa
yang Dia kehendaki), dan di sisi-Nya-lah terdapat Umm al-
kitab (Lauh mahfaz).

3. Abt Muslim al-Asfisihani

Sekalipun secara rasional al-Asfisihani menerima
terjadinya naskh, tatapi secara syara’ menurutnya tertolak,
karena dia memahami naskh dengan pembatalan hukum. Kalau
terjadi naskh dalam al-Qur’an, maka berarti ada yang batil. Hal
ini bertentangan dengan al-Qur’'an, surah Fussilat/41:42 yang
menyatakan tidak ada kebatilan di dalamnya, 4w g e JoU ast ¥
A oS> oo b il s Y9 (Yang tidak datang kepadanya (Al-
Quran) kebatilan baik dari depan maupun dari belakangnya,
yang diturunkan dari Tuhan Yang Maha Bijaksana lagi Maha
Terpuji.).”® Juga, seperti yang dikatakan Abt Muslim al-
Ashfihani, sebagimana dikutip oleh Ab(i Zahrah, bahwa semua
kandungan al-Qur’an merupakan syariat abadi yang kekal
sampai kiamat; oleh karena itu, di dalamnya tidak ada naskh.

16 (pfialan S () Lo 5t 5155l | i 0881 5l) 565 (o 08 (g0 v Sl )yl s Lo ) ] (g2 Sl (S pladall (S
(Semua makanan adalah halal bagi Bani Israel melainkan makanan yang diharamkan
oleh Israel (Yakub) untuk dirinya sendiri sebelum Taurat diturunkan. Katakanlah: "(Jika
kamu mengatakan ada makanan yang diharamkan sebelum turun Taurat), maka
bawalah Taurat itu, lalu bacalah dia jika kamu orang-orang yang benar").

17 Manna' Qattan, Mabahis fi ‘Ulim al-Qur’an, 234-235.

18 Mengenai hal ini dapat dibaca dalam Manna' Qattan, Mabihi$ fi “Uliim al-Qur’an, 235-
236.
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Kebanyakan kandungan al-Qur'an bersifat kulli yang umum,
bukan Dbersifat juz’i yang khusus. Penjelasan syariat
keseluruhannya melalui jalan ijmal bukan dengan jalan tafshil.®
Oleh karena itu, jika ada ayat yang terkesan kontradiktif, maka
al-Asfisihan1 mengkompromikannya dengan takhssis sehingga
keduanya tetap berlaku sesuai dengan konteksnya.?

4. Jumhar ulama

Sebelum AbGi Muslim al-Ashfihani dan pendukungnya,
para ulama sepakat tentang adanya naskh dalam al-Qur an,
baik berdasarkan alasan-alasan rasional maupun berdasarkan
pada dalil al-Qur'an. Di antara argumentasi yang
diketengahkannya adalah bahwa apa saja yang ada adalah
mungkin menurut akal; demikian halnya dengan naskh. Telah
diketahui bahwa kemaslahatan itu berbeda-beda antara
perorangan, waktu, dan kondisi. Al-Qur an, sebagaimana yang
dinyatakan oleh al-Tabatabai, diturunkan dalam rentang masa
yang panjang dengan ragam situasi. Melalui proses naskh-lah
ketentuan hukum yang bersifat sementara dan terbatas tersebut
dinyatakan berakhir pemberlakuannya sesuai dengan tuntutan
kemaslahatan.?!

Perbuatan-perbuatan Allah, sebagaimana yang ditulis
Manna” Qattan, tidak harus bersinergi dengan tujuan, Allah
dapat memerintahkan sesuatu pada suatu waktu dan dapat me-
naskh-nya pada saat yang lain, Dia Maha Mengetahui akan
kemaslahatan hamba. Selain itu, nas al-Qur'an dan as-Sunnah
menunjukkan kebolehan terjadinya naskh,? seperti ayat 101
surah al-Nahl,ayat 106 surah al-Bagarah, dan hadis Ibnu
‘Abbas.?

19 Ab(i Zahrah, Ushill al-Figh, hlm. 194.

20 Manna' Qattan, Mabihis fi “Uliim al-Qur’an, 235-236.

21 M. Husain al-Tabatabai, Mengungkap Rahasia al-Qur’an (Bandung;: Mizan, 1998), hlm. 61.
22 Manna' Qattan, Mabahis fi ‘Ultim al-Qur’an,236.
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Dalam al-Qur an surah al-Nafil/16:101 disebutkan
2T e T LG 5 L el iy 2T 0l T3, 131
O gadnyy

Dan apabila Kami letakkan suatu ayat di tempat ayat
yang lain sebagai penggantinya padahal Allah lebih
mengetahui apa yang diturunkan-Nya, mereka berkata:
"Sesungguhnya kamu adalah orang yang mengada-adakan
saja". Bahkan kebanyakan mereka tiada mengetahui.

Kata ayah dalam ayat di atas dipahami sebagai ayat al-
Qur’an. Selain itu, ayat yang dijadikan dalil adalah surah al-
Bagarah/2:106,

S e i Of e 1T Lol L 1 b Lgeaiisl 2T 0 s Lo
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Menurut pendukung naskh ayah yang di-naskh itu adalah
ayat-ayat al-Qur'an yang mengandung ketentuan-ketentuan
hukum.

Adapun ulama yang menolak naskh mengartikan lafaz
ayah yang terdapat dalam surah al-Bagarah:106 dengan mu jizat,
bukan ayat al-Qur'an. Muhammad ‘Abduh, misalnya,
sependapat dengan kalangan penolak naskh dalam mengartikan

ayah " dengan mujizat terhadap surah al-Bagarah ayat 106,
karena ayat tersebut ditutup dengan kalimat " 2 JS e & &
»¥" 24 Selain itu, apabila di-munasabah-kan dengan ayat
sesudahnya yang menyebutkan tentang kerajaan langit dan
bumi, kemudian dilanjutkan dengan permintaan ahli kitab dan

kalangan musyrik kepada Nabi yang disejajarkan dengan

(s 3 o s L) ooy o 0 J5 5
2 Sayyid Muhammad Rasyid Ridla, Tafsir Al-Mandr, Mesir: Dir al-Mandr, 1367H, jilid L.
237.
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permintaan Bani Israil terhadap Nabi Musa, maka kata ayah
dalam ayat di atas tidak berarti ayat al-Qur'an, melainkan bisa
berarti tanda (yang menunjukkan) kenabian dapat dirubah oleh
Allah.

Selain itu, mereka mengajukan dalil nagl, surah 41:42 4ty

adls e Vs 4n on 0o JBUW Ayat tersebut menurut al-Ashfihani
menunjukkan bahwa al-Qur'an tidak disentuh oleh
pembatalan. Oleh karenanya, apabila naskh diartikan dengan
pembatalan, jelas tidak terdapat dalam al-Qur'an. Para
pendukung naskh menyanggah argumentasi Abti Muslim ini
dengan menyatakan bahwa makna bitil dalam ayat tersebut
lawan dari kebenaran, bukan pembatalan. Sedangkan naskh
adalah kebenaran, bukan berarti batil. Jadi, yang dibatalkan
dan yang membatalkan sama-sama benar.”® Dari sini dapat
disimpulkan  bahwa  kelihatannya argumentasi yang
diketengahkan penolak naskh dalam al-Qur'an telah
mendapatkan tangkisan dari pendukung naskh dan tampak
kelemahannya. Polemik antara kedua kelompok ini nampaknya
terus berlangsung.

Walaupun demikian, perlu digarisbawahi bahwa para
pendukung naskh, sebagaimana dikemukakan oleh az-Zarqani,
mengakui naskh dapat dilakukan apabila memenuhi dua syarat,
pertama, terdapat dua ayat hukum yang saling bertentangan
dan tidak mungkin dapat dikompromikan. Kedua, urutan
turunnya ayat-ayat tersebut harus diketahui dengan pasti
melalui dalil sahih sehingga dapat ditentukan ayat yang
terdahulu sebagai mansilkh dan ayat yang turun kemudian
sebagi ndsikh.2°

Di sisi lain, para penolak naskh dalam al-Qur'an
sebagaimana diungkapkan oleh Shihab, dari waktu ke waktu

% Az-Zarqani, Manahil al-'Irfan fi "Ulim Qur’an, 208 dan lihat juga Shihab, Membumikan
al-Qur’an, 146.
26 Az-Zarqani, Manahil al-'Irfan fi "Ultim Qur’an, 209.



mampu membuktikan pengkompromian ayat-ayat yang
sebelumnya dianggap bertentangan. Sementara, sebagian
ulama pendukung naskh menerima upaya tersebut sehingga
ayat-ayat yang dinilai kontradiktif semakin berkurang.?” Taufik
Adnan Amal mengemukakan bahwa Ibnu Salamah, misalnya,
menyatakan bahwa ayat 9:5% saja telah menghapus sekitar 124
ayat, Ibnu Syihab al-Zuhri (w. 742) mengidentifikasi ada 42 ayat
mansukhat, al-Nahhas (W.949) menyebut 138 ayat, Ibnu Salamah
(w.1020) menyatakan ada 238 ayat, dan Ibnu al-“Ata’qi
mengemukakan 231 ayat. Kemudian pada masa al-Suytti ayat
yang dinyatakan mansiikhat tinggal 20 ayat, dan pada masa
Syah Waliyyullah tinggal 5 ayat.?

Dari uraian di atas tampak bahwa ulama berbeda
pendapat tentang ada atau tidaknya naskh dalam al-Qur an.
Ulama yang menerima naskh mengajukan argumen nagl dan
‘agl, demikian juga dengan kalangan yang menolak adanya
naskh. Walaupun demikian, penerima naskh membuat
persyaratan tentang adanya naskh, yaitu bertentangan dan tidak
dapat dikompromikan serta tidak diketahui kronologis
turunnya. Sementara, baik kalangan yang monolak maupun
yang menerima naskh terus berupaya untuk
mengkompromikan ayat-ayat yang dianggap bertentangan dan
tampak berhasil sehingga tinggal lima ayat yang masih
dianggap mansitkh. Dalam versi al-Suyuti terdapat 20 ayat,
sedangkan dalam versi al-Dahlawi hanya ada 5 ayat yang
mansiikh.

Adapun ayat-ayat mansukhat menurut al-Suyuti adalah
sebagai berikut: (1) ayat wasiat (Q.S.al-Bagarah/2:180) untuk ahli

27 Shihab, Membumikan al-Qur’an,. 146-147.

28 40 b Isbsed B 15Ty 50U 1galsly 155 OB e S b gdadly g pamly wmadory @ agfidory oo (S AL VU 0 e et 13
o s

2 Taufik Adnan Amal, Rekonstruksi Sejarah al-Quran, Yogyakarta: FkBA, 2001, 83-84.
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waris, (2) ayat fidyah bagi orang yang mampu berpuasa(Q.S.al-
Bagarah/2:180), (3) dihalalkan rafas pada malam bulan Ramadlan
yang sebelumnya diharamkan (Q.S.al-Bagarah/2:187), (4) ayat
perang pada bulan Haram (Q.S.al-Bagarah/2:217), (5) ayat mata’
hingga satu tahun (Q.S.al-Baqarah/2:240), (6) ayat muhdasabah
(perhitungan amal) atas batin dan dhahir (Q.S.al-Bagarah/2:284),
(7) ayat taqwa dengan sebenar-benarnya (Q.S. Ali ‘Imran/3:102),
(8) ayat 7ta’ (memberikan harta peninggalan) untuk mawali (Q.S.
al-Nisi’[/4:33), (9) ayat memberikan harta peninggalan untuk
anak-anak yatim dan orang-orang miskin ((Q.S. al-Nisi’/4:8).
(10) ayat ta'zir untuk perempuan fahisyah (Q.S. al-Nisd'/4:15),
(11) penghalalan pada bulan haram (Q.S. al-Maidah/5: ), (12)
ayat hukum untuk ahli kitab (Q.S. al-Maidah/5:2) (13) ayat
kesaksian tentang mayyit (Q.S. al-Maidah/5: 106), (14) ayat 1
orang Islam dapat mengalahkan 10 orang kafir (Q.S. al-Anfal/8:
65), (15) ayat perintah pergi perang baik dalam keadaan ringan
maupun berat (Q.S. al-Tawbah/9:41), (16) ayat menganggap
buruk menikahi oarng yang berzina (Q.S. al-Nur/24: 3), (17)
ayat tentang perlunya minta idzin bagi para budak dan pelayan
dalam tiga waktu (Q.S. al-Niir/24: 58), (18) ayat tidak dihalalkan
bagi Nabi menikahi perempuan yang telah penah menikah
(al. Ahzab/52:33), (19) ayat keharusan bershadaqah ketika
menemui Rasul (Q.S. al-Mujadalah/58:12), (20) ayat mubaddalah
antara mahar-mahar istri (Q.S. al-Mumtahanah/60:11, (21) ayat
perintah shlat malam (Q.S. al-Muzammil/73:2).

Sedangakn ayat-ayat mansukhat versi al-Dahlawi adalah
sebagai berikut: (1) ayat wasiat (Q.S.al-Bagarah/2:180) untuk ahli
waris di-naskh dengan ayat waris (Q.S. al-Nisa’/4:11), (2) ayat
mata” hingga satu tahun (Q.S.al-Bagarah/2:240) di-naskh dengan
ayat waris, (3) ayat 1 orang Islam dapat mengalahkan 10 orang
kafir (Q.S. al-Anfal/8: 65) di-naskh dengan ayat sesudahnya. (4)
ayat tidak dihalalkan bagi Nabi menikahi perempuan lainnya



selain 9 istri yang telah dinikahinya (al.Ahzab/33:52) di-naskh
dengan al-Ahzab/33, (5) ayat keharusan bershadaqah ketika
menemui Rasul (Q.S. al-Mujadalah/58:12) di-naskh dengan ayat
berikutnya.
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Nasikh

Mansukh

(Q.S. al-Nisa’/4:11
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(1) ayat wasiat (Q.S.al-
Bagarah/2:180)
s 8 ) 3l it s 15y 2K o f

G Je s cgaaly il sl

ofo ¢ o 5 3 <% 48 P .
BN Bs i SISSVE o A 1SCand
E36 dps 85w el 23l 3 B3l ey 23708
SR g 25 10 5l Gl B By
e s 30g 4 oK d 0y s 6 6 by B3 G
gl By55 Wy & 351 OB Mg B 0801 5 &

Eoe o (APPSR NPT E I
A5 e 4236 ) 4 08700 S 250
50 ot ST e of |- TR,
R N T IR P )
& &y e Byl (K0 A

ayat mata” hingga satu tahun
(Q.S.al-Bagarah/2:240) di-naskh
dengan ayat waris,
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Q.S. al-Anfal/8: 66
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ayat 1 orang Islam dapat
mengalahkan 10 orang kafir
(Q.S. al-Anfal/8: 65) di-naskh
dengan ayat sesudahnya
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al-Ahzab/33 : 52
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ayat tidak dihalalkan bagi
Nabi menikahi perempuan
lainnya selain 9 istri yang telah
dinikahinya (al. Ahzab/33:51)
di-naskh dengan




Tidak halal bagimu
mengawini perempuan-
perempuan sesudah itu dan
tidak boleh (pula) mengganti
mereka dengan istri-istri
(yang lain), meskipun
kecantikannya menarik
hatimu kecuali perempuan-
perempuan (hamba sahaya)
yang kamu miliki. Dan adalah
Allah Maha Mengawasi segala

sesuatu.
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Kamu boleh menangguhkan
(menggauli) siapa yang kamu
kehendaki di antara mereka
(istri-istrimu) dan (boleh pula)
menggauli siapa yang kamu
kehendaki. Dan siapa-siapa
yang kamu ingini untuk
menggaulinya kembali dari
perempuan yang telah kamu
cerai, maka tidak ada dosa
bagimu. Yang demikian itu
adalah lebih dekat untuk
ketenangan hati mereka, dan
mereka tidak merasa sedih,
dan semuanya rela dengan
apa yang telah kamu berikan
kepada mereka. Dan Allah
mengetahui apa yang
(tersimpan) dalam hatimu.
Dan adalah Allah Maha
Mengetahui lagi Maha
Penyantun.

al-Mujadalah/58:13
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ayat keharusan bershadaqah
ketika menemui Rasul (Q.S. al-
Mujadalah/58:12)
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Akar permasalahan perbedaan tersebut di antaranya
terletak pada definisi naskh. Apabila naskh diartikan dengan
penghapusan, pembatalan, dan penghilangan secara total,
maka berbenturan dengan prinsip yang dikemukakan oleh
penolak naskh yang meyakini bahwa tidak ada ayat yang
dihapus (dalam arti dibatalkan) sehingga semua ayat al-Qur an
tetap fungsional. Namun, apabila naskh diartikan dengan
pergantian (tabdil) atau perubahan (tahwil) atau perpindahan
(tangil) sehingga dimaknai dengan pergantian ayat dengan ayat
yang lain dengan tetap mempertahankan dan memfungsikan
kedua ayat tersebut sesuai dengan kondisi obyektif yang
dihadapinya, maka tampakanya tidak bertentangan dengan

keyakinan kalangan yang menolak naskh.

C. Macam-macam Naskh
1. Jenis Naskh
Apabila ditinjau dari segi siapa yang mempunyai otorias

untuk melakukan naskh ada empat macam:

a. Naskh al-Qur’an dengan al-Qur’an

Persoalan lain yang muncul di kalangan pendukung
naskh adalah siapakah sebenarnya yang berwenang melakukan
naskh? Secara umum para pendukung naskh sepakat bahwa al-
Qur an hanya dapat di-naskh oleh wahyu yang mutawitir. Oleh
karena itu, mengenai naskh al-Qur'an dengan al-Qur'an
terdapat kesepakatan di kalangan mereka. Di antara contoh

yang sering diketengahkan adalah ayat 180 surah al-Bagarah,
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Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu

kedatangan (tanda-tanda) maut, jika ia meninggalkan harta

yang banyak, berwasiat untuk ibu-bapak dan karib kerabatnya

secara makruf, (ini adalah) kewajiban atas orang-orang yang
bertakwa.

Ayat yang mengandung kewajiban wasiat ini, menurut

mereka di-naskh oleh ayat waris, surah al-Nisi’/4 ayat 11
berikut,

SE B3 sles B30 o 5N s e ;,\JJ rf;yj\ 3 y vg,,pj,

Allah mensyanatkan baglmu tentang (pembagian pusaka
untuk) anak-anakmu. Yaitu: bahagian seorang anak lelaki sama
dengan bahagian dua orang anak perempuan; dan jika anak itu
semuanya perempuan lebih dari dua, maka bagi mereka dua
pertiga dari harta yang ditinggalkan; jika anak perempuan itu
seorang saja, maka ia memperoleh separo harta. Dan untuk dua
orang ibu-bapak, bagi masing-masingnya seperenam dari harta
yang ditinggalkan, jika yang meninggal itu mempunyai anak;
jika orang yang meninggal tidak mempunyai anak dan ia
diwarisi oleh ibu-bapaknya (saja), maka ibunya mendapat
sepertiga; jika yang meninggal itu mempunyai beberapa
saudara, maka ibunya mendapat seperenam. (Pembagian-

pembagian tersebut di atas) sesudah dipenuhi wasiat yang ia
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buat atau (dan) sesudah dibayar utangnya. (Tentang) orang
tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di
antara mereka yang lebih dekat (banyak) manfaatnya bagimu.
Ini adalah ketetapan dari Allah. Sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Bijaksana.

b. Naskh al-Qur’an dengan as-Sunnah

Adapun mengenai naskh al-Qur'an dengan al-Sunnah,
sebagaimana yang dikemukakan oleh az-Zarqani, terdapat
perbedaan pendapat di kalangan ulama. Imam Malik, pengikut
Abi Hanifah, dan mayoritas teolog baik dari kalangan
Asy'ariyyah  maupun Mu'tazilah memperbolehkannya.
Sedangkan Syafi'i, Ahmad, dan kalangan Zahiri menolak
adanya naskh al-Qur an dengan al-Sunnah.®

Kendatipun secara teoritis ada di antara ulama yang
mengakui kebolehan sunnah mutawitir me-naskh al-Qur an,
tetapi secara praktis masih dipertanyakan. Menurut az-Zarqani
yang didukung oleh Quraish Shihab, beberapa contoh yang
ditengarai bahwa as-sunnah dapat me-naskh al-Qur an, ternyata
bukan sunnah mutawatir, melainkan khabar ahad. Lebih dari itu,
menurut kalangan yang menolaknya, ayat yang dimaksudkan
di-naskh dengan ayat al-Qur'an sendiri. Sedangkan khabar ahad
tersebut hanya sesuai atau memperkuat ketentuan al-Qur an.?!

Di antara contoh-contoh yang diketengahkan adalah ayat
2 surah al-Nir/24,
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Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina,

maka deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus kali dera,

dan janganlah belas kasihan kepada keduanya mencegah kamu

30 Az-Zarqani, Manahil al-'Irfan fi "Ulim Qur’a, 237 dan lihat juga Shihab, Membumikan
al-Qur’an,148.
31Lihat az-Zarqani, Manahil al-"Irfan fi "UlGm Qur’an, 242-244.



untuk (menjalankan) agama Allah, jika kamu beriman kepada
Allah, dan hari akhirat, dan hendaklah (pelaksanaan) hukuman
mereka disaksikan oleh sekumpulan dari orang-orang yang
beriman.

Ayat ini mencakup pezina muhsan dan ghairu muhsan;
ayat ini menurut sebagian ulama di-naskh oleh as-sunnah yang
mengkhususkan kepada pezina mufigan. Sedangkan ulama
yang menolak adanya naskh al-Qur'an dengan as-sunnah
menyanggahnya dan menyatakan bahwa hal ini bukan naskh
melainkan takhshish. Di samping itu, menurut mereka,
ketentuan khusus tentang pezina mufisan sesuai dengan ayat
(yang yang di-naskh bacaanya tetapi masih tetap belaku
hukumnya) berikut,

S e ly B VIS ad Lagan B L5 13) sty gt
Orang tua laki-laki dan orang tua perempuan, apabila
keduanya berzina, maka rajamlah keduanya itu dengan pasti

sebagai siksaan dari Allah, dan Allah Maha Perkasa lagi Maha

Bijaksana.

c. Naskh as-Sunnah dengan al-Qur'an

Ulama yang mendukung adanya naskh sepakat bahwa
hukum yang ditetapkan oleh as-Sunnah boleh di-naskh dengan
hukum yang didasarkan pada ketentuan al-Qur'an. Di antara
contoh yang dikemukakan adalah puasa pada hari 'Asyura
yang ditetapkan oleh al-Sunnah, di-naskh oleh kewajiban puasa
Ramadan, sehingga puasa pada hari "Asyura tidak diwajibkan
lagi.

d. Naskh as-Sunnah dengan as-Sunnah
Naskh hukum yang ditetapkan oleh as-Sunnah dapat di-
naskh dengan hukum berdasarkan as-Sunnah pula. Jumhir

ulama memperbolehkan jika yang di-naskh lebih rendah atau
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setara tingkatannya. Apabila dalil hukum yang di-naskh lebih
tinggi tingkatannya seperti naskh hukum berdasarkan sunnah
mutawatir dengan hadis ahad, tidak diperbolehkan.

2. Naskh dalam al-Qur'an
Naskh dalam al-Qur'an menurut para ulama ada tiga

macam:

a. Naskh tilawah/khat dan hukumnya

Salah satu macam naskh yang dikemukakan oleh ulama
pendukung naskh adalah naskh baik tilawah (bacaan)/khat
(tulisan) maupun hukumnya dan diganti dengan ketentuan
hukum lain. Contoh yang sering dikemukakan adalah
pengharaman nikah dengan saudara sepersusuan yang
menyusu 10 (sepuluh) kali susuan, di-naskh dengan 5 (lima) kali
susuan. Hal ini didasarkan pada hadis riwayat Muslim dari

*Aisyah sebagai berikut,
Slaghas et cpponid Slagdns Slas, Lie 5l Ld 08 aasle B
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(‘Aisyah berkata: “Adalah termasuk (ayat al-Qur an)

yang diturunkan (yaitu ayat yang menerangkan) sepuluh kali

susuan yang diketahui itu menjadikan mahram (haram

dinikah), maka lalu di-naskh dengan lima kali susuan yang

nyata, maka menjelang wafat Rasulullah, ayat-ayat itu masih
termasuk yang dibaca dari al-Qur an).

b. Naskh hukum tanpa tilawah-nya

Tulisan dan bacaan ayat masih ada, tetapi ajaran hukum
yang terkandung di adalamnya di-naskh dengan yang lain. Di
antara ayat yang sering dijadikan contoh adalah ayat 240 surah
al-Bagarah, yang mengandung ketentuan hukum ‘iddah satu
tahun bagi istri dan berhak mendapat nafkah serta tinggal di

rumah suaminya.
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(Dan orang-orang yang akan meninggal dunia di
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antaramu dan meninggalkan istri, hendaklah berwasiat untuk
istri-istrinya, (yaitu) diberi nafkah hingga setahun lamanya
dengan tidak disuruh pindah (dari rumahnya). Akan tetapi jika
mereka pindah (sendiri), maka tidak ada dosa bagimu (wali
atau waris dari yang meninggal) membiarkan mereka berbuat
yang makruf terhadap diri mereka. Dan Allah Maha Perkasa
lagi Maha Bijaksana).

Ayah ini di-naskh dengan ayat 234 surah al-Bagarah, yang
mengandung ketentuan hukum bahwa perempuan yang
ditinggal mati suaminya diperingan ketentuan ‘iddah-nya
bukan satu tahun sebagaimana ketentuan sebagaimana
ketentuan sebelumnya, melainkan hanya 4 bulan 10 hari,

5 hes T al e B s Bl Sk 150 558l
(Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan
meninggalkan istri-istri (hendaklah para istri itu)
menangguhkan dirinya (beriddah) empat bulan sepuluh
hari. Kemudian apabila telah habis iddahnya, maka tiada
dosa bagimu (para wali) membiarkan mereka berbuat

terhadap diri mereka menurut yang patut. Allah
mengetahui apa yang kamu perbuat).

c. Naskh tilawah tanpa hukumnya
Pada model ini, bacaan ayat sudah di-naskh, tetapi

hukumnya tetap harus diamalkan. Di antara contoh yang
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sering dikemukakan adalah ketentuan hukum rgjam untuk

orang yang sudah menikah.
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(Diriwayatkan dari "Umar bin al-Khattab r.a
sesungguhnya ia berkata: “Andaikan saya tidak takut
dikatakata orang bahwa "Umar telah menambahi dalam
al-Qur’an sesuatu yang tidak terdapat di dalamnya,
niscaya saya tulisk ayat rajam dan saya menetapkannya,
maka demi Allah, sungguh Rasulullah saw. telah
membacakannya kepada kami: (janganlah kamu sekalian
membenci bapak-bapak kalian, karena sesungguhnya
yang demikian itu kufur dengan kalian. Laki-laki tua dan
perempuan tua apabila berzina, maka rajamlah keduanya
sebagai balasan siksa dari Allah dan Allah Maha Perkasa

lagi maha Bijaksana).
Dari urian di atas dapat disimpulkan bahwa ada tiga
macam naskh: naskh tilawah/khat dan hukumnya naskh tilawah/

khat tanpa hukumnya naskh hukum tanpa tilawah/khat-nya.

D. Cara Mengetahui Naskh

Adapun cara mengetahui adanya naskh adalah:
1. Berdasarkan keterangan dari sahabat.

2. Terdapat ijma’ ulama.

3. Diketahui kronologis turunnya ayat.

E. Syarat-syarat naskh
Syarat-syarat naskh menurut ulama yang menyetujui

adanya naskh adalah sebagai berikut:



1. Hukum yang di-naskh adalah hukum syara” yang berupa
perintah dan atau larangan (sekalipun berbentuk kalam
khabar).

2. Yang me-naskh juga hukum syara’ dan minimal sama
tingkatannya, seperti al-Qur'an di-naskh dengan al-Qur'an
dan hadis mutawatir di-naskh dengan hadis mutawatir.

3. Hukum yang di-naskh tidak terikat dengan waktu tertentu.

F. Hikmah Naskh

Adapun di antara urgensi naskh adalah sebagai berikut:

1. Pentahapan tasyri’ dan penyempurnaannya sesuai dengan
kondisi obyektif penerimanya.

2. Kemaslahatan umat.

3. Memberi kelonggran dan kemudahan kepada umat Islam.

4. Menguji keimanan seseorang.
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BAB 2

MUNASABAH
AL-QUR’AN
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A. Pengertian Munasabah

Kata munasabah secara lexical berarti al-musyakalah
(keserupaan) dan al-mugarabah (kedekatan). Di samping itu,
munasabah sering disebut dengan istilah ‘alagah  (38e)
hubungan atau korelasi atau rabt (-2, ) ikatan. Adapun menurut

istilah adalah sebagai berikut:
LYLRY) Cu gl sdgd BN (3 Al aled) o LU 4y oa dllll

153y 8ymdl g Sumsll LYY 3

Mundasabah adalah aspek hubungan antara kalimat dan
kalimat lainnya dalam satu ayat atau antara satu ayat dan ayat
yang lain dalam beberapa ayat atau antara satu surah dan surah
yang lainnya.

Dengan demikian, munasabah adalah hubungan sebagian
al-Qur’an dengan sebagian lainnya, baik dalam satu ayat atau
dalam beberapa ayat maupun dalam satu surat atau dalam
beberapa surat, sehingga menjadi atau dimungkinkan untuk
dijadikan seperti satu kalimat atau satu kesatuan yang utuh
maknanya, teratur bangunan/susunanya, dan jelas hikmahnya.
Jadi, Al-Qur’an secara menyeluruh merupakan satu kesatuan
yang terdiri atas bagian-bagian yang saling berhubungan/
berkorelasi.

Korelasi ini dapat dilihat dari segi struktur logika yang
dibangunnya, keharmunisan susunannya, dan adanya kesatuan
dalam kelompok-kelompok secara keseluruhan. Korelasi
tersebut adakalnya berbentuk ‘am atau khds, ‘aqli, hissT atau
khiyali, sabab dan musabbab atau ‘illat dan ma’lil, dua hal yang
mirip, dua hal yang bertentangan, dan sebagainya. Dalam hal
ini az-Zarkasy1l menyatakan sebagai berikut,

“Allah lebih mengetahui makna korelasi antara

permulaan dan akhir ayat: ‘am atau khas, ‘aqli, hisst atau khiyalt

! Manna' Khalil al-Qattan, Mabahi$ fi ‘Ulim al-Qur'an, Beirut: asy-Syarikah al-
Muttahidah li al-Tawz7, 1973, 97.



dan bentuk hubungan-hubungan lainnya atau hubungan
internal seperti sebab dan akibat, “illat dan ma'lil, dua hal yang
mirip, dua hal yang bertentangan, dan sebagainya, atau
keterkaitan eksternal seperti susunan alam realitas.>

Munasabah bertitik tolak dari suatu pandangan bahwa
tartib suwar al-Qur’an (urutan surah-surah) dalam mushhaf al-
Qur'an adalah fawgifi bukan ijtihadi dan hal itu dianggap
sebagai bagian dari i’jaz al-Qur’an. Adapun yang dituju dalam
munasabah bukan sebab kenapa susunan al-Qur'an demikian,
melainkan apa hikmah yang terkandung dalam susunan
tersebut. Selain itu, patut dipikirkan bahwa mundsabah juga
mencakup kalimat, ayat, dan surat yang berkaitan “topik”
pembicarannya, baik susunannya beriringan maupun tidak.
Hhal tersebut penting baik untuk memahami “konsep-konsep”
yang ada dalam al-Qur'an secara mendalam maupun untuk

mengungkap i’jaz al-Qur’an.

B. Kaidah-kaidah munasabah

Kaidah umum wuntuk mengetahui munasabah adalah

sebagai berikut:

1. Memperhatikan kandungan yang dibahas dalam
kalimat, ayat, dan surat al-Qur an.

2. Memperhatikan uraian dan tujuan yang dibahas
dalam kalimat, ayat, dan surat al-Qur’an.

3. Memperhatikan kalimah, ayat, dan surat lain yang
berhubungan baik dari segi kandungannya maupun
dari aspek bahasanya.

4. Memperhatikan urutan kalimat, ayat, dan surat yang

tertulis dalam al-Qur'an.?

2 Az-Zarkasyi, al-Burhan fi “Ulim al-Qur’an, Beirut: Dar al-Ma 'rifah, 1391H, I, 35.
3 Baca juga dalam dalam al-Suyti, al-Itqan fi ‘Uliim al-Qur an, Cairo: Matba’ah Mustafa
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C. Macam-macam munasabah

Dari definisi yang dikemukakan pada bagian sebelumnya,
munasabah ada beberapa macam:

Perlu dipikirkan macam-macam munasabah: antar
kalimat, antarayat, dan antarsurat. seluruh macam itu bisa
dalam bentuk tandhir, istidrad, dan lain-lain.

1)  Munasabah yang berkenaan dengan ayat
a. Munasabah yang sudah jelas

Munasabah (hubungan/persesuaian) antara bagian al-
Qur'an yang satu dan bagian lainnya tampak jelas (Zahir al-
irtibat), baik dalam bentuk ta’kid, atau tafsir atau i'tirad’ atau
badal. Ulama ilmu mundsabah pada umumnya menghindari
munasabah antarayat yang hubungannya sudah jelas. Contoh
munasabah dalam bentuk tafsir yaitu surat al-Fatihah/1: 6-7.

‘3!” V.@..l.p uyp.m)\ V.@...Lc el UJJJ\ _b\j.\p v_,a.m.ij\ _bfp_i\ Caal
S

Tunjukilah kami jalan yang lurus (6), (yaitu) jalan orang-
orang yang telah Engkau anugerahkan nikmat kepada mereka,
bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan)
mereka yang sesat (7).

Ayat 6 merupakan do’a agar diberi petunjuk ke jalan
yang lurus. Apa jalan yang lurus itu? Dalam ayat 7 dijelaskan
bahwa yang dimaksud dengan jalan yang lurus adalah jalan
orang-orang yang dianugrahi ni'mat, bukan jalan orang yang
dimurkai dan bukan juga jalan orang yang sesat.

b. Munasabah yang tidak jelas

Dalam hal ini terdapat hubungan yang tidak jelas, bahkan
antara satu dan yang lain kadangkala tampak tidak ada
hubungan, baik yang dimulai dengan huruf ‘af{f maupun yang

tidak dadahului dengan huruf ‘aff. Di antara beberapa

al-Babi al-Halabi, Cet. II1, T.th., I, 359.



contohnya adalah sebagai berikut:

1) Al-tanzir (mempersamakan), misalnya surah al-Anfil ayat 4
dan 5. Hubungan kedua ayat tersebut tampak dalam jiwa
kalimat, huruf kif berlaku sebagai pemberi ingat dan ayat 5
adalah sifat bagi fi'il mudlmar (tersembunyi).

o

-

S0 7 g s 85 e DAss 8 s i) ¢
() 04\ Wﬂ‘mwfd y‘-b:J&uu»J s

Itulah orang-orang yang beriman dengan sebenar-

—

benarnya. Mereka akan memperoleh beberapa derajat

ketinggian di sisi Tuhannya dan ampunan serta rezeki (nikmat)

yang mulia (4) Sebagaimana Tuhanmu menyuruhmu pergi dari
rumahmu dengan kebenaran, padahal sesungguhnya sebagian

dari orang-orang yang beriman itu tidak menyukainya (5).

Ayat 4 menerangkan bahwa orang-orang yang benar-
benar beriman (seperti orang-orang yang mendirikan shalat
secara konsisten dan menunaikan zakat) akan mendapatkan
derajat di sisi Allah, ampunan, dan rizeki. Kemudian, ayat 5
menjelaskan bahwa hal tersebut sama (sebanding) dengan
orang-orang yang keluar dari rumahnya untuk berjuang di
jalan Allah.

2) Al-mudadah (perlawanan), misalnya surah al-Bagarah ayat 6
dengan ayat-ayat sebelumnya, yang berbicara tentang orang
kafir dan orang mu’'min, agar kalangan mu’min mantap
imannya.

e 8 Gl B (o) it 28 Bl 15 e 1 B 2
@) dj.»-ﬂj-’ Y V.A).L.J Vl (\ S ’"”.L,H WK

Mereka itulah yang tetap mendapat petunjuk dari Tuhan

mereka, dan merekalah orang-orang yang beruntung(5).

Sesungguhnya orang-orang kafir, sama saja bagi mereka, kamu

beri peringatan atau tidak kamu beri peringatan, mereka tidak

163



164

akan beriman (6).

Ayat 5 menjelaskan bahwa orang-orang yang bertaqwa
(yakni orang-orang yang beriman kepada yang ghaib,
melaksanakan shalat secara konsisten, menuanaikan zakat,
iman kepada kitab-kitab Allah, dan iman kepada hari akhir,
sebagaimana disebutkan pada ayat 1-4) akan mendapatkan
petunjuk dan akan beruntung. Kemudian, dalam ayat 6
dijelaskan sedangkan orang-orang kafir tidak akan beriman,
baik diberi peringatan ataupun tidak.

3) Al-istidrad (pindah ke kata lain/penjelasan lebih lanjut),
misalnya, hubungan kata 4&Y¥! dengan memasuki rumah dari

belakang dalam surah al-Bagarah ayat 189,

ST a8 it e Wl B 5 EST5 i e
(VAR) Sl

Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit.
Katakanlah: "Bulan sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi
manusia dan (bagi ibadah) haji; Dan bukanlah kebajikan
memasuki rumah-rumah dari belakangnya, akan tetapi,
kebajikan itu ialah kebajikan orang yang bertakwa. Dan
masuklah ke rumah-rumah itu dari pintunya; dan bertakwalah
kepada Allah agar kamu beruntung (189).

Dalam ayat 189 terdapat dua “topik:” bulan sabit dan
hukum mendatangi rumah. Pertanyaannya, “apa hubungan
antara keduanya?” Salah satu kemungkinan hubungan antara
kedua “topik” tersebut adalah hubungan teks dengan realitas.
Memasuki rumah dari belakang merupakan ungkapan sisipan
setelah pembicaraan tentang haji, sebagai sanggahan atas
pertanyaan mereka tentang bulan sabit. Dalam suatu riwayat
disebutkan bahwa

“Sekelompok sahabat dari kalangan Anshar ketika
berihram, tidak seorang dari mereka yang memasuki



pagar, rumah atau tenda melalui pintu. Jika ia orang kota,
maka ia membuat lubang di belakang rumah tempat ia
masuk dan keluar atau membuat tangga yang
dipergunakan untuk naik ke rumah. Jika ia seorang
Badwi, maka ia akan keluar dari belakang tenda,
kemudian dikatakan kepada mereka: “ Keenganannmu
untuk lewat melalui pintu sama sekali tidak benar, yang
benar adalah orang yang menjauhi larangan Allah’
Mereka semestinya menanyakan masalah inin, bukan
menanyakan bulan sabit.*

4) Al-takhallug (melepaskan kata satu ke kata lain tetapi tetap

berkaitan), misalnya, dalam surah al-Syuara’ disebutkan

sebagai berikut,
@5 (vA) o A 54 il S (VY EdE Es VL U B 6

f@awﬂbf () b 58 &2 B35 (Y9) i st 5
L85 35 (AY) o a3 gies L 5ihg O ol (sl <M>u\«4
(AT) el @2.}-\3
karena sesungguhnya apa yang kamu sembah itu adalah
musuhku, kecuali Tuhan semesta alam (77), (yaitu Tuhan) Yang
telah menciptakan aku, maka Dialah yang menunjuki aku (78),
dan Tuhanku, Yang Dia memberi makan dan minum kepadaku
(79), dan apabila aku sakit, Dialah Yang menyembuhkan aku
(80), dan Yang akan mematikan aku, kemudian akan

menghidupkan aku (kembali) (81), dan Yang amat kuinginkan

4 Baca dalam al-Zarkasyi, al-Burhan fi "Ulim al-Quran, 1, 41. Hubungan lainnya adalah
bahwa pertanyaan tentang bulan sabit tampaknya bukan pertanyaan yang perlu
dijawab, karena pertanyaan tersebut sebagai pertanyaan hinaan. Tampak teks (ayat)
mengabaikan pertanyaan tersebut, tetapi kemudian menjawab hal yang lain yang
pantas ditanyakan, yakni bahwa bulan sabit merupakan tanda-tanda waktu bagi
manusia dan (bagi ibadah) haji. Selanjutnya, teks tampak menghina orang yang
bertanya dengan mengandaikan mereka memasuk rumah dari belakang, tidak dari
pintunya, yang tidak sepantasnya dilakukan. lalu seakan dikatakan kepada mereka
bahwa yang dinamakan kebaikan adalah orang-orang yang mengahadapi masalah
dengan semestinya. Jadi hubungan antara kedua “topik tersebut berbentuk metaforis.
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akan mengampuni kesalahanku pada hari kiamat" (82).
(Ibrahim berdoa): "Ya Tuhanku, berikanlah kepadaku hikmah
dan masukkanlah aku ke dalam golongan orang-orang yang
shaleh (83).

Bagian awal ayat 76 menjelaskan tentang kisah Nabi
Ibrahim, bahwa patung-patung yang disembah oleh Bapak
Nabi Ibrahim dan kaumnya adalah musuh Nabi Ibrahim.
Kemudian bagian akhir ayat 76-83 beralih ke pembicaraan lain,
tetapi masih berkaitan dengan pembicaraan sebelumnya, yaitu

tentang dzat yang disembah Nabi Ibrahim.

¢. Munasabah yang berkenaan dengan surah

Adapun munasabah antar surat adalah upaya membangun
kesatuan umum teks yang didasarkan pada berbagai macam
hubungan yang bercorak “interpretatif.” Oleh karena itu,
pertanyaan yang diajukan adalah tujuan di balik penempatan
surat dengan surat yang lain, sehingga dibuatlah hubungan-
hubungan umum antarsurat dari segi isinya di samping
terdapat hubungan-hubungan khusus dari aspek stillistika dan
kebahasaan.

Munasabah yang berkenaan dengan surah ada beberapa
macam:

1) Munasabah “am antar surat (dari segi isi/kandungannya):

Di antara contoh terdapat hubungan antarsurah dari segi
materi yang dikandungnya adalah antara surah al-Fatihah dan
surah al-Baqarah. — Dalam surat pertama menurut ulama
terkandung tiga hal pokok: tawhid mengenai Tuhan dan

makhluk sebagaimana terdapat dalam ayat 1-4,
(F) g A (1) Gl 5 1 A () et A D
). (¢ 2V p5 G
Kemudian, hukum (taklif) sebagaimana dapat dipahami
dalam ayat kelima (o) feitd 8655 &5 24), dan yang terakhir



adalah peringatan (naZir) berupa janji dan ancaman
sebagamana tersirat dalam ayat (%) sl b1yl Gadl. Selanjutnya,
surat yang kedua (al-Bagarah) menjelaskan secara lebih detil
tentang tiga hal yang disinggung dalam surah al-Fatihah.
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa surat yang kedua
tersebut dari segi kandungannya sebagai penjelasan terhadap
surat yang pertama.

Selain itu, dari segi materinya, terdapat munasabah al-
mudadah antara satu surah dengan surah yang lain seperti
kandungan surah al Ma’in dan surah al-Kawsar. Dalam surah
yang pertama dijelaskan tentang empat sifat orang munafik:
kikir, meninggalkan shalat, melakukan shalat karena riya’, dan
menolak membayar zakat. Sedangkan dalam surat yang kedua
diterangkan tentang lawan sifat-sifat tersebut, yaitu: Allah telah
memberi anugrah yang banyak (al-kawsar), senantiasa
melaksanakan shalat (fa-galli), melaksanakan shalat hanya
untuk Allah (/i-rabbika), dan bersedekah dengan daging kurban
(wa- inhar).

2) Munasabah khas (dari segi stillistika dan kebahasaan)

Di antaranya adalah munasabah yang serupa, seperti akhir
surah al-Waqi’ah (w8 & vuy 7:23) dan awal surah al-Hadid (4 z
WSH A 3 gpﬁ\} ok @ k), yang keduanya dimulai dengan
akar kata yang sama.

Kemudian munasabah sabab musabbab (semantik), contoh
akhir surah al-Fil (J$4 cas 34lasd) dan awal surah Qurays ( <5y
sz) Lam pada awal surah Quraisy ini berarti lam akibat

(musabbab). Maksudnya dengan dibinasakannya tentara
bergajah sehingga seperti dedaunan yang dimakan ulat, maka
orang-orang Quraisy menjadi bersatu (terbiasa) untuk

bepergian di musim dingin dan panas.
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Selanjutnya, munasabah dalam hal retmik seperti akhir
surah al-Lahab (xs ;s 3 iz ) dengan surah al-Tkhlas (i b 34 3
&) B A &K s v Ug s o () & i (1)), Seluruh ayat

tersebut sama-sama diakhiri dengan harf dal.

d. Munasabah yang berkenaan dengan “topik” (mawd 1)

Yang dimaksudkan dengan munasabah pada bagian ini
adalah munasabah yang dihubungkan antara beberapa ayat
yang berbicara tentang “topik” yang sama, yang dapat
dijadikan sebagai akar dari tafsir mawdii'7. Salah satu contoh
adalah “konsep” ar-rijal dalam al-Qur'an. Kata tersebut dalam
berbagai bentuknya disebut lima puluh lima (55) kali’
Berdasarkan penelitian Nasaruddin Umar, kata tersebut dalam
al-Qur’an mempunyai aneka ragam arti, yaitu: gender laki-laki,
orang (baik laki-laki maupun perempuan), Nabi atau Rasul,
tokoh masyarakat, dan budak.® Kalau demikian, maka al-
Qur’an tidak menggunakan kata ar-rajul secara khusus untuk
laki-laki sebagai jenis kelamin.

Kemudian, bagaimana dengan kata ar-rijal dalam ayat 34
surat al-Nisi’? Menurut Nasaruddin Umar kata tersebut berarti
gender laki-laki, yakni laki-laki yang mempunyai keutamaan
kaitannya dengan tanggungjawabnya sebagai kepala rumah
tangga.” Kalau demikian, maka kata rijal dalam ayat tersebut
berarti suami yang bertanggungjawab terhadap keluarganya,
karena berbiacara dalam konteks keluarga dan diturunkan
dalam masalah keleurga.® Hal ini keudian didukung oleh ayat

5> Muhammad Fu’ad 'Abd al-Baqj, al-Mu'jam al-Mufahras li Al-faz al-Qur’an, Beirut: Dar
al-Jail, 1988M./1407H., 302-303; selanjutnya disebut Al-Baqi.

¢ Untuk mendalami kata ini dapat dilihat dalam tulisan Nasaruddin Umar, Argumen
Kesataraan Gender 147-159.

7 Nasaruddin Umar, Argumen Kesataraan Gender, 150.

8 Ayat ini turun sebagai tanggapan atas respon Nabi untuk meng-qisas Sa'd bin Abi
Rabi' atas pemukulan terhadap istrinya, Habibah binti Zaid. Dengan turunnya ayat
ini, maka qisas dibatalkan (baca dalam al-Wahidi, Asbab al-Nuzil, al-Maktabah
Syamilah, Mawgqji' al-Wariq, http:// www. alwarraq.com., I, 52.



berikutnya (al-Nisa’:35) yang juga berbicara dalam konteks
keluarga. Bahkan, bisa dikatakan lebih lebih sempit lagi, yakni
hanya untuk laki-laki sebagai suami yang melakukan fungsi
atau tugas utamanya secara sungguh-sungguh. Hal ini sesuai
dengan kata yang mengikutinya, yakni gawwamiin.

Contoh lainnya adalah “konsep” gawwam dalam al-
Qur an. Kata ini disebutkan al-Qur an sebanyak tiga (3) kali: al-
Nisa’'[4:34° dan 135,° dan al-Ma’idah/5:8.1! secara leksikal, kata
gawwam dalam Lisan al-’Arab dimaknai dengan penjamin dan
penjaga urusan kaum perempuan.’? Akan tetapi, al-Asfahani
memahami kata ini dengan kata al-quwwah, yang bisa
digunakan untuk kemampuan intelektual (al-qudrah), kekuatan
fisik (al-badn), kekuatan hati (al-qalb), kekuatan dari luar
(quwwah al-ma’awin) seperti kekuatan bala tentara, dan harta,
dan kekuatan yang berasal dari Tuhan (ilahiyyah).”* Dengan
demikian, dapat dipahami bahwa kata gawwam memerlukan
beberapa keahlian dan kelebihan yang harus dimiliki, bukan
semata-semata jenis kelamin, sehingga dapat dikatakan
bahwa tidak setiap suami (rajul) menjadi gqawwam terhadap

istrinya.

9 G ol s Gl Slais S50 St a2 W G sk e gt 08 Gkl B g Jus
() 05 08l &y S £ 11556 1T 8 4 s corlindl 3 b ol 285,20

1051 b 145 56 g J3f a6 s 51 2 28 i ) Sf f8A e gl o e el G 1T 0 G

5dess 6 awall B 1 8 5 igls g5

(7o) b

R I

10 oy oobeas el Byl s 58 8 52 s s

l | o o35 5 8502 Ny andl cligh o s 35 0l

12Ibn Manzar, Lisan al-"Arab, X1I, 503.

13 Al-Asfahani, Gharib al-Qur’an, 1, 419.

“Pada masa Nabi, kepemimpinan (giyddah) al-rajl dalam keluarga dilaksanakan secara
profesional, diupayakan dengan sungguh-sungguh dan dengan penuh
tanggungjawab, yang didasarkan pada persamaan, tolong menolong, musyawarah,
dan kebersamaan dalam urusan keluarga. Akan tetapi kemudian, kondisi ini berubah
ketika Islam meluas ke beberapa daerah, dengan mengadopsi tradisi jahiliah yang
eksis di daerah-daerah baru tersebut (Maktabah Syamilah, http://www.islamic-
council.com, I, p147.

169


http://www.islamic-council.com/
http://www.islamic-council.com/

170

Dari ketiga kata gqawwam yang ada dalam al-Qur’an,
tampak bahwa titik tekannya adalah pada pelaksanaan tugas
secara baik. Hal ini bukan hanya diperuntukkan kepada laki-
laki, tetapi juga untuk perempuan, yang beriman. Dengan
demikian, kata gawwam ini menekankan pada pelaksanaan
tugas dengan sungguh-sungguh. Dengan kata lain, apabila laki-
laki (suami) tidak ada kelebihannya dan tidak menjalankan
tugasnya dengan sungguh-sungguh (seperti tidak memberikan
nafkah terhadap istrinya), maka dia tidak bisa dikategorikan
sebagai rijal (sebagaimana disebut dalam surat 4:34), sehingga
suami tersebut semestinya tidaklah dapat dikatakan sebagai

qawwam.

D. Pandangan Ulama tentang Munasabah

Dalam hal ini ada dua pandangan. Ulama yang pertama
kali menemukan munasabah adalah al-Naisabur1 (w. 324 H). Di
antara ulama yang berpendapat adanya munasabah dalam al-
Qur an adalah al-Suyiti, az-Zarkasy1, dan al-Biqa'1.

Adapun ulama yang tidak mengharuskan atau tidak
menganggap penting adanya munasabah antara lain Abu Su'td
dan ‘Izz al-Din b. ‘Abd al-Salam. 'Izz al-Din menyatakan kaitan
yang baik antara kalimat-kalimat tergantung pada adanya
sebab yang mempersatukannya. Sementara al-Qur'an turun
dengan sebab yang berbeda-beda. Oleh karena itu, munasabah
tidak ada dalam runtunan sebab turun yang berbeda-beda itu.
Upaya menemukan munadsabah menurutnya tidak lebih dari
pada takalluf (pemaksaan).’ Muhammad ‘Abduh juga tidak
mengharuskan adanya mundsabah. Menurutnya ayat-ayat yang
dimulai dengan huruf nida” “) 5w (3 Wlly” tidak mengharuskan
adanya hubungan dengan sebelumnya, sebab pembicaraan
yang dimulai dengan huruf nida” merupakan masalah (sesuatu)

yang baru.

15 Manna" Khalil al-Qattan, Mabahis fi “Ulam al-Qur’an, 98.



Munasabah antara bagian bagian teks al-Qur'an dapat
dikatakan sebagai hubungan antara pikiran mufasir dan teks,
dengan kata lain, mufasirlah yang berupaya untuk menemukan
munadsabah antara kalimat dan kalimat, antara ayat dan ayat,
dan antara surat dan surat. Oleh karena itu, diperlukan
kemampuan dan ketajaman mufasir untuk dapat menangkap
cakrawala teks, karena munasabah yang dimaksudkan bukan
munasabah yang inherent terdapat dalam teks. Hal inilah
tampaknya, menurut Nasr Hamid Abu Zayd, yang membuat

keberatan sebagian ulama terhadap ilmu munasabah.®

E. Urgensi dan kegunaan mempelajari munasabah
Adapun urgensi mempelajari mundsabah adalah sebagai
berikut:

1. Untuk memperjelas dan memperdalam arti suatu kalimah,
ayat, dan surat dalam al-Quran.

2. Untuk mengetahui korelasi dan kontinuitas antara kalimah
dan kalimah, ayat dan ayat, surah dan surah, antara nama
surah dan isi kandungannya, dan antara ‘topik-topik” yang
berkaitan sehingga al-Qur'an dapat dipahami sebagai satu
kesatuan yang utuh dan tidak terpenggal-penggal.

3. Dengan ilmu munasabah dapat diketahui tingkat ke-balaghah-
an dan sastra bahasa al-Qur'an sehingga akan lebih
meyakinkan pembacanya bahwa al-Qur‘an bukan karangan
Nabi Muhammad, dan bahkan dengan ilmu ini akan

memperlihatkan kemu'jizatan al-Qur an.

16 Nasr Hamid Abu Zayd, Tekstualitas al-Qur’an: Kritik terhadap Ulumul-Qur’an, Khoiron
Nahdliyyin (trns.), Yogyakarta: Lkis, 2003, hlm. 199.
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BAB 10

AL-MUHKAM WA
AL-MUTASYA BIH
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A. Pengertian al-Muhkan dan al-Mutasyabih

#SaYi secara lugawi berarti ¢&Y! (mengokohkan) dan gl
(mencegah). Sedangkan 4\ berarti Jlidl  (serupa dan
sebanding). Menurut Ibnu Manzar dalam Lisan al-"Arab,
Gleuiiadl = 4eill; cOCidl = oVl Dengan demikian dapat
difahami bahwa 4liill menurut bahasa menunjuk pada 4S il
e LU 0 ) ASLaall 5 ABLaall .

Tbnu Habib al-Naisabiri mengemukakan bahwa muftkam
dan mutasyabih ada tiga pendapat: pertama, seluruh ayat al-
Qur an adalah muhkamat; kedua, seluruh ayat al-Qur an adalah
mutasyabihat; dan ketiga, sebagai pendapat yang benar adalah
ayat terbagi dua: mulkamat dan mutasyabihat.!

Ketiga pendapat di atas adalah benar jika ditempatkan
pada konteksnya. Artinya, bahwa semua ayat al-Qur 'an adalah
muhkam, apabila yang dimaksud dengan muhkam adalah kuat,
kokoh, rapih, indah susunannya dan sama sekali tidak
mengandung kelemahan baik dalam hal lafadh-lafadhnya,
rangkaian kalimatnya, maupun dalam hal maknanya. Dengan
makna inilah Allah berfirman dalam surah Hid/11:1, &a$s S

s e O e &b 33 867 (Kitab yang ayat-ayatnya tersusun rapih
...). Demikian juga dapat dikatakan bahwa semua ayat al-
Qur an adalah mutasyabihat, apabila yang dimaksudkan adalah
sebagai “serupa” ayat-ayatnya dalam hal balighah, i’jaz, dan
dalam hal kesulitan untuk menentukan mana bagian-bagian al-
Qur'an yang lebih afdal. Dalam pengertian inilah Allah
berfirman dalam surah al-Zumar:23, gt @lias WS Eotod) ol J5
(Allah telah menurunkan tutur kata (berupa)Kitab (al-Qur an) yang
serupa (mutu ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang). Selanjutnya,

sebagian ayat al-Qur'an adalah mufikamat dan sebagian yang

1 Penjelasan secara detil dapat dibaca dalam al-Suyti, al-Itqan fi ‘Uliim al-Qur an, Cairo:
Matba’ah Mustafa al-Babi al-Halabi, Cet. III, T.th., I,. 231.



lainnya adalah mutasyabihat, sebagaimana yang disebut dalam

surah Ali “Imran:7 olstez sy oS ol xSl ol aw oS elle S5l sl

(Dialah ~ (Allah) yang menurunkan al-Kitab (al-Qur'an) kepada

kalian. Di antra (sisi)-nya terdapat ayat-ayat myhkamat. Itulah

pokok-pokok isi al-Qur'an, dan yang lain adalah ayat-ayat
mutasyabihat). Dalam konteks inilah mufikam dan mutasyabih
yang akan dibahas pada bagian ini.

Adapun menurut istilah, para ulama memberikan definisi

yang beragam terhadap mufikam dan mutasyabih. Beberapa di

antaranya adalah sebagai berikut:

1. Menurut kalangan Hanafiyyah, mulikam adalah yang jelas
dilalah dhahirnya yang tidak mengadung naskh. Adapun
mutasyabih adalah yang samar yang tidak diketahui
maknanya baik menurut akal maupun menurut nagl seperti
hari akhir dan huruf muqaththa'ah di awal surah.

2. Sebagian kalangan ahli as-Sunnah menyatakan bahwa
muhkam adalah yang diketahui maksudnya, adakalanya
dengan jelas dan adakalanya dengan tawil. Adapun
mutasyabih adalah yang hanya diketahui Allah.

3. Kemudian, kebanyakan kalangan usiuliyyin mengatakan
bahwa mulikam adalah sesuatu yang tidak mengandung
selain satu ta’wil. Sedangkan mutasyabih adalah sesuatu yang
mengandung beberapa segi.

4. Selanjutnya, Imam Ahmad menyatakan bahwa mufikam
adalah yang dapat diketahui dengan sendirinya dan tidak
memerlukan penjelasan. Sedangkan mutasyabih adalah yang
tidak dapat dipahami dengan sendirinya tetapi memerlukan
keterangan.

5. Menurut al-Razi, mufikam adalah yang dilalah-nya rdjih, yaitu
nas dan Zahir, sedangkan mutasyabih adalah yang dilalah-nya

tidak raji, yakni yang mujmal (global), mu’awwal
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(memerlukan ta'wil) dan musykil (sukar difahami).

6. Al-Raghib al-Ashfahani menyatakan bahwa yang dimaksud
mutasyabih dari al-Quran adalah sesuatu yang sukar
tafsirnya karena mutasyabih dengan yang lainnya, baik dari
segi lafadhnya maupun dari segi maknanya.

Dari beberapa pendapat di atas dapat dikemukakan
bahwa mulikam adalah bagian al-Qur'an yang jelas dilalah-nya,
mudah dipahami maknanya, dan tidak memerlukan tafsir atau
ta'wil. Sedangkan mutasyabih adalah bagian al-Qur'an yang
memerlukan tafsir atau ta’wil, baik dari segi lafadhnya yang
mufrad (seperti lafadh yang gharib?> atau musytarak’) atau
murakkab (seperti terlalu ringkas,* terlalu luas,® dan susunan
kalimat yang kurang tertib dari aspek maknanya yang samar

seperti tentang sifat-sifat Allah, dan dari segi lafadh dan

2 Salah satu contoh kata yang gharii (asing) adalah abba dalam surah ‘Abasa/80: 31 ( %345
() Ui5). kata tersebut dapat dipahami dengan di-munasabah-kan pada ayat berikutnya
yang menyatakan ((rv) aSabu\JJ aﬂ UL untuk kesenangan kamu dan binatang
ternakmu, sehingga kata abba dapat dimaknai dengan rerumputan dan sayuran.

3 Di antara contoh lafadh musytarak adalah al-yamin dalam surah alSaffat/37:93 ( sl £13%
(%) el Uhim) (Lalu dihadapinya berhala-berhala itu sambil memukulnya dengan
tangan kanannya (dengan kuat).), yang dapat dimaknai dengan tangan kanan, kuat,
dan sumpah.

4 Salah satu contoh terlalu ringkas adalah ayat 3 surah al-Nisa'/4 ( A5 o 1 NF 22 35
(ry 15k T 3T a8 206t S8 G 5 diigd s T i B0 pg Sy g s o 20 L0 U 1,2536) (Dan jika
kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) perempuan yatim,
maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau empat.
Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah) seorang
saja, atau budak-budak yang kamu miliki. Yang demikian itu adalah lebih dekat
kepada tidak berbuat aniaya). Untuk memahami ayat tersebut tidaklah mudah
karena terlalu singkat. Andaikan diperluas, maka akan lebih mudah untuk dipahami,
misalnya dengan ditambah kalimat  }oas oo oK - b { 15500 } e A6 3 {1l T 220 35}
{ pus 2oy g3 ol o0 2K G G (Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil dalam
menikahi perempuan yatim, maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu
senangi: dua, tiga atau empat).

5 Di antara contohnya adalah surah al-Syiira/42:11(s&% 4L () (Tidak ada sesuatu pun
yang serupa dengan Dia). Salah satu huruf kaf atau kata misl sudah cukup mudah
dimengerti, dari pada dengan mencantumkan keduanya.



maknanya sekaligus.®

B. Fawatih al-Suwar
Adapun huruf-huruf terpisah yang mengawali surat-
surat dalam al-Qur’anmencapai empat belas huruf, yang oleh

sebahagian ulama dihimpun dalam kalimat “_u 4 b8 afa (i

“. Ada yang dimulai dengan satu huruf, dua huruf, tiga huruf,

empat huruf, dan lima huruf. Fawatih al-suwar termasuk hal

yang mutasyabih.
Para ulama dalam hal fawatihi al-suwar terbagi menjadi
dua golongan:

1. Golongan mufawwidlun menyatakan bahwa huruf hija’iyah
pada awal surah termasuk mutasyabihat yang hanya
diketahui oleh Allah. Fawatili al-suwar merupakan rahasia
Allah dalam al-Qur'an. Mereka mengimani dhahirnya, dan
menyerahkan pengertiannya kepada Allah. Adapun
kegunaan disebutkannya lafadh atau ayat yang demikian
menurut mereka untuk tuntutan iman. Abu Bakar, misalnya,
berkata: “Setiap kitab suci memiliki rahasia, dan rahasia
yang terdapat dalam al-Qur'an adalah huruf-huruf yang

mengwali surah-surah.” Demikian juga Ali berkata: “Setiap

6 Salah satu contoh samar dalam aspek lafadh dan maknanya adalah ayat 189 surah al-
Bagarah/2 (wsi b &8 s 2 o5 ST b g St W 3 40 o) (... Dan bukanlah
kebajikan memasuki rumah-rumah dari belakangnya, akan tetapi kebajikan itu ialah
kebajikan orang yang bertakwa. Dan masuklah ke rumah-rumah itu dari pintunya
....). Dalam ayat di ini lafadhnya samar karena terlalu ringkas. Andaikan ditambah
dengan Kalimat “ &1 { i ;i b oSy } by <paciy ol et 115 ) 3 { Ui o o 5 ol 0 35 }
oS oY @ { Wl e o i ) it 95" (Dan bukanlah kebajikan memasuki rumah-rumah
dari belakangnya pada saat Ihram, mereka melakukan hal tersebut karena mereka
mengira hal itu sebagai kebajikan, Padahal kebajikan itu ialah kebajikan orang yang
bertakwa kepada Allah dengan meninggalkan hal-hal yang menyalahinya. Dan
masuklah ke rumah-rumah itu dari pintunya, pada waktu ihram sebagaimana pada
waktu lainnya). yang demikian ini tentunya akan lebih mudah untuk dipahami. Di
samping itu, ayat tersebut samar dalam aspek maknanya, karena berkaitan dengan
tradisi bangsa Arab pada masa Jahiliah. Orang yang tidak mengerti tradisi tersebut
tentunya tidak mudah untuk memehami ayat tersebut.
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b.

Ay W) slag) e e U Oa i '°j(uyuddg~5\ HARIPIRE:
s

kitab suci mempunyai keistimewaan, dan keistimewaan

kitab suci ini adalah huruf-huruf hija’nya.”

Madzhab ta’wil terbagi pada beberapa golongan:

Golongan yang menganggap bahwa fhuriif mugata‘ah dalam
fawatih al-suwar sebagai nama-nama surah. Hal ni
merupakan pendapat mayoritas para mufassir.

Golongan yang berpendapat bahwa furiif mugata‘ah dalam
fawatih al-suwar sebagai nama-nama Allah.

Golongan yang menyatakan bahwa setiap huriif mugata'ah
dalam fawatih al-suwar menunjukkan nama dari nama-nama
Allah dan sifat-Nya.

. Golongan yang mengatakan bahwa huruf-huruf tersebut

merupakan sumpah-sumpah Allah.

. Menurut Suhaili, mungkin jumlah huruf-huruf di awal

surah, setelah dibuang huruf yang diulang-ulang
mengisyaratkan kelestarian (kekekalan) ummah ini.
Segolongan lain menyatakan bahwa huruf-huruf ini
merupakan alat peringatan, yang mana berbeda dengan
yang diciptakan oleh orang-orang Arab.

Sebagian golongan menganggap huruf-huruf tersebut
sebagai ancaman Allah terhadap orang-orang Arab.

.Sikap Para Ulama terhadap Ayat-ayat Muhkan dan

Mutasyabih
Dalam al- Qura’an Surah Ali ‘Imran:7 dinyatakan
\3 e 5\ A BLSE gl L ol aile O L;JJ\ A

-

i

Lo 2 38w T Ok a3 Ot AR iu;;\: a5 3&;:



R ENIPARN < R e
(Dialah (Allah) yang menurunkan al-Kitab (al-Qur an) kepada
kalian. Di antara (sisi)-nya terdapat ayat-ayat muhkamat.
Itulah pokok-pokok isi al-Qur an, dan yang lain adalah ayat-
ayat mutasyabihat. Adapun orang yang dalam hatinya terdapat
kecenderungan  sesat, maka itu mengikuti  ayat-ayat
mutasyabihat  (dengan maksud) untuk menimbulkan fitnah
(kekacauan) dan untuk mencari-cari ta’wil-nya, padahal tidak
ada yang mengetahui ta’wilnya selain Allah. Sedang orang-
orang yang berilmu mendalam (pasti) berkata: “Kami
mengimani ayat-ayat mutasyabihat, karena semuanya itu (
yang muhkamat dan yang mutasyabuhat) datang dari sisi
Tuhan Kami.” Dan sesungguhnya tak ada yang dapat
mengambil pelajaran (dari semuanya itu) kecuali orang-orang
yang berakal.

Subhi Salih mengemukakan penafsiran para ulama

terhadap ayat di atas sebagai berikut:’
1. Mayoritas ulama berpendapat, ayat mutasyabihat tidak

diketahui ta’wilnya oleh siapapun kecuali Allah sendiri.
Mereka mewajibkan supaya orang-orang tidak mencari-cari
ta’'wilnya dan menyerahkan persoalan itu kepada Allah.
Adapun mereka yang dalam ilmunya mengenai ta’wil al-
Qur'an berakhir pada wucapan: “Kami mengimaninya,
semuanya datang dari Allah, Tuhan kami.”

. Akan tetapi menurut pendapat al-Asy’ari, ayat tersebut
berakhir pada kalimat “dan orang-orang yang berilmu
mendalam.” Dengan demikian, para ulama itu mengtahui

ta’'wilnya. Pendapat ini didukung oleh pendapat oleh abu

7 Subhi Salih, Mabahis fi ‘Ulim al-Qur an, Beirut: Dar al-Tim 1i al-Malayin, 1988, 282.
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Ishaq al-Syirazi dengan menyatakan “pengetahuan Allah
mengenai ta'wil ayat-ayat mutasyabihat itu dilimpahkan
juga kepada para ulama yang ilmunya dalam, sebab firman
yang diturunkannya itu adalah pujian bagi mereka. Kalau
mereka tidak mengetahi maknanya, berarti merka sama
dengan kaum awam.”

3. Al-Raghib al-Asfahani mengambil jalan tengah dengan
membagi ayat-ayat mutasyabihat menjadi tiga macam:

a. Ayat atau lafadh yang hanya dapat diketahui oleh Allah, hal
ini sama sekali tidak diketahui hakikatnya, seperti waktu
tibanya hari kiamat, kalimat >V > (sejenis binatang yang
akan muncul pada saat menjelang kehancuran alam semesta
(surah an-Naml:82).

b. Ayat-ayat mutasyabihat yang dengan berbagai sarana
manusia dapat mengetahui maknanya, seperti memerinci
yang mujmal, menentukan yang musytarak, dan men-taqyid
yang mutlak.

C. Ayat-ayat mutasyabihat yang dapat diketahui maknanya
hanya oleh orang-orang yang dalam ilmunya dan tidak
dapat diketahui oleh orang-orang selain mereka, yaitu
sebagaimana yang diisyaratkan oleh do’a Rasulullah bagi
Ibnu “Abbas, “Ya Allah, karuniailah ia ilmu yang mendalam
mengenai ilmu agama, dan limpahkanlah pengetahuan
tentang ta’'wil kepadanya.” Pendapat yang ketiga ini adalah
pendapat yang sederhana dan lurus.

Adapun mengenai sifat-sifat Allah yang mutasyabih (tidak

jelas hakikatnya), menurut Subhi Salih terdapat dua mazhab di

kalangan para ulama:®

1. Madzhab salaf yang mengimani sifat-sifat yang mutasyabihat

8 Subhi Salih, Mabahis fi ‘Ulam al-Qur’an, 284-285.



dan menyerahkan makna serta pengertiannya kepada Allah.
Suatu riwayat menerangkan bahwa pada suatu hari Imam
Malik ditanya tentang makna istawa (bersemayam). Ia
menjawab: “lafadh istawa dapat dimengerti, tentang
"bagaimananya” tidak dapat diketahui. Pertanyaan
mengenai itu adalah bid’ah. Saya kira orang-orang yang
bertanya itu berniat buruk,” kemudian ia memerintahkan
para sahabatnya: “Singkirkan dia dariku.”

Madzhab khalaf yang menetapkan makna bagi lafadh-lafadh
yang menurut lahirnya mustahil bagi Allah, dengan
pengertian yang layak bagi dzat Allah. Madzhab ini berasal
dari imam Haramain (al-Juwaini) dan jama’ah zaman
berikutnya.ssivl sl e gea )l Kata istawa diartikan
dengan maha berkuasa menciptakan segala sesuatu tanpa
susah payah.syl (52 &y . Kata fauga diartikan ketinggian

yang bukan arah atau jurusan.

D. Hikmah Adanya Ayat-ayat Mutasyabihat

Adapun hikmah adanya ayat mutasyabihat adalah sebagai

berikut:

1.

Al-Qur’an adalah kitab hidayah dan manhaj hidup, yang
diturunkan Allah mencakup seluruh manusia yang berbeda
lingkungan dan zamannya. Dengan adanya ayat
mutasyabihat akan dapat dipahami sesuai dengan keahlian,

lingkungan, dan zamannya.

. Melatih akal wuntuk berfikir. Dengan adanya ayat

mutasyabihat manusia dituntut untuk selalu berfikir dengan
menela’ahnya.

Memperlihatkan kemu’jizatan al-Qur'an

. Merupakan ujian dari Allah, apakah manusia itu beriman

terhadap hal-hal yang ghaib.

181



182



BAB 11

TARJAMAH,
TAFSIR, DAN TA’WIL
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A. Pengertian Tarjamah, Tafsir, dan Ta'wil
Untuk dapat memahami kandungan kitab suci al-Qur an,

para ulama melakukan upaya-upaya mulai dari menerjemah-
kannya ke dalam bahasa lokal, menafsirkannya, dan menjelas-
kan serta menakwilkannya. Secara etimologis terjemah adalah
memindah dan salinan bahasa (vertaling). Adapun secara
terminologis, terjemah adalah menyalin susunan kalimat dari
suatu bahasa ke bahasa lain. Terjemah ada dua macam: tarjamah
ma'nawiyyah  tafsiriyyah  dan  tarjamah  harfiyah.  Tarjamah
ma'nawiyyah tafshriyyah adalah menerangkan ma'na kalimat
dan mensyarahkannya dengan bahasa lain, tanpa terikat oleh
susunan letterlijk bahasa asli, melainkan hanya terikat pada
ma’na dan tujuan dari pada kalimat asli tersebut. Dalam hal ini
terjemah sama dengan tafsir. Sedangkan tarjamah harfiyyah ada
dua: tarjamah harfiyah bi al-mil dan tarjamah harfiyyah bi dini al-
misl. Yang pertama adalah menyalin kata-kata dari bahasa asli
dengan kata persamaan (muradif) ke bahasa yang baru, tanpa
menghiraukan makna kalimat yang asli, dan hanya terpancang
pada susunan letterlijk (urutan lafadh) bahasa asli. Terjemah
yang kedua (harfiyyah bi diini al-migl ) ialah menyalin kata-kata
dari bahasa asli ke kata-kata dari bahasa yang baru, dengan
memperhatikan urutan makna dan rahasia sastra, di bawah
kemampuan bahasa yang baru dan kemampuan orang yang
menterjemahkan.! Terjemah merupakan awal dari memahami
suatu teks.

Kemudian, tafsir secara bahasa berasal dari kata fasr yang
berarti izhar (menjelaskan), bayin (menerangkan), dan kasyf
(membuka). Tafsir juga dapat berasal dari kata as-safar yang
berarti terang dan bersinar. Di samping itu, tafsir bisa berasal
dari at-tafsirah (statoskop), suatu alat yang digunakan dokter
untuk mengetahui penyakit orang yang sakit. Dengan tafsir,

1 Alw1 bin ‘Abbas, Faid al Khabir wa khulasat al-Taqrir ‘ala Nahj al-tafstr. Mesir: Mustafa
Muhammad, 1358H/1939M., 30-31



seorang mufasir dapat menegetahui keadaan ayat, kisah,
makna, dan sebab turunnya. Dengan tafsir, seorang mufasir
dapat memahami maksud yang terkandung dalam lafadh?
Secara umum Hasbi ash-Shiddieqy menyatakan bahwa
"tafsir itu pada hakekatnya mensyarahkan lafadh yang sukar
difahami oleh pendengar dengan uraian yang menjelaskan
maksud lafadh. Yang demikian itu adakalanya dengan
menyebut muradif-nya, atau yang mendekatinya atau dengan
dalalah  (petunjuk) yang terdapat di dalamnya.? Kemudian,
secara detail az-Zarkasyi mengemukakan bahwa "Tafsir adalah
ilmu tentang turunnya ayat, surah, ceritera-ceritera, isyarah-
isyarah yang berada di dalam ayat, lalu tertib ayat-ayat
makkiyah dan madaniyahnya, tentang ayat mufikam dan yang
mutasyabih, nasikh dan mansikh, khash dan ‘am, mutlag dan
muqayyad, mujmal dan mufassar. Segolongan Ulama'
menambahkan ilmu tentang halal dan haram, janji dan
ancaman, perintah dan larangan, serta ibarat dan
perumpamaan." Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
tafsir adalah ilmu yang dijadikan alat untuk memahami nash
(seperti al-Qur'an) dalam rangka menjelaskan ma’nanya dan
mengeluarkan hukum-hukum dan hikmah-hikmah yang
terkandung di dalamnya. Demikian juga dengan pendapat Abu
Hayyan bahwa tafsir adalah ilmu yang membahas tentang tata
cara mengucapkan lafaz-lafaz al-Qur’an (ilmu gira’ah) dan apa
yang dikehendaki dari lafaz-lafaz tersebut, hukum-hukum

2Badruddin Muhammad bin ‘Abdullah al-Zarkasyi, al-Burhan fi ‘Ulim al-Qur’an. Cairo:
Dar Thya' al-Kutub al-‘Arabiyyah ‘isa al-Babi al-Falabi wa Syuraka'uh,
1376H/1957M., II, 146. Mengenai hal ini dapat dibaca juga dalam Muhammad Husen
Husein az-Zahabi, al-Tafsir wa al-Mufassiriin, tp., 1986, Cet. 1I, I, 13, Muhammad bin
Sulaiman bal-Kafijt, al-Tafsir ft Qawa’d ‘llm al-Tafsi" Beirut: Dar al-Qalam li al-Tiba’ah
wa al-Nasyr wa al-Tawz1’, 1990, Cet I, 124.

3 M. Hasbi ash-shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu tafsir. Jakarta: Bulan Bintang, 1981,
144-

4 Az-Zarkasyi, al-Burhan f1 ‘Ultim al-Qur'an, 146.
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ifraidiyah dan tarkibiyyah (meliputi ilmu saraf, i’rab, bayan, dan
badi’), makna-makna yang terkandung di dalam lafadh-lafadh
tersebut falah al-tarkib (yang meliputi makna hakki- dan atau
majaz) serta penyempurnaan dari itu semua (yaitu mengetahui
al-naskh, sabab al-nuziul dan kisah) yang memperkuat sebagian
yang telah diberitakan oleh al-Qur’an.’ Secara umum, menurut
al-Suyuti, tafsir adalah ilmu yang membahas tentang seluk-
beluk al-Qur’an al-majid dari sisi dalalah-nya sebagai maksud
Allah SWT sesuai dengan kemampuan kemanusiaan.®

Selain terjemah dan tafsir, para ulama berupaya memahami
al-Qur;an dengan fa’wil. Menurut bahasa, ta’wil berasal dari
kata al-awl yang berarti diambil dari yang pertama, yaitu
kembeali pada yang asal. Ta'wil dapat berarti penafsiran, tempat
kembali, dan membentuk atau menjadi sesuatu. Dikatakan juga
bahwa ta'wil adalah al-jaza’ (balasan), sebab al-jaza’ sebagai
sesuatu yang menjadi tempat kembali bagi urusan masyarakat”
Adapun menurut istilah, para ulama berbeda pendapat. Di
antaranya, ta’wil adalah pemalingan lafadh dari makna yang
dhahir (tampak) ke makna lain yang tidak dhahir (tidak tampak)
tetapi masih merupakan cakupan dari makna (dhahir) tersebut
dengan menggunakan dalil yang mendukungnya. Kemudian,
Abt Zahrah memdefinisikan fa'wil dengan mengeluarkan
lafadh dari makna yang dhahir ke makna lain yang merupakan
cakupan makna tersebut meskipun secara nyata bukan
terjemahan literalnya.®! Sedangkan Abdul Wahhab Khallaf
menyederhanakan bahwa ta"wil adalah pemalingan Iafadh dari
makna dhahir berdasarkan dalil, sesuai dengan ketentuan.

Sebenarnya tidak ada pemalingan makna dari suatu lafadh

5 Aba Hayyén, al-Bahr al—Mufli,t, I,13.

6 Az-Zahabi, al-Tafsir wa al-Mufassiriin, 15 dan lihat juga dalam al-Suyati, al-Itgan fi
‘Ulam al-Qur’an, 11, 174.

7 Muhammad Adib Salih, Tafsir al-Nusiis fi al-Figh al-Islami. Beirut: al-Maktab al-Islami,
1983, Cet. 111, II, 356.

8 Muhammad Abi Zahrah, 135.



yang dhahir kecuali disertai dalil syara” berupa nash (al-Qur 'an
dan ast-Sunnah), giyas, rih tasyri’ (substansi syari’at) atau
prinsip-prinsip umum. Apabila tidak didasarkan pada hal-hal
tersebut, maka ta'wil dianggap tidak benar, apalagi jika
bertentangan dengan nash yang sudah jelas atau dapat juga
berupa penta'wilan yang bukan merupakan cakupan dari

makna lafadh yang dimaksudkan.’

B. Perbedaan antara tafsir dan ta’wil
Para ulama berbeda pendapat dalam memahami tafsir

dan ta’wil. Abu “Ubaidah, misalnya, menyamakan antara tafsir
dan ta’wil. Akan tetapi, pada umumnya para ulama membedakan
antara keduanya.

Menurut ar-Raghib al-Ashfahani perbedaan antara tafsir
dan ta’wil adalah sebagai berikut: tafsir lebih umum dari pada
ta'wil, lebih banyak dipakai pada kata-kata mufradat (leksikologi),
lebih banyak dipakai pada lafadh-lafadh, dan digunakan untuk
kitab suci dan yang selainnya. Tafsir dapat juga digunakan
untuk menjelaskan kata-kata yang gharib (asing) seperti bahirah,
sa’ibah, dan wasilah atau untuk menjelaskan maksud kalimat
yang ringkas seperti Firman Allah &} i$7s 8t 1548l Adapun
ta’wil lebih banyak dipakai pada susunan kalimat, lebih
banyak dipakai pada makna-makna, dan lebih banyak dipakai
untuk kitab-kitab suci dari pada yang lain. Ta'wil kadangkala
juga digunakan untuk kata yang ‘amm di samping yang khas
seperti kata al-kufr yang bisa digunakan untuk arti ingkar
secara mutlak, di samping juga dapat digunakan untuk ingkar
terhadap penguasa. Ta'wil digunakan juga untuk kata-kata
musytarak yang mempunyai aneka makna.!?

®'Abdul Wahhab Khallaf, ‘Ilmu Usul al-Figh. Cairo: Dar al-Qalam li al-Tiba’ah wa al-
Nasyr wa al-Tauzr’, 1978, Cet. XII, 164.
10 Az-Zahabi, al-Tafsir wa al-Mufassiriin, L. 8.
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No. Tafsir Ta'wil
1 lebih umum dari pada ta'wil
2 lebih banyak dipakai pada lebih banyak dipakai pada
kata-kata tunggal susunan kalimat
3 lebih banyak dipakai pada lebih banyak dipakai pada
lafadh-lafadh makna-makna
4 digunakan untuk kitab suci lebih banyak dipakai untuk
dan yang lainnya kitab-kitab suci dari pada yang
lain.
5 Tafsir dapat juga digunakan Ta'wil kadangkala juga
untuk menjelaskan kata-kata | digunakan untuk kata yang
yang gharib (asing) seperti ‘amm di samping yang khas
bahirah, sa’ibah, dan wasilah | seperti kata al-kufr yang bisa
atau untuk menjelaskan digunakan untuk arti ingkar
maksud kalimat yang ringkas | secara mutlak, di samping juga
seperti Firman Allah sadl 5 dapat digunakan untuk ingkar
S5 1515 83 terhadap penguasa.
6 Ta'wil digunakan juga untuk
kata-kata musytarak yang
mempunyai aneka makna

Kemudian, menurut al-Maturidi tafsir adalah menetapka
apa yang dikehendaki oleh lafadh dan meyakini bahwa itulah
yang dimaksudkan oleh Allah. Jika kemudian ada dalil yang
menetapkan pendapat tersebut, maka penfasirannya dianggap
sahifi. Akan tetapi jika tidak, maka dipandang sebagai tafsir
yang berdasarkan pada akal pikiran, yang dilarang. Sedangkan
ta’'wil adalah men-tarjii-kan salah satu kemungkinan makna
lafaz yang dimaksud dengan tanpa menetapkan bahwa makna
tersebutlah yang dimaksudkan oleh Allah.!

Menurut al-Sa'labi tafsir adalah menerangkan ma'na lafz,
baik yang hakikat maupun yang majaz, seperti menafsirkan lafz
al-sirat dengan “jalan” dan al-saib dengan “hujan.” Ta'wil
menggali maksud yang tersirat sedangkan tafsir menerangkan
maksud yang ditunjuk oleh lafz. Di antara contohnya adalah &

11 Az-Zahabi, , al-Tafstr wa al-Mufassirim. Al-Qahirah: Tawfiq al- Afifi, 1396H/1976M I,. 8.



35y & (sesungguhnya Tuhanmu benar-benar mengawasi).

Tafsir ayat tersebut adalah Allah benar-benar mengawasi dan
memperhatikan hambanya. Adapun ta’'wilnya adalah
peringatan terhadap manusia agar tidak lengah dan lalai dan
mempersiapkan bekal yang diperlukan.’® Tafsir adalah
berkaitan dengan riwayah, sedangkan ta’wil berhubungan
dengan dirayah. Ta’wil adalah mengalihkan ayat pada makna
yang dimungkinkan oleh ayat dan tidak bertentangan dengan
al-Kitab dan as-Sunnah melalui istinbat. Perbedaan yang sangat
penting antara tafsir dan ta’wil adalah bahwa dalam proses
penafsiran selalu dibutuhkan tafsirah, yaitu medium yang
diteliti mufasir untuk menyingkap makna yang dikandungnya.
Medium itu berupa aspek-aspek eksternal teks seperti asbab al-
nuzil, krononologi makkiyyah dan madaniyyah, dan nasikh
mansiikh yang didasarkan pada riwayah. Sedangkan ta’wil tidak

selalu membutuhkan medium.

C. Macam-macam tafsir
Apabila ditinjau dari sumber tafsir, maka terdapat tiga

macam tafsir: tafsir bi-ar-riwayah/bi-al-ma’Sir, tafsir bi ad-
dirayah/bi-al-ma’qul, dan tafsir campuran antara tafsir bi-ar-
riwayah dan tafsir bi ad-dirayah. Kemudian, jika dilihat dari
sistem penjelasannya ada empat macam: tafsir ijmali, tafsir
mugqarin, tafstr tahlili, dan tafstr mawd'. Selanjutnya, jika dilihat
dari segi corak penafsiran ada beberapa macam: tafsir siifi, tafsir
fight, tafsir falsafi, tafsir 'ilmi, dan tafsir adabi wa-ijtima‘i.
Penjelasan selengkapnya akan diurai pada Bab berikutnya
(Manahij al-Tafsir).

12 Surah al-Fajr/89:14.
13 Az-Zahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirin. Al-Qahirah: Tawfiq al- Afift, 1396H/1976M, L, 8.
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Manahij jamak dari kata manhaj yang berarti metode,
yakni cara yang jelas dalam mengungkapkan sesuatu atau
dalam mengerjakan sesuatu atau dalam mempelajari sesuatu
sesuai dengan prinsip-prnsip tertentu yang pada gilirannya
dapat menyampaikan pada tujuan-tujuan tertentu.! Jadi, yang
dimaksud dengan manahij al-tafsir pada bagian ini adalah
metode yang jelas dalam menafsirkan al-Qur’an. Pada bagian
ini akan diketengahkan tentang metode tafsir al-Qur’an dilihat
dari segi sumber penafsiran, corak penafsiran, dan sistem
penjelsan terhadap ayat-ayat yang ditafsirkan termasuk di

dalamnya tafsir progresif.

A. Macam-macam Metode Tafsir

Apabila ditinjau dari sumber tafsir, maka terdapat tiga
macam tafsir: tafsir bi-ar-riwayah/bi-al-ma’sir, tafsir bi  ad-
dirayah/bi-al-ma’qul, dan tafsir campuran antara tafsir bi-ar-
riwayah dan tafsir bi ad-dirayah. Kemudian, jika dilihat dari
sistem penjelasannya ada empat macam: tafsir ijmali, tafsir
mugqarin, tafstr tahlili, dan tafsir mawd’i'. Selanjutnya, jika dilihat
dari segi corak penafsiran ada beberapa macam: tafsir siifi, tafsir
fiqht, tafsir falsafi, tafsir "ilmi, dan tafsir adabi wa-ijtima’‘i.
1. Ditinjau dari sumber penafsirannya
a. Tafsir bi al-ma’Siir (tafsir bi ar-riwayah/bil-mangiil)

Tafsir Tafsir bi al-ma’Siir adalah menjelaskan ayat ayat al-
Qur'an dengan ayat al-Qur an sendiri atau dengan as-Sunnah,
dan atau dengan keterangan sahabat? Ada juga yang

menambah dengan keterangan tabi'in  seperti yang

1 Mahmiid an-Nugqrasyi as-Sayyid ‘Ali, Mandhij al-Mufassirin min al-'sr al-Awwal ila al-Asr
al-Hadis. t.tp.: Maktabah an-Nahdah, 1408H./1986M., 1, 13.

2 Muhammad ‘Abd al-Azim Al-Zarqani, Manahil al-‘Trfan fi ‘Uliim al-Qur'an, Beirut: Dar
al-Fikr, Tahqiq Maktab al-Buh@i§ wa al-Dirasat, 1988M./1408H., II, 12. Lihat juga dalam
Manna’ al-Qattan, Mabahs St ‘Uliim al-Qur’an., t.tp: t.th, 15.



dikemukakan oleh az-Zahabi dan an-Nugrasyi. Sedangkan az-
Zargani dan al-Ghabasyil menyatakan bahwa sebagian ulama
menganggap keterangan tabi‘in sebagai keterangan sahabat,
karena pada umumnya keterangan mereka berasal dari
sahabat. Juga, sebagian ulama mengkategorikan keterangan
tabi‘in pada tafsir bi-ar-ra’yi karena di dalamnya terdapat

banyak perselisihan di samping menerima cerita isa ‘iliyyat.?

1) Tafsir al-Qur’an dengan al-Qur’an

Dalam al-Qur an terdapat ayat-ayat yang mujmal (global)
dan mufassar/mubayyan, mutlaq dan muqayyad, ‘am dan khass, di
samping ada ayat yang tampak bertentangan antara satu dan
yang lain. Oleh karena itu, dalam menafsirkan al-Quran,
seseorang terlebih dahulu harus memperhatikan al-Qur’an
secara keseluruhan, karena kandungan al-Qur‘an merupakan
satu kesatuan yang tidak terpisahkan. Az-Zahabi menyatakan
bahwa “Allah yang berfirman pasti lebih mengetahui arti
Firman-Nya dari pada yang lain.”* Demikian juga Ibnu
Taimiyah mengemukakn bahwa “tafsir yang terbaik adalah
tafsir al-Qur’an dengan al-Qur’an.”> Walau demikian, tafsir al-
Qur'an dengan al-Qur'an, kecuali yang diberikan langsung
oleh Nabi, tidak terlepas dari keterlibatan dan kreativitas
pemikiran manusia. Yang demikian itu, karena munasabah
(hubungan) antara satu ayat dan ayat yang lain ada yang jelas,
ada pula yang tidak jelas. Di sinilah ada keterlibatan pemikiran
mufasir sehingga dimungkinkan unruk terjadi perbedaan

3“Abd al-Azim Ahmad al-Ghabasyi, Tarikh al-Tafsir wa Mandhij al-Mufassirin. t.tp.: Dar at-
Tiba‘ah al-Muhammadiyyah, 1391H./1971M., 9. Yang dimaksud cerita israiliyyat adalah
informasi dari tokoh-tokoh ahli Kitab (Yahudi dan Nasrani) yang telah masuk Islam dan
mengamalkan Islam dengan baik. Jika keterangan dari ahli Kitab itu sesuai dengan al-
Qur’an, maka dapat diterima. Akan tetapi, jika bertentangan dengan informasi yang
disampaikan al-Qur’an, maka harus ditolak.

4+ Az-Zahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirin. Al-Qahirah: Tawfiq al-"Afift, 1396H/1976M., 1, 37.

5 Ibnu Taimiyah, Mugaddimah fi Usiil al-Tafstr. Kuwait: Dar al-Qur’an al-Karim, 1971, 93.
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pendapat tentang apakah suatu ayat menafsirkan suatu ayat
yang lainnya ataukah tidak. Jadi, sekalipun tafsir al-Qur’an
dengan al-Qur’an tidaklah lepas dari keterlibatan akal.
Menurut az-Zahabi penafsiran al-Qur'an dengan al-
Qur’an ada beberapa macam:®
a) menguraikan ayat-ayat yang ijaz seperti kisah tentang Nabi
Adam dan iblis yang disinggung sedikit di suatu tempat
(ayat), tetapi dijelaskan dengan panjang di tempat
(ayat/surat) yang lain. Demikian juga dengan kisah Nabi
Musa dan Fir’aun.
b) menjelaskan ayat-ayat yang mujmal, seperti dalam surah al-
Bagarah/2:37,
Al S50 5h &) afle G S 43 (e 031 TS
(Kemudian Adam menerima beberapa kalimat dari
Tuhannya, @ maka  Allah  menerima  tobatnya.
Sesungguhnya Allah Maha Penerima tobat lagi Maha
Penyayang.)
Kata kalimat dalam ayat di atas ditafsirkan dengan Firman
Allah dalam surah al-A’raf/7:23
Gl Al (e 55 RT LR 55 W ks 21 o 5 Ul Al 5 Y8
(Keduanya berkata: "Ya Tuhan kami, kami telah
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menganiaya diri kami sendiri, dan jika Engkau tidak
mengampuni kami dan memberi rahmat kepada kami,
niscaya pastilah kami termasuk orang-orang yang
merugi'.)

c) membatasi ayat-ayat yang mutlag; di antara contohnya
adalah wudlu” dan tayammum. Untuk yang terakhir
(tayammum) hanya mengusap muka dan kedua tangan,
berbeda dengan untuk wudlu’, sebagaimana dalam surah al-
Maidah/5:6 berikut,

A ) il a5 1t a s3al ) 2813 15 Gl e g
(o 2K 0515758 A R )5 il ) RIS 5 st Dy 1545

6 Az’-ZahabI, al-Tafsir wa al-Mufassiriin, 1, 38-40



\Mw\}m(,h;mnwy,\hw\wesum cb}\)méc j\
C}wéﬂcd@w\m}ume&m\je&ﬁy\w\ahﬂa\m
S8 555’4 55-‘19 diaas 2l 55)@-3-*3 )—' &SIy
(Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak
mengerjakan shalat, maka basuhlah mukamu dan
tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu
dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki, dan
jika kamu junub maka mandilah, dan jika kamu sakit atau
dalam perjalanan atau kembali dari tempat buang air
(kakus) atau menyentuh perempuan, lalu kamu tidak
memperoleh air, maka bertayamumlah dengan tanah
yang baik (bersih); sapulah mukamu dan tanganmu
dengan tanah itu. Allah tidak hendak menyulitkan kamu,
tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan
menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, supaya kamu
bersyukur).

d) mengkompromikan ayat-ayat yang bertentangan secara

zahir. Di antara contohnya adalah tentang penciptaan Nabi
Adam, sebagian ayat menyebutkan Adam diciptakan dari
turab, sebagian menyebutkan dari tin, dari hama® masniin,
dan dari salsil, yang semuanya itu menurut az-Zahabi
sebagai tahapan dari permulaan sampai dengan
ditiupkannya ruh.
menafsirkan ayat dengan gira'ah lain. Di antara contohnya
adalah )
A 85 ) 1508 28 255 e 53l 5258 1) Tl il el
Hai orang-orang yang beriman, apabila diseru untuk
menunaikan shalat pada hari Jumat, maka bersegeralah
kamu kepada mengingat Allah dan tinggalkanlah jual
beli. Yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu
mengetahui.
Lafaz A3 J) 152 (berjalan cepat) ditafsirkan dengan
girdah lainnya yaitu & 3 J) 15248 (pergi/berjalan biasa).
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2) Tafsir al-Qur’an dengan hadis/sunnah
Selain tafsir al-Qur’an dengan al-Qur’an adalah tafsir al-
Qur’an dengan hadis. Dalam al-Qur’an surah an-Nahl/16:44
dinyatakan
Rt s 18 5 6 00 5 F ey Uy
Dan Kami turunkan kepadamu al Qur'an, agar kamu
menerangkan kepada umat manusia apa yang telah
diturunkan kepada mereka dan supaya mereka

memikirkan.
Selain itu, dalam hadis juga disebutkan sebagai berikut:

Vaxa Ali'ﬁj Q\Jﬂ\ Cacfj\ d\ N

(Perhatikanlah, sesungguhnya aku diberi al-Qur’an dan
yang sepadan dengannya (as-sunnah). Di antara contoh
tafsir bi al-ma’sir berupa tafsir al-Qur'an dengan hadis
adalah surah al-An’am/6 ayat 82

Szt 145 1591 2 Syl vm LG 15205 45 1,5
Orang-orang yang beriman dan tidak mencampur
adukkan iman mereka dengan kedzaliman (syirik),
mereka itulah orang-orang yang mendapat keamanan
dan mereka itu adalah orang-orang yang mendapat
petunjuk.

Sahabat menanyakan kepada Nabi tentang arti Zulm.
Kemudian Nabi menjawab bahwa yang dimaksud dengan kata
zulm tersebut adalah syirk,® dengan didasarkan pada ayat 13
surah Luqman/31 berikut,

rhe 2 320 5y i A28V s b g sg gy Sl J6 35

-

0N

7 Al-Imam Ahmad bin Hanbal, musnad al-Imam Ahmad bin Hanbal Beirut: Dar Sadir, 1V,
131.

8 s ot o ells 35 {lly ey 12005 105 1T ] AT ada 5 W7 1 dgna o) 0 Leaiy Olonlly e ol Loy
SN ga il Cotae (Nl 8,01 Of Ll il J Lo gnand o <O 6 o " 1B S oy Y Wl it Jsuy b



Dan (ingatlah) ketika Lukman berkata kepada anaknya,
di waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku,
janganlah kamu mempersekutukan (Allah) sesungguh-
nya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar
kedzaliman yang besar".

Contoh lainnya adalah penjelasan Nabi tentang arti lafaz

aele cparall dengan oarang-orang Yahudi dan lafaz Sl

dengan ornag-orang Nasrani.

3) Tafsir al-Qur’an dengan keterangan sahabat

Keterangan sahabat dapat dijadikan sumber tafsir karena
mereka menyaksikan turunnya al-Qur’an dan bergaul banyak
dengan Nabi. Oleh kaena itu, Imam al-Hakim menyatakan “
bahwa tafsir sahabat yang mengetahui dan menyaksikan
turunnya ayat al-Qur’an tergolong marfii’.? Walau demikian,
Ibnu as-Salah dan Imam Nawawih membatasi pendapat al-
Hakim di atas, bahwa yang tergolong marfi hanyalah
keterangan sahabat yang berkaitan dengan sabab an-nuzil dan
atau tentang ayat-ayat yang tidak bisa ditafsirkan dengan akal.
Sedangkan untuk ayat yang memungkinkan adanya
keterlibatan akal, dihukumi dengan mawgif. Karena itulah
maka diperlukan studi kritis terhadap pandangan sahabat,
karena potensial untuk mengandung kepalsuan. Di antara
contohnya adalah surah Ali ‘Imran/3: 188

0%

B T d S8 ik 4 G dad O 05 s

o

TG 02k ol B2 Y
ke s LI

Janganlah sekali-kali kamu menyangka bahwa orang-
orang yang gembira dengan apa yang telah mereka
kerjakan dan mereka suka supaya dipuji terhadap

9 Muhammad Jalal ad-Din al-Qasimi, Mafidsin at-Ta'wil, ttp.: Dar Thya' al-Kutub al-
‘Arabiyyah ‘Isa al-Babi al-Halabi wa-syuraka uh, 1376H/1957M.,, 1, 7.
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perbuatan yang belum mereka kerjakan janganlah kamu
menyangka bahwa mereka terlepas dari siksa, dan bagi
mereka siksa yang pedih.

Ayat tersebut oleh Marwan bin Hakam dianggap sebagai

peringatan keras bagi orang-orang mukmin, sehingga ia
mengutus Raft’ (pengawalnya) untuk menanyakan kepada
Ibnu ‘Abbas (salah seorang sahabat Nabi). Kalau sekiranya
setiap orang yang bergembira dengan sesuatu yang telah
mereka capai dan ia ingin dipuji dengan sesuatu yang tidak
pernah dilakukannnya, kemudian akan dikenai hukuman atau
siksa atas hal tersebut, maka tentu kita semua juga akan dikenai
hukuman atau siksa tersebut. Ibnu ‘abbas kemudian
menjelaskan pemahaman ayat tersebut dengan sabab nuzul.
Bahwa yang dimaksudkan dengan ayat tersebut adalah pada
suatu saat Rasulullah pernah memanggil beberapa orang
Yahudi, dan menanyakan tentang hukuman bagi orang yang
melakukan zina muhisan yang terdapat dalm kiatab Tawrat.
Lalu mereka menyembunyikan jawaban yang sebenarnya
dengan memberikan jawaban palsu. Kemudian, mereka
menampakkan kepuasannya terhadap jawaban itu dan merasa
berhak mendapatkan pujian dari Rasulullah atas jawaban yang
telah diberikan tersebut. Ibnu ‘Abbas selanjutnya membacakan
Firman Allah suarh Ali ‘Imran/3: 187-188.10

b. Tafsir bir-ra’yi (tafsir dirayah/ tafsir ‘aql)

Tafsir bi-ar-ra’yi (tafsir dirayah/tafsir ‘aql) adalah tafsir al-
Qur an dengan menggunakan ijihad setelah mengetahui bahasa
Arab dan uslib-uslub-nya, mengerti dilalah lafaz, mengetahui
sebab-sebab turunnya ayat, mengetahui nasikh mansiikh, dan

menguasai seperangkat ilmu yang harus menjadi bekal seorang

10 Informasi lebih lengkap dapat dibaca dalam Subhi Salih, Mabahis f ‘Ulim al-Qur’an, 132.



mufassir'!, sesuai dengan ayat-ayat yang sedang ditafsirkan.
Para ulama berbeda endapat tentang boleh tidaknya
menafsirkan al-Qur'an dengan ra’yu (akal). Sebagian ulama
menolak menafsirkan al-Qur’an dengan ra’yu, sekaliapun oleh
kalangan yang menguasai seperangkat persyaratan ilmu
pengetahuan yang dibutuhkan mufasir.’? Argumentasi yang
dikemukakannya adalah al-Qur’an surah al-Bagarah/2: 169. &)
OsE ¥ LA e 1 o elaadlly oy 54 (Sesungguhnya
syaitan itu hanya menyuruh kamu berbuat jahat dan keji, dan
mengatakan terhadap Allah apa yang tidak kamu ketahui).
Selain itu, kalangan yang menolak menajukan argumen hadis
berikut,
&O;xb;ﬁfubgwxjﬁpd,\wu»gjwo@u»
JB Lo s ale &) o et e il 5 e o e 8 A5V
DU e sdade To Monze Jo QIS b arede L Y] g0 ud) o)
T e sdae Tenls 4y OTAN 3 JB e
(... Berhati-hatilah kalian untuk meriwayatkan hadis dariku,
kecuali apa yang kalian ketahui. Maka barangsiapa yang
berdusta terhadapku, maka siap-siaplah untuk duduk di
neraka, dan barangsiapa yang berkata tentang al-Qur’an
dengan akalnya, maka bersiap-siaplah untuk menempati

neraka).
Sedangkan sebagian ulama yang lain menerima dan

mebolehkan tafsir bi ar-ra’yi. Subhi Salih misalnya menyatakan
bahwa yang tidak diperbolehkan adalah menafsirkan al-Qur’an
dengan akal semata, tidak dibekali ilmu yang dibutuhkan, dan
hanya bermotifkan nafsu belaka dalam menafsirkan al-Qur’an.

Sedangkan bagi kalangan yang mempunyai bekal ilmu yang

11 Az-Zahabi, at-Tafstr wa al-Mufassiriin, I, 255.

12 Ay-Zahabi, at-Tafstr wa al-Mufassiriin, I, 256.

13 Muhammad bin ‘Isa aba ‘Isa at-Turmuzi, al-Jami’ as-Shid" Sunan Turmuzi, t.tp: al-
Maktabah al-Islmiyyah, V, 199. hdis no. 2951.
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disyaratkan untuk menafsirkan al-Qur’an, tidak ada larangan
untuk menafsirkan al-Qur’an dengan akal, bahkan al-Qur’an
sendiri memotifasi untuk menggali maksud al-Qur’an melalui
ijtihad (dengan menggunakan akal). Andaikata tidak
dipebolehkan menafsirkan al-Qur’an dengan akal, akan terjadi
stagnasi hukum. Para sahabat telah mempraktikkannya, ketika
mereka tidak menemukan al-Qur’an dan hadis sebagai tafsiran
al-Qur’an. Selain itu, Nabi telah mendoakan Ibnu “Abbas agar
diberi kemampuan di bidang tafisr.!*

Dengan adanya kedua golongan di atas, maka tafsir bi-
ar’yi dibagi menjadi dua, yaitu tafsir bi-ar’yi yang dapat
diterima dan tafsir bi-ar'yi yang ditolak.

Di antara contoh tafsir bir-ra’yi adalah ayat 5 surah al-
Hajj/22
fuimu,fj)\;f@, m;upw\ww)dr.swwum:w
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Hai manusia, jika kamu ‘dalam keraguan tentang kebang-

kitan (dari kubur), maka (ketahuilah) sesungguhnya

Kami telah menjadikan kamu dari tanah, kemudian dari

setetes mani, kemudian dari segumpal darah, kemudian

dari segumpal daging yang sempurna kejadiannya dan
yang tidak sempurna, agar Kami jelaskan kepada kamu
dan Kami tetapkan dalam rahim, apa yang Kami
kehendaki sampai waktu yang sudah ditentukan,
kemudian Kami keluarkan kamu sebagai bayi, kemudian

(dengan berangsur-angsur) kamu sampailah kepada
kedewasaan, dan di antara kamu ada yang diwafatkan

w2\
\\gs

o

14 Baca dalam Az-Zahabi, at-Tafstr wa al-Mufassiriin, 1, 258.



dan (ada pula) di antara kamu yang dipanjangkan
umurnya sampai pikun, supaya dia tidak mengetahui lagi
sesuatupun yang dahulunya telah diketahuinya. Dan
kamu lihat bumi ini kering, kemudian apabila telah Kami
turunkan air di atasnya, hiduplah bumi itu dan suburlah
dan menumbuhkan berbagai macam tumbuh-tumbuhan
yang indah.

Para ulama dahulu mengartikan kata ‘alagah dalam ayat
di atas dengan segumpal darah. Namun kini lafaz tersebut oleh
para embriolog ditafsirkan dengan sesuatu yang bergantung
atau berdempet di rahim. Setelah terjadi pembuahan (nutfah
berada dalam rahim), kemudian berproses sehingga meng-
hasilkan zat baru, yang kemudian membelah menjadi dua, lalu
menjadi empat, dan seterusnya dengan keliapatan dua, yang
bergerak menuju dinding rahim dan akhirnya menempel di
rahim.

Dalam pengamatan para embriolog, pada periode
tersebut tidak ditemukan sedikitpun unsur-unsur darah. Jika
merujuk pada pengertia etimologis, kata ‘alagah dapat berarti:
segumpal darah yang membeku, sesuatu yang seperti cacing
yang berwarna hitam dan terdapat dalam air, sesuatu yang
bergantung atau berdempet. Dengan demikian, kata ‘alagah
yang disebutkan dalam al-Qur’an selaras dengan pengamatan
embriolog karena sesuai dengan salah satu arti yang
dikandungnya.®

2. Ditinjau dari corak penafsiran
Apabila dilihat dari segi corak penafsiran ada beberapa

macam tafsir. Di antaranya adalah:

15 Untuk penjelasan ayat secara keseluruhan dan detail dapat dibaca dalam Quraish
Shihab, Tafsir al—Mighﬁfz, Shihab: Pesan Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Jakarta: Penerbit
Lentera Hati, 20002, IX, 1-14.
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a. Tafsir sifi

Tafsir sifi adalah tafsir al-Qur'an oleh ahli tasawuf, baik
ahli tasawuf nazart maupun ahli tasawuf ‘amali. Tafsir tasawuf
nazari adalah tafsir terhadap ayat-ayat al-Qur'an yang
dibangun untuk mempromusikan teori mistik, sehingga
terkadang hasil tafsirannya tidak sesuai dengan ketentuan
bahasa dan agama. Sedangkan tafsir tasawuf ‘amali/isyari/faid1
adalah menakwilkan ayat-ayat al-Qur’an sesuai dengan isyarai-
isyarat khusus, yang hanya bisa dipahami oleh kalangan shufi,
tetapi masih dapat dikompromikan antara arti yang tersirat dan
arti yang tersurat.’® Di antara contoh kiatb yang bercorak siifi
adalah al-Futithat al-Makkiyyah, karya Ibnu ‘Arabi (562M. —
638M.), ulama dari Andalusia.

b. Tafsir fight

Tafsir fighi adalah penjelasan terhadap ayat-ayat afikam
sebagai produk ijtihad kalangan fuqahda’. Tafsir ini banyak
terdapat dalam kitab-kitab fikih dan tafsir afikam baik yang

berasosiasi dengan mazhhab fikih tertentu maupun yang tidak.

c. Tafsir falsaft

Tafsir falsafi adalah tafsir ayat-ayat al-Qur'an sesuai
dengan pandangan para filosof sehingga antara keduanya
tampak sejalan. Juga, tafsir ayat-ayat al-Qur'an dengan
menggunakan pandangan dan teori-teori filsafat. Di antara
contoh tafsir yang bercorak falsafi adalah tafisr al-Kasysyaf,
karya az-Zamakhsari

d. Tafsir ilmi
Tafsir ilmi adalah tafsir al-Qur'an dalam hubungannya
dengan ilmu pengetahuan (sain). Ayat-ayat yang ditafsirkan

terutama adalah ayat-ayat kawniyyah yang diupayakan untuk

16 Al-Ghabasyi, Tarikh at-Tafstr wa Manahij al-Mufassirin, 121.



menelorkan penemuan ilmiah yang biasanya bertujuan untuk

memperlihatkan kemu'jizatan al-Qur an.

e. Tafsir adabi wa ijtima’t

Tafstr adabt wa ijtima’t (tafsir yang berorientasi pada sastra
budaya dan kemasyarakatan) adalah tafsir yang menitik
beratkan pada ketelitian ungkapan-ungkapan redaksi al-Qur’an
yang disusun dengan bahasa yang lugas dan indah dengan
menonjolkan tujuan turunya al-Qur’an, lalu
mengaplikasikannya dalam kehidupan masyarakat, sejalan
dengan perkembangan masyarakatnya. Salah satu contoh tafsir
yang ditulis dengan bercorak adabi wa ijtima’t adalah tafsir al-
Manar, karya Muhammad ‘Abduh dan Rasyid Rida.

3. Ditinjau dari metode (sistem penjelasan) penafsiran:

Apabila dilihat dari segi metode dan sistem
penjelasannya ada beberapa macam tafsir, di antaranya adalah
sebagai berikut:
a. Tafsir ijmalt

Tafsir ijmali adalah menjelaskan ayat-ayat al-Qur'an
secara global, dari ayat ke ayat mengikuti tertib mushhaf.
Pembahasannya secara populer tidak terlalu mendalam, yang
dapat diserap oleh orang-orang yang hanya mempunyai bekal
ilmu pengetahuan sedikit, sebagi konsumsi untuk orang
awam.” Di antara contohnya adalah tafsir Jalalayn dan al-
Bayan: Tafsir  Penjelas  al-Qur’anul Karim karya Teuku
Muhammad Hasbi ash Shiddieqy.

Adapun karakteristik tafsir ijmali adalah dibahas dengan
mengikuti urutan mushhaf, ditafsirkan secara global, dangkal,
dan hanya meliputi yang ditunjuk oleh ayat sehingga dapat

terdiri atas beberapa topik sesuai dengan ayat yang sedang

17 Al-Farmawa., al-Bidayah fi Tafsir al-Mawdi't, 43-44.
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dibahas, dan dipaparkan secara deskriptif.

b. Tafsir mugarin

Tafsir mugarin adalah menjelaskan ayat al-Qur'an dengan
menggunakan cara komparasi.'!® Obyek kajian tafsir dengan
metode ini dapat dikelompokkan menjadi tiga: Perbandingan
ayat al-Qur'an dengan ayat yang lain; perbandingan ayat al-
Qur’an dengan Hadis, dan perbandingan tafsir al-Qur’an dari
para mufasir, baik menyangkut tafsirannya, metodenya, dan
lain-lainnya. Al-farmawi menyatakan tafsir mugqgarin adalah
menjelaskan ayat al-Qur'an menurut apa yang ditulis oleh
golongan mufassir dengan meneliti pendapat mereka dalam
kitab-kitabnya. Kemudian, penafsiran masing-masing diban-
dingkan untuk mencari persamaan dan perbedaannya, faktor-

faktor penyebabnya, dan yang mempengaruhinya."

c. Tafsir tahlil

Tafsir tahlili adalah penafsiran ayat al-Qur'an dari segala
seginya dengan mengikuti urutan mushhaf dengan meneliti arti
mufradatnya, kandungan ma'na, dan tjuan pembicara-annya di
dalam tiap-tiap susunan katanya, munasabat antar ayat-ayatnya,
menggunkan bantuan asbab al-nuziil, sunnah Rasul, aqwal
sahabah dan tabi'in. Kemudian diolah sesuai dengan kepandaian
dan keahlian para mufassir dalam bidangnya masing-masing.?
Tafsir yang ditulis pada masa klasik pada umumnya
menggunakan metode tahlili.

d. Tafsir maudi'l
Tafsir maud7’t adalah menghimpun ayat-ayat al-Qur'an

yang memiliki satu tujuan, satu topik dan menertibkannya

18 Informasi lebih lengkap dapat dibaca dalam al-Farmaw1., al-bidayah fi Tafsir al-Mawdi‘t,
45-46.

19 Al-Farmawai,, al-bidayah fi Tafstr al-Mawd'ii‘i, 45-46.

20 Al-Farmauwi., al-Bidayah fi Tafsir al-Mawd'ii‘7, 24.



sedapat mungkin sesuai dengan tertib masa turunnya,
kemudian memperhatikan ayat-ayat tersebut dengan
penjelasan-penjelasannya, hubungan-hubungannya dengan
ayat yang lain, dan meng-istinbat-kan hukum-hukumnya.?
Selain itu, disebut juga tafsir maudi’t adalah tafsir yang
membahas satu surah al-Qur’an secara menyeluruh dengan
memperkenalkan dan menjelaskan maksud-maksud umum
dan khususnya secara garis besar dengan menghubungkan
antara ayat yang satu dan ayat yang lain, dan atau antara satu

pokok masalah dan pokok masalah yang lain.
e. Tafsir progresif

Pada dasarnya tafsir progresif adalah tafsir maudi’i
(tematik) dengan menggunakan paradigma kekinian. Hal ini
bertitik tolak dari suatu keyakinan bahwa al-Qur’an adalah
salifi li-kulli zaman wa makan (selalu sesuai kapanpun dan di
manapun) sehingga dapat dikontekstualisasikan sesuai dengan
perkembangan dan kebutuhan zaman. Dengan tafsir progresif,
teks al-Qur'an yang statis menjadi dinamis dan kontekstual
sesuai dengan prinsip-prinsip dasar universal al-Qur’an.

Tafsir progresif adalah tafsir yang berupaya untuk
menafsirkan al-Qur’an dengan “cara yang baru” yang terbuka,
ramah, segar, dan responsif terhadap persoalan-persoalan
kemanusiaan kontemporer agar lebih sesuai dengan tuntutan
kemajuan dan kemoderenan. Omid Safi menyatakan bahwa
Islam progresif menawarkan sebuah metode ber-Islam yang
menawarkan pada terciptanya keadilan sosial, kesetaraan
gender, dan pluralisme keagamaan.?? Tafsir progresif akan

mengkritisi wacana dan fenomena ketidakadilan baik yang

2 Al-Farmawt., al-Bidayah fi Tafstr al-Mawdii'1, 52.
22 Mengenai Islam progresif dapat dibaca dalam Omid Safi, Progressive Muslim: On Justice<
Gender, and Pluralism, Oxford: One World Publication, 2005, 79-82.
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terdapat dalam paham keagamaan masa lalu dan masa kini
maupun yang terdapat dalam praktik keagamaan masa lalu
dan sekaligus masa kontemporer.

Secara umum karakter tafsir progresif menjadikan al-
Qur’an sebagai sumber petunjuk (masdar al-hidayah),” sehingga
dikembangkan model pembacaan yang kritis dan produktif,
bukan model pembacaan yang ideologis. Sumber rujukannya
adalah teks (Qur'an dan hadis), akal (ijtihad), dan realitas
(konteks) secara fungsional dan berimbang, bukan secara
struktural. Di samping itu, tafsir progresif menekankan pada
aspek epistemologis dan metodologis dengan pendekatan yang
beragam dan memanfaatkan alat bantu interdisipliner, yakni
tidak hanya menggunakan perangkat keilmuan “masa silam”
(seperti nahwu, sharaf, dan wushul fikih) tetapi juga
memanfaatkan alat bantu interdisipliner seperti filsafat bahasa,
antropologi, sosiologi, sains, dan analisis gender. Juga, tafsir
progresif beroriemtasi pada spirit al-Qur’an yakni ide dasar al-
Qur’an yang dalam bahasa Fazlur Rahman ide moral al-Qur’an
atau dalam bahasa asy-Syatibi magsid asy-syari’ah,sehingga
dikembangkanlah kaidah al-‘ibrah bi-magqsid asy-syari’ah, bukan
al-‘ibrah bi- khusiis as-sabab atau al-‘ibrah bi-'umiim al-lafz. Selain
itu, tafsir progresif bersifat transformatif dan solutif terhadap
problema sosial yang terjadi di masyarakat sehingga
dilakukanlah kontekstualisasi sebagaimana yang dilakukan
oleh Fazlur Rahman? dan Asghar Ali Engineer.”

2 Muhammad Rasyid Rida, Tafsir al-Manar, Kairo: t.p., 1954, 1, 17.

2 Baca dalam Fazlur Rahman, Islam and Modernity: transformation of Intellectual Tradition.
Chicago: University of Chicago Press, 1982.

%5 Ashghar Ali Engineer, Islam dan Pembebasan, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1993.
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